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Kata Pengantar 
Di era digital yang serba cepat ini, arus informasi mengalir tanpa henti melalui berbagai 
platform seperti media sosial, portal berita, dan aplikasi perpesanan. Setiap detik, 
masyarakat menyuarakan opini, keluhan, dan aspirasi mereka dalam bentuk teks, gambar, 
video, dan emoji. Bagi para pemimpin, terutama di sektor pemerintahan, memahami suara 
publik dan pelanggan secara real-time bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan mendesak. 
Ketepatan dan kecepatan dalam merespons dinamika ini menjadi kunci untuk menjaga 
kepercayaan dan kredibilitas institusi.  

Namun, tantangan tidak berhenti pada volume dan kecepatan data semata. Variasi bentuk 
data dan kompleksitas bahasa yang digunakan menambah lapisan kesulitan dalam 
menganalisis informasi yang beredar. Lebih dari itu, munculnya kelompok-kelompok ekstrem 
yang memanfaatkan ruang digital untuk menyebarkan narasi provokatif dan membangun 
jaringan simpatisan menuntut perhatian khusus. Deteksi dini terhadap aktivitas semacam ini 
sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial dan keamanan publik. 

Dalam konteks ini, peran pemimpin menjadi sangat vital. Pemimpin yang adaptif dan 
visioner perlu mengadopsi teknologi canggih seperti Artificial Intelligence (AI) untuk 
mengolah dan memahami data dalam skala besar. Dengan memanfaatkan AI, proses 
analisis sentimen, identifikasi trend, dan pemetaan isu dapat dilakukan secara efisien dan 
akurat. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data, 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. 

Buku ini hadir sebagai panduan komprehensif bagi para pemimpin dan pengambil kebijakan 
dalam menghadapi tantangan era digital. Melalui pembahasan mendalam tentang evolusi 
informasi, penerapan AI dalam analisis konten digital, serta strategi integrasi teknologi ke 
dalam sistem organisasi, diharapkan pembaca dapat memperoleh wawasan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk memimpin dengan efektif di tengah kompleksitas 
informasi saat ini. 

Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang berguna dalam upaya 
membangun kepemimpinan yang responsif, berbasis data, dan mampu menghadapi 
dinamika sosial di era digital dengan bijak. 

Jakarta, April 2025 
Onno W. Purbo 
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Disclaimer 
Materi dalam buku ini disusun dalam waktu singkat dan disajikan sebagaimana adanya. 
Beberapa bagian, khususnya source code program dalam bahasa Python, belum melalui 
proses pengujian secara menyeluruh. Pembaca diharapkan menggunakan materi ini dengan 
bijak, serta melakukan verifikasi dan perbaikan seperlunya, mengingat keakuratan source 
code yang disediakan tidak dapat dijamin sepenuhnya. 
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BAB 1: Evolusi Informasi di Era Digital 

Perkembangan Media Sosial, Media Online, dan Aplikasi Chat 
Dalam dua dekade terakhir, dunia telah menyaksikan transformasi besar dalam cara 
manusia memproduksi, menyebarkan, dan mengonsumsi informasi. Dulu, informasi 
bersumber dari media cetak dan siaran televisi atau radio yang dikurasi secara ketat oleh 
institusi media. Kini, peran itu sebagian besar telah bergeser ke media sosial, media online, 
dan aplikasi chat yang memungkinkan arus informasi berlangsung secara instan, real-time, 
dan terdesentralisasi. Platform seperti Facebook, Twitter (sekarang X), Instagram, dan 
TikTok telah menjadi panggung utama bagi masyarakat untuk membagikan opini, emosi, 
berita, maupun narasi personal. Di sisi lain, media online mempercepat penyebaran berita 
dengan siklus publikasi yang lebih cepat daripada media tradisional. Sementara itu, aplikasi 
chat seperti WhatsApp dan Telegram telah berubah dari sekadar alat komunikasi pribadi 
menjadi medium penyebaran informasi massal, baik yang bersifat publik maupun tertutup 
melalui grup-grup diskusi. 

 
Namun, perkembangan ini membawa tantangan besar bagi para pimpinan dan pengambil 
keputusan. Salah satu tantangan paling nyata adalah bagaimana memperoleh pemahaman 
yang menyeluruh dan presisi terhadap suatu isu atau topik. Di tengah derasnya arus 
informasi yang begitu cepat dan masif, seringkali informasi tersebar dalam 
potongan-potongan kecil yang tidak utuh, tersebar di berbagai platform dengan konteks 
berbeda. Hal ini menyulitkan proses analisis karena untuk memahami satu isu saja, perlu 
ditelusuri berbagai jejak digital dari berbagai sumber dengan narasi yang kadang 
kontradiktif. Akibatnya, terdapat risiko pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
informasi yang tidak lengkap, bias, atau bahkan keliru. 
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Tantangan lainnya adalah noise 
informasi. Di platform terbuka 
seperti media sosial, setiap 
individu memiliki kebebasan 
untuk menyuarakan 
pendapatnya. Meskipun hal ini 
meningkatkan partisipasi publik, 
ia juga menciptakan ledakan 
data yang sebagian besar tidak 
relevan atau tidak berkaitan 
langsung dengan topik yang 
sedang dianalisis. Identifikasi 
mana yang merupakan insight 
bermakna dan mana yang 
sekadar distraksi menjadi tugas 
yang tidak mudah, apalagi 
dalam skala besar. Di sinilah 
peran kecerdasan buatan (AI) 
mulai menjadi sangat krusial. AI 
dapat membantu mengekstrak, 
menyaring, dan mensintesis 

informasi dari berbagai sumber secara sistematis, membantu para pemimpin mendapatkan 
gambaran utuh dan berbasis data. 
 
Lebih jauh, kecepatan siklus informasi di era digital juga menjadi tantangan tersendiri. Isu 
publik dapat berubah dalam hitungan jam, bahkan menit. Sentimen masyarakat dapat 
bergeser seiring berjalannya peristiwa atau munculnya informasi baru. Tanpa alat yang 
mampu menganalisis tren secara real-time, organisasi akan tertinggal dan tidak responsif 
terhadap dinamika publik. Maka dari itu, memahami evolusi informasi bukan hanya soal 
memahami kanal distribusinya, tapi juga bagaimana membangun kemampuan untuk 
menavigasi kompleksitas data dan menyerap intisari informasi secara akurat dan tepat 
waktu.   
 
Dengan memahami tantangan ini, para pemimpin akan semakin menyadari pentingnya 
pendekatan berbasis teknologi, khususnya AI, untuk mengatasi kebisingan informasi, 
mengidentifikasi pola yang tersembunyi, dan menyusun strategi yang lebih terinformasi dan 
adaptif. 
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Volume, Kecepatan, dan Variasi Data Digital 
Di era digital saat ini, volume data yang dihasilkan masyarakat meningkat secara 
eksponensial. Setiap detik, jutaan unggahan, komentar, pesan, dan berita diproduksi di 
berbagai platform media sosial, media online, dan aplikasi perpesanan. Bagi seorang 
pimpinan daerah atau pejabat birokrasi pemerintahan, kondisi ini menciptakan tantangan 
yang sangat kompleks. Dulu, untuk mengetahui aspirasi masyarakat, cukup dilakukan survei 
manual, forum warga, atau pengumpulan laporan dari lapangan. Namun kini, opini publik 
tercermin secara real-time dalam percakapan digital yang terus mengalir tanpa henti dan 
dalam format yang sangat bervariasi—teks, gambar, video, meme, hingga emoji. 
Mengandalkan metode tradisional tidak lagi cukup untuk menangkap dinamika sosial yang 
berkembang cepat. 

 
Tantangan terbesar adalah 
bagaimana menangani volume 
data yang sangat besar ini 
secara efisien. Seorang kepala 
daerah, misalnya, mungkin 
ingin mengetahui bagaimana 
perasaan masyarakat terhadap 
sebuah kebijakan baru atau 
kejadian lokal seperti bencana 
alam atau kenaikan harga 
bahan pokok. Namun, informasi 
tersebut tersebar di ribuan 
komentar yang tidak tersusun 
rapi, penuh dengan bahasa 
informal, slang lokal, bahkan 
campuran berbagai bahasa. 
Tanpa teknologi bantu seperti 
AI, mustahil untuk menyaring 
mana opini yang penting, mana 
kritik yang membangun, dan 
mana sekadar komentar 

spontan tanpa substansi. Di sinilah tekanan nyata muncul: pimpinan dituntut untuk cepat 
tanggap, namun dibatasi oleh keterbatasan waktu dan sumber daya dalam menafsirkan arus 
informasi yang sangat padat dan kacau. 
 
Kecepatan menjadi dimensi lain yang memperburuk situasi. Opini publik di media sosial 
dapat berubah drastis hanya dalam beberapa jam. Sebuah isu lokal bisa viral secara 
nasional dalam waktu singkat, memaksa pejabat daerah untuk merespons dengan cepat 
dan tepat. Keterlambatan dalam memahami sentimen publik bisa berujung pada krisis 
kepercayaan atau kegagalan komunikasi pemerintah. Dalam kondisi seperti ini, data bukan 
hanya berlimpah, tapi juga sangat sensitif terhadap waktu. Tanpa alat bantu analitik yang 
mampu bekerja secara real-time, pimpinan akan selalu tertinggal dari arus informasi yang 
berkembang. 
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Variasi data juga menambah kompleksitasnya. Data digital tidak lagi hanya berbentuk 
laporan teks. Aspirasi publik bisa muncul dalam bentuk video TikTok yang viral, meme yang 
menyindir kebijakan, komentar pendek yang padat makna, atau tanggapan spontan dalam 
grup WhatsApp warga. Untuk memproses data multiformat ini, pendekatan analisis 
konvensional tidak lagi mencukupi. AI hadir sebagai solusi dengan kemampuannya dalam 
pemrosesan bahasa alami (NLP), analisis sentimen, dan ekstraksi makna dari berbagai 
bentuk konten. Tanpa integrasi teknologi ini, pimpinan hanya akan melihat permukaan dari 
fenomena sosial yang jauh lebih dalam. 
 

Akhirnya, tekanan bagi pimpinan tidak hanya berasal dari data itu sendiri, tetapi juga dari 
ekspektasi publik. Masyarakat kini menuntut pemerintah untuk lebih responsif, transparan, 
dan berbasis data. Pimpinan yang tidak mampu mengakses atau memahami aspirasi 
warganya dengan cepat akan terlihat tidak peka atau tidak hadir. Karena itulah, memahami 
dimensi volume, kecepatan, dan variasi data digital bukan lagi opsi tambahan, melainkan 
syarat mutlak bagi para pengambil keputusan di tingkat daerah untuk tetap relevan dan 
efektif dalam era informasi yang terus bergerak ini.  
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Berikut adalah tabel yang merangkum penjelasan tentang Volume, Kecepatan, dan Variasi 
Data Digital dalam konteks tantangan bagi pimpinan daerah dan birokrasi pemerintah: 

Dimensi 
Data 

Digital 

Penjelasan Tantangan bagi 
Pimpinan Daerah 

Solusi dengan AI 

Volume Data digital dihasilkan 
dalam jumlah yang 
sangat besar dan 
terus meningkat, 
mencakup unggahan, 
komentar, pesan, dan 
berita dari berbagai 
platform. 

Sulit menyaring jutaan 
komentar atau 
unggahan yang tidak 
tersusun, penuh 
bahasa informal, dan 
tersebar di banyak 
kanal. 

AI membantu memfilter 
dan mengelompokkan 
opini, kritik, dan keluhan 
secara otomatis dan 
efisien. 

Kecepatan Informasi menyebar 
dan berubah dengan 
sangat cepat; opini 
publik dapat bergeser 
dalam hitungan jam. 

Risiko keterlambatan 
merespons isu bisa 
menyebabkan krisis 
kepercayaan atau 
misinformasi. 

AI dapat memantau dan 
menganalisis data secara 
real-time, memungkinkan 
pimpinan merespons lebih 
cepat dan tepat. 

Variasi Data hadir dalam 
berbagai bentuk: teks, 
gambar, video, meme, 
emoji, suara, dan 
lainnya. 

Metode konvensional 
tidak mampu 
menganalisis format 
non-teks seperti video 
atau meme dengan 
cepat dan akurat. 

AI (misalnya NLP dan 
computer vision) mampu 
memahami dan 
menafsirkan konten 
multiformat untuk 
memperoleh insight yang 
bermakna. 

Ekspektas
i Publik 

Masyarakat menuntut 
pemerintah yang 
responsif, berbasis 
data, dan hadir di 
tengah dinamika 
sosial digital. 

Pimpinan yang tidak 
mampu mengakses 
atau membaca 
aspirasi masyarakat 
secara cepat akan 
dianggap tidak 
relevan. 

AI mendukung 
pengambilan keputusan 
berbasis data dan 
memperkuat kehadiran 
pemerintah di ruang 
digital. 

Tabel ini menggambarkan bahwa di tengah banjir informasi, kecepatan, volume, dan 
keragaman data digital menjadi tantangan serius yang tidak bisa diselesaikan dengan 
pendekatan manual. Integrasi AI menjadi solusi strategis untuk memastikan pemerintah 
daerah tetap responsif, efektif, dan selaras dengan dinamika masyarakat digital. 
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Tantangan dan Peluang dari Banjir Informasi (Information 
Overload) 
 
Dalam era digital yang hiperaktif seperti sekarang, para pimpinan daerah dan birokrasi 
pemerintah dihadapkan pada kondisi informasi yang berlimpah ruah dari berbagai sumber. 
Setiap detik, masyarakat memproduksi konten dalam jumlah masif—baik melalui unggahan 
media sosial, percakapan di grup chat, komentar di portal berita online, hingga diskusi 
terbuka di berbagai forum digital. Fenomena ini yang sering disebut sebagai information 
overload, menghadirkan tantangan besar bagi para pengambil kebijakan di tingkat daerah. 
Di satu sisi, mereka memiliki akses ke beragam opini dan aspirasi masyarakat secara 
langsung, tetapi di sisi lain, membedakan mana informasi yang relevan dan bernilai strategis 
dari ribuan percakapan yang berserakan menjadi tugas yang luar biasa rumit dan 
melelahkan. 

 
Bagi pimpinan daerah yang 
ingin memahami kebutuhan dan 
inspirasi masyarakatnya secara 
tepat, banjir informasi ini justru 
bisa menjadi penghalang. 
Aspirasi publik sering kali tidak 
tersampaikan dalam bentuk 
formal atau laporan yang 
terstruktur, melainkan hadir 
dalam potongan-potongan 
komentar spontan, satire, atau 
bahkan sindiran tajam yang 
tersebar di berbagai kanal. 
Dalam kondisi ini, kemampuan 
pimpinan untuk menangkap 
pola atau tren yang konsisten 
sangat terbatas tanpa bantuan 
teknologi yang mampu 
menyusun dan memetakan arus 
informasi tersebut. Misalnya, 
keinginan masyarakat terhadap 

perbaikan jalan, peningkatan pelayanan kesehatan, atau keluhan terhadap pelayanan publik 
bisa saja tersembunyi dalam ribuan komentar yang tampak acak dan tidak langsung 
mengarah ke isu inti. 
 
Tekanan semakin besar ketika terjadi krisis atau gelombang keluhan publik yang viral di 
media sosial. Reaksi masyarakat dapat menyebar dalam hitungan menit dan membentuk 
opini bersama (collective sentiment) yang mengarah pada kecaman atau bahkan tekanan 
politik terhadap pimpinan daerah. Dalam situasi seperti ini, ketidakmampuan untuk segera 
mengidentifikasi sumber masalah, mengklasifikasikan keluhan, dan merespons dengan 
solusi yang terukur bisa memperburuk citra pemerintah. Seringkali, masalahnya bukan pada 
tidak adanya keinginan pimpinan untuk merespons, tetapi karena mereka tidak memiliki alat 
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atau sistem yang bisa secara cepat dan akurat menganalisis data digital yang tersebar luas 
itu. 
 

Lebih serius lagi adalah 
tantangan dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur 
yang mengancam stabilitas 
sosial seperti kelompok 
separatis, radikalis, atau 
penyebar paham ekstremis. 
Kelompok-kelompok ini sering 
memanfaatkan platform digital 
secara strategis untuk 
menyebarkan propaganda, 
membangun narasi alternatif, 
atau merekrut simpatisan 
dengan cara yang sangat 
terselubung dan 
terfragmentasi. Pola 
komunikasi mereka tidak 
mudah dikenali, karena sering 
kali menyamarkan pesan 
mereka melalui istilah-istilah 
tertentu, konten yang bersifat 
sindiran, atau penggunaan 
bahasa lokal yang tidak mudah 
dipahami oleh sistem analisis 
konvensional. Bagi pimpinan 
daerah yang bertanggung 
jawab atas keamanan dan 
ketertiban wilayahnya, ini 
adalah tantangan yang sangat 
nyata namun sulit dijangkau 
hanya dengan pendekatan 

manual. 
 
Namun, di balik tantangan tersebut, sebenarnya terdapat peluang besar. Banjir informasi ini 
juga bisa menjadi tambang data sosial yang sangat berharga apabila dikelola dengan benar. 
Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan (AI), pimpinan dapat mengubah kekacauan data 
menjadi wawasan yang dapat ditindaklanjuti. AI mampu memetakan opini publik, 
mengelompokkan keluhan, memprediksi eskalasi isu, hingga mendeteksi percakapan 
mencurigakan dari kelompok ekstrem. Dengan sistem yang tepat, pemerintah daerah dapat 
bergerak lebih cepat dan tepat sasaran, baik dalam menanggapi keluhan publik maupun 
dalam menjaga stabilitas sosial. Oleh karena itu, membangun kapasitas analitik berbasis AI 
bukan lagi menjadi opsi pelengkap, melainkan kebutuhan strategis yang harus dipenuhi agar 
kepemimpinan di era digital bisa tetap relevan, responsif, dan tangguh. 
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BAB 2: Pengenalan Artificial Intelligence (AI) untuk 
Analisis Konten Digital 
 

Artificial Intelligence (AI) dalam Konteks Analisis Konten Digital 
 
Artificial Intelligence (AI) 
merupakan fondasi teknologi 
yang memungkinkan mesin 
untuk meniru proses berpikir 
manusia dalam mengenali pola, 
membuat keputusan, dan 
memecahkan masalah. Dalam 
konteks analisis konten digital, 
AI memainkan peran strategis 
untuk mengolah dan memahami 
lautan data yang dihasilkan dari 
aktivitas masyarakat di media 
sosial, media online, dan 
aplikasi chat. Teknologi ini 
mencakup berbagai cabang 
seperti pemrosesan bahasa 
alami (Natural Language 
Processing/NLP), computer 
vision, hingga machine learning 
yang memungkinkan sistem 
untuk membaca, menyimpulkan, 
dan mengklasifikasi teks, 
gambar, serta video yang 
diproduksi masyarakat secara 
terus-menerus. 
 
Salah satu penerapan penting 
dari AI adalah proses web 
scraping—teknik otomatisasi 
untuk mengumpulkan data dari 
situs-situs web, platform media 

sosial, atau aplikasi tertentu. Dalam konteks pemerintahan daerah, web scraping menjadi 
alat vital untuk menyerap suara masyarakat tanpa harus menunggu laporan manual atau 
survei konvensional yang cenderung lambat dan tidak fleksibel. Dengan scraping, 
pemerintah bisa mendapatkan data secara real-time dari berbagai sumber, mulai dari 
komentar warga soal kebijakan baru, keluhan layanan publik, hingga tren yang sedang viral 
di suatu wilayah. Namun proses ini memerlukan perencanaan teknis yang matang dan 
pemahaman mendalam tentang etika serta regulasi privasi data. 
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Lebih jauh dari sekadar scraping, proses yang disebut digital surveillance atau "mata-mata 
digital" dalam konteks positif dapat menjadi pendekatan untuk memahami dinamika sosial 
secara lebih dalam. Dengan menggunakan AI untuk melakukan pemantauan pasif terhadap 
percakapan publik—tentunya dengan batasan etis dan hukum yang jelas—pemerintah dapat 
memperoleh gambaran yang lebih presisi terhadap sentimen masyarakat, persepsi publik 
terhadap isu tertentu, serta potensi masalah sosial yang bisa berkembang. Teknik ini sangat 
berguna untuk menangkap isu-isu yang tidak tersampaikan secara formal, seperti keresahan 
masyarakat terhadap ketimpangan, potensi perpecahan, atau kecenderungan masyarakat 
terhadap narasi provokatif. 
 
Namun, efektivitas AI dalam menganalisis data digital sangat bergantung pada kualitas 
training data yang digunakan dalam membangun model kecerdasannya. Untuk memahami 
komentar masyarakat Indonesia, misalnya, diperlukan data yang mencerminkan konteks 
budaya, bahasa sehari-hari, hingga struktur kalimat informal yang sangat khas. Proses 
pembuatan dan kurasi training data ini memakan waktu dan membutuhkan sumber daya 
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manusia yang kompeten, karena kesalahan dalam labeling atau representasi data dapat 
menghasilkan model yang bias. Misalnya, model bisa salah mengartikan sindiran sebagai 
sentimen negatif, atau gagal mengenali bahasa daerah sebagai bagian dari kritik terhadap 
kebijakan lokal. 
 
Masalah bias data adalah tantangan serius dalam penggunaan AI, khususnya ketika 
menyangkut isu-isu sensitif seperti keluhan publik atau deteksi kelompok ekstrem. Bila data 
pelatihan hanya mencerminkan satu sisi masyarakat—misalnya hanya komentar dari 
kelompok urban atau mayoritas—maka AI akan memiliki pemahaman yang timpang dan 
tidak akurat dalam membaca sentimen masyarakat secara menyeluruh. Hal ini bisa 
menyebabkan kebijakan yang dibuat berdasarkan analisis AI menjadi tidak adil atau bahkan 
kontraproduktif. Oleh karena itu, pembuatan model AI yang andal memerlukan komitmen 
untuk menjaga keberagaman data, serta evaluasi rutin untuk memastikan bahwa sistem 
yang dibangun benar-benar merepresentasikan realitas sosial yang kompleks. 
 

Tingkat kesulitan ini meningkat tajam ketika pimpinan daerah harus menggunakan AI untuk 
mendeteksi percakapan yang menyangkut kelompok separatis atau ekstremis. Bahasa yang 
digunakan oleh kelompok-kelompok ini sering kali disamarkan, menggunakan metafora, 
istilah kode, atau narasi yang hanya bisa dimengerti oleh kelompok internal mereka. Tanpa 
model AI yang dilatih secara khusus untuk mengenali pola-pola ini, sangat sulit bagi 
pemerintah untuk mengantisipasi potensi ancaman sejak dini. Maka dari itu, AI tidak bisa 
bekerja secara otomatis tanpa intervensi manusia—dibutuhkan kolaborasi antara teknolog, 
ahli kebijakan, dan sosiolog untuk memastikan bahwa penggunaan AI tidak hanya akurat, 
tetapi juga bijaksana dan sesuai konteks. 
 
Dalam menghadapi keluhan masyarakat yang viral, AI dapat berfungsi sebagai radar sosial. 
Namun, tantangan terbesarnya adalah memilah mana keluhan yang memerlukan respon 
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cepat, mana yang hanya bersifat emosional sesaat, dan mana yang merupakan cerminan 
dari masalah struktural yang lebih dalam. Tanpa sistem klasifikasi dan pemetaan yang 
andal, pimpinan daerah akan kewalahan menghadapi tekanan sosial yang muncul 
mendadak dan bergelombang. Oleh karena itu, pemanfaatan AI harus disertai dengan 
strategi analisis yang cermat dan kebijakan komunikasi publik yang adaptif. Jika digunakan 
secara tepat, AI bukan hanya alat teknis, tetapi juga kompas strategis untuk menavigasi 
kompleksitas sosial-politik yang ada di era digital. 
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Peran Large Language Models (LLM) seperti ChatGPT dalam 
Pemrosesan Konten Digital 
 

 
Large Language Models (LLM) 
seperti ChatGPT telah 
merevolusi cara kita 
memproses, memahami, dan 
menganalisis konten digital. 
LLM dirancang untuk 
memahami bahasa manusia 
secara mendalam, menangkap 
konteks dari teks yang panjang, 
dan menghasilkan respons 
yang koheren serta bernuansa. 
Dalam konteks pemerintahan, 
LLM membuka peluang luar 
biasa bagi pimpinan daerah dan 

birokrat untuk menganalisis ribuan hingga jutaan komentar, berita, dan pesan publik secara 
efisien. LLM dapat digunakan untuk menyaring opini, mengidentifikasi pola sentimen, 
menganalisis narasi yang berkembang, hingga membentuk ringkasan otomatis dari diskusi 
masyarakat yang tersebar di berbagai platform digital. 
 
Namun, dalam penggunaannya, muncul kebutuhan penting akan privasi data—terutama 
jika data yang dianalisis bersumber dari kanal internal pemerintah atau konten sensitif dari 
masyarakat. Oleh karena itu, solusi open-source seperti Ollama menjadi sangat relevan. 
Ollama memungkinkan pengguna untuk menjalankan model LLM secara lokal di server milik 
sendiri, tanpa harus mengirimkan data ke layanan cloud publik seperti OpenAI atau Google. 
Ini memberikan kontrol penuh atas data yang digunakan, menjaga kerahasiaan, dan 
memastikan bahwa informasi strategis tidak bocor ke pihak ketiga. Bagi institusi pemerintah, 
ini bukan hanya soal efisiensi, tetapi juga soal kedaulatan data dan kepatuhan terhadap 
regulasi perlindungan data pribadi. 
 
Pentingnya menggunakan model yang besar tidak bisa diabaikan. Semakin besar 
parameter dari sebuah LLM, semakin tinggi kemampuannya untuk memahami konteks yang 
kompleks, menangani variasi bahasa, dan memberikan hasil analisis yang presisi. 
Model-model besar memiliki kapasitas untuk menangkap nuansa dalam teks, seperti 
perbedaan antara kritik membangun dan ujaran kebencian terselubung, atau mengenali 
pesan implisit dari komentar masyarakat yang dibungkus dengan sarkasme atau bahasa 
lokal. Dalam konteks ini, LLM seperti LLaMA atau Mistral yang dapat diintegrasikan ke 
dalam Ollama, menjadi solusi ideal untuk digunakan secara privat namun tetap andal secara 
performa. 
 
Untuk meningkatkan relevansi hasil yang diberikan oleh LLM, pendekatan Retrieval 
Augmented Generation (RAG) menjadi strategi yang sangat penting. RAG bekerja dengan 
menggabungkan kemampuan LLM dalam menghasilkan teks dengan sistem pencarian 
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informasi dari kumpulan dokumen internal. Artinya, sebelum LLM memberikan jawaban atau 
analisis, ia akan mencari referensi atau konteks tambahan dari basis dokumen yang telah 
disiapkan. Ini sangat berguna jika pemerintah ingin menganalisis opini publik terhadap 
kebijakan tertentu dengan mempertimbangkan konteks lokal, arsip keputusan, atau sejarah 
kebijakan serupa sebelumnya. 
 
Namun, penggunaan RAG memiliki konsekuensi teknis yang tidak sederhana. Sistem ini 
menuntut pengumpulan dokumen yang luas dan relevan untuk membentuk referensi 
atau konteks yang akan diolah oleh LLM. Semakin kaya dan terstruktur basis dokumen yang 
digunakan—baik berupa arsip berita lokal, laporan publik, komentar masyarakat, maupun 
peraturan daerah—semakin tinggi kualitas dan akurasi output yang dihasilkan oleh RAG. Ini 
berarti pemerintah daerah perlu mengembangkan infrastruktur data internal yang kuat, tidak 
hanya dari sisi volume, tetapi juga dari sisi kualitas dan keragaman konten yang 
dikumpulkan. 
 
Dengan pendekatan ini, LLM seperti ChatGPT atau versi lokal di Ollama tidak hanya 
menjadi alat bantu teks biasa, melainkan menjadi asisten strategis yang mampu 
memberikan insight kontekstual dan mendalam terhadap fenomena sosial yang kompleks. 
Integrasi antara kekuatan model besar, privasi yang dijaga melalui open-source, serta 
pemanfaatan RAG menjadikan AI sebagai pilar utama dalam membentuk kebijakan yang 
berbasis data dan aspirasi nyata masyarakat. Inilah arah transformasi digital yang 
seharusnya diambil oleh pimpinan publik di era informasi seperti saat ini. 
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Perbandingan AI vs Analisa Manual (Kecepatan, Akurasi, 
Konsistensi) 
 
Dalam konteks digital modern yang dipenuhi oleh arus informasi yang masif dan 
terus-menerus, membandingkan kemampuan Artificial Intelligence (AI) dengan analisa 
manual manusia bukan hanya penting, tetapi juga sangat mendesak. Ketika kita berbicara 
mengenai jutaan tulisan—baik dari komentar media sosial, berita online, hingga percakapan 
di grup chat—mustahil bagi manusia untuk menganalisis semuanya secara menyeluruh, 
cepat, dan konsisten. Analisa manual memang memiliki keunggulan dalam memahami 
konteks sosial-budaya yang sangat spesifik, namun dalam skala besar, metode ini menjadi 
tidak realistis, memakan waktu, dan sangat rawan bias serta inkonsistensi. 
 

AI hadir sebagai solusi strategis untuk menjawab tantangan ini. Dalam hal kecepatan, AI 
mampu memproses ribuan hingga jutaan data hanya dalam hitungan detik atau menit. 
Mesin tidak mengenal kelelahan atau keterbatasan kapasitas kerja seperti manusia. Untuk 
seorang analis, membaca dan memahami 10.000 komentar mungkin membutuhkan waktu 
berhari-hari, sementara AI bisa menyelesaikannya dalam waktu singkat dan langsung 
mengelompokkan data berdasarkan kategori seperti sentimen, topik, hingga tingkat urgensi. 
Ini sangat krusial ketika pemerintah harus merespon cepat terhadap isu viral atau keluhan 
publik yang menyebar luas di media sosial. 
 
Dari sisi akurasi, AI yang dilatih dengan dataset representatif dan diberi validasi yang baik 
mampu mengenali pola-pola tersembunyi yang sering terlewatkan oleh manusia. Misalnya, 
AI dapat mendeteksi frasa-frasa khas yang sering digunakan oleh kelompok separatis atau 
ekstremis meskipun mereka menyamarkan pesan dengan kode atau metafora. Selain itu, AI 
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mampu membedakan komentar yang bersifat sarkastik, agresif, atau netral dengan 
menggunakan teknik pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP). 
Keakuratan ini sangat penting dalam membaca opini publik secara objektif dan berbasis 
data. 
 
Lebih dari itu, AI menawarkan konsistensi yang tidak bisa dijamin oleh manusia. Dalam 
analisa manual, hasil bisa bervariasi tergantung siapa analisanya, bagaimana kondisi 
emosionalnya, atau bagaimana ia menafsirkan teks yang ambigu. Sebaliknya, AI 
memberikan hasil yang seragam, mengikuti pola dan algoritma yang sama tanpa 
terpengaruh faktor subjektif. Konsistensi ini sangat penting untuk menyusun laporan, 
mengambil keputusan, dan membandingkan data dari waktu ke waktu. 

 
Kelebihan-kelebihan ini 
menjadikan AI alat yang sangat 
strategis dalam menganalisis 
berita informal dan konten 
digital seperti unggahan media 
sosial. Di era dimana opini 
publik lebih sering muncul 
dalam bentuk meme, komentar 
singkat, atau unggahan video 
berdurasi singkat, pendekatan 
konvensional menjadi 
ketinggalan zaman. AI tidak 
hanya memungkinkan kita 
untuk menangkap suara 
masyarakat secara lebih utuh, 
tapi juga memahami kebutuhan 
mereka, merespon keluhan 
dengan lebih cepat, dan 
mendeteksi potensi ancaman 
sosial sebelum berkembang 
menjadi krisis. Karena itu, 

pemanfaatan AI bukan lagi sekadar pilihan, tetapi menjadi kebutuhan esensial bagi para 
pimpinan yang ingin mengambil keputusan berbasis data dan selaras dengan dinamika 
masyarakat digital masa kini. 
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Berikut adalah tabel yang merangkum perbandingan antara Artificial Intelligence (AI) dan 
analisis manual dalam konteks analisis konten digital, seperti yang dijelaskan dalam 
paragraf sebelumnya: 

Aspek Analisa Manual Artificial Intelligence (AI) 

Kecepatan Lambat – butuh waktu berhari-hari 
untuk menganalisa ribuan data 

Sangat cepat – bisa 
memproses jutaan data dalam 
hitungan detik 

Skalabilitas Terbatas oleh kapasitas dan waktu 
manusia 

Sangat tinggi – dapat 
memproses data dalam jumlah 
besar sekaligus 

Akurasi dalam 
pola 

Cenderung subjektif, rentan 
melewatkan pola tersembunyi 

Mampu mengenali pola, kode, 
sarkasme, dan konteks 
tersembunyi 

Konsistensi hasil Variatif tergantung kondisi dan 
persepsi analis 

Konsisten – hasil seragam 
berdasarkan algoritma 

Kemampuan 
kontekstual 

Lebih unggul dalam menangkap 
konteks budaya dan lokalitas (jika 
dilakukan dengan baik) 

Perlu pelatihan dengan dataset 
kontekstual, namun bisa terus 
ditingkatkan 

Deteksi ancaman Sulit mendeteksi pola komunikasi 
tersembunyi, terutama dalam 
jumlah besar 

Mampu mendeteksi narasi 
separatis, ekstremis, atau 
ujaran kebencian 

Efektivitas pada 
data informal 

Terbatas – sulit membaca meme, 
slang, atau bahasa campuran 

Andal dalam menganalisis 
konten tidak terstruktur dari 
media sosial 

Respons 
kebijakan 

Respon lambat, data analisis 
datang terlambat 

Respon cepat – dapat 
memberi masukan kebijakan 
hampir secara real-time 

Biaya jangka 
panjang 

Mahal dan tidak efisien untuk 
volume besar 

Investasi awal tinggi, namun 
efisien dan berkelanjutan 

Tabel ini menegaskan bahwa AI lebih unggul dalam skala besar, kecepatan, dan 
konsistensi, terutama saat menganalisis data informal dan masif seperti media sosial. 
Namun, peran manusia tetap penting dalam memastikan konteks, validasi, dan pengawasan 
etis dalam penerapan teknologi ini. 
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BAB 3: Jenis Media & Data yang Bisa Dianalisis 

Media Sosial: Twitter, TikTok, Instagram, Facebook 
Media sosial kini menjadi sumber data utama yang sangat kaya untuk menganalisis aspirasi, 
opini, dan dinamika sosial masyarakat. Platform seperti Twitter, TikTok, Instagram, dan 
Facebook tidak hanya menampung ekspresi personal, tetapi juga menjadi arena publik 
tempat berbagai isu sosial, politik, dan budaya diperbincangkan secara terbuka dan cepat. 
Namun, meskipun potensi data dari media sosial ini sangat besar, proses analisisnya tidak 
sesederhana mengakses dan membaca informasi. Diperlukan strategi dan pendekatan 
teknis yang tepat agar analisis yang dilakukan benar-benar presisi dan representatif. 
 

Untuk dapat menganalisis 
posting media sosial secara 
presisi, langkah pertama yang 
penting adalah memahami 
karakteristik masing-masing 
platform. Twitter, misalnya, 
unggul dalam percakapan 
real-time dengan format teks 
singkat dan thread diskusi 
terbuka, sehingga sangat 
cocok untuk analisis tren opini 
publik atau sentimen terhadap 
isu tertentu. TikTok memiliki 
format video pendek dengan 
komentar yang sering kali 
spontan dan emosional, 
sehingga membutuhkan teknik 
analisis berbasis teks dan 
visual sekaligus. Instagram 
cenderung fokus pada visual 
dengan caption yang dapat 

berisi opini tersirat, sedangkan Facebook memfasilitasi interaksi dalam bentuk status 
panjang, komentar berlapis, serta diskusi di dalam grup yang bisa bersifat terbuka atau 
tertutup. 
 
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap data, terutama untuk 
komentar, reaksi, dan percakapan yang bersifat pribadi atau dalam grup tertutup. Banyak 
API dari platform media sosial saat ini telah membatasi akses untuk alasan privasi dan 
keamanan, sehingga pengumpulan data harus dilakukan dengan hati-hati dan mengikuti 
etika serta kebijakan masing-masing platform. Untuk data yang bersifat publik, seperti tweet 
terbuka atau komentar di video TikTok yang tidak di private, scraping dengan teknologi yang 
sesuai masih bisa dilakukan. Namun, untuk data dari akun pribadi, pesan langsung (DM), 
atau grup tertutup seperti Facebook Group dan WhatsApp, pendekatan manual atau kerja 
sama langsung dengan pemilik akun/grup menjadi satu-satunya jalur yang sah. 
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Dalam konteks grup, baik di Facebook maupun WhatsApp, strategi terbaik adalah 
membangun kemitraan dengan admin grup, misalnya melalui program partisipatif di mana 
anggota grup diberi tahu bahwa percakapan mereka akan dianalisis untuk tujuan tertentu, 
seperti riset kebijakan publik atau evaluasi layanan. Dengan izin dan keterlibatan langsung, 
data yang dikumpulkan akan lebih etis, legal, dan akurat. Selain itu, penting untuk 
memanfaatkan teknologi Natural Language Processing (NLP) yang sudah disesuaikan 
dengan bahasa lokal dan gaya komunikasi informal masyarakat di media sosial, agar sistem 
analisis bisa menangkap makna yang tersembunyi dalam singkatan, slang, atau sindiran. 

 
Akhirnya, untuk memperoleh 
hasil analisis yang benar-benar 
presisi, data dari media sosial 
sebaiknya tidak dilihat secara 
terpisah. Penggabungan data 
dari berbagai platform secara 
terpadu (multi-platform analysis) 
akan memberikan gambaran 
yang lebih utuh mengenai opini 
dan aspirasi masyarakat. 
Kombinasi antara data 
kuantitatif (jumlah posting, like, 
share) dan data kualitatif (isi 
komentar, narasi yang 
berkembang) adalah kunci 
untuk memahami pola secara 
mendalam. Maka dari itu, 
keberhasilan analisis media 
sosial sangat bergantung pada 
kemampuan teknis, strategi 
etis, dan pendekatan 

multidimensi yang dirancang secara sistematis. 
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Berikut adalah tabel yang merangkum isi dari penjelasan tentang strategi analisis media 
sosial pada platform Twitter, TikTok, Instagram, dan Facebook: 

 

Platform Karakteristik 
Utama 

Jenis Konten Tantangan 
Akses Data 

Strategi Analisis 
Presisi 

Twitter Percakapan 
real-time, format 
teks pendek, 
thread terbuka 

Teks singkat, 
opini publik, 
tagar 

Akses API 
terbatas, DM 
tidak dapat 
diakses 

Cocok untuk analisis 
tren & sentimen 
publik dengan NLP 
real-time 

TikTok Video pendek, 
komentar 
spontan dan 
emosional 

Video, 
komentar, 
reaksi emoji 

Komentar 
privat tidak 
dapat diakses, 
video sulit 
di-scrape 

Gunakan analisis 
teks + visual 
(multimodal), ambil 
data dari komentar 
publik 

Instagram Fokus pada 
visual, caption 
bersifat opini 
tersirat 

Gambar, 
caption, 
komentar 

Akses 
komentar 
terbatas, DM 
tertutup 

Analisis teks caption 
+ gambar, 
perhatikan simbol & 
konteks emosional 

Facebook Status panjang, 
diskusi grup, 
komentar 
bertingkat 

Teks panjang, 
grup 
terbuka/tertutup 

Grup privat & 
DM tidak bisa 
diakses, API 
terbatas 

Bangun kolaborasi 
dengan admin grup, 
analisis percakapan 
terstruktur di grup 

Grup 
Tertutup 
(FB/WA) 

Diskusi bersifat 
eksklusif, banyak 
insight lokal 

Komentar 
panjang, 
obrolan informal 

Tidak bisa 
diakses tanpa 
izin langsung 

Kemitraan dengan 
admin grup, program 
partisipatif dengan 
izin analisis 

Semua 
platform 

Data multiformat 
dan tersebar 

Kombinasi teks, 
visual, emoji, 
video 

Fragmentasi 
data dan 
konteks 
berbeda-beda 

Gunakan 
pendekatan 
multi-platform, 
gabungkan data 
kuantitatif & kualitatif 
dengan NLP 
berbasis lokal 

Untuk menghasilkan analisis yang presisi dan representatif, diperlukan pendekatan berbasis 
teknologi yang memahami dinamika setiap platform. Natural Language Processing (NLP), 
visual analytics, dan multi-platform integration menjadi kunci keberhasilan. Selain itu, 
penting untuk mengedepankan etika data dengan membangun kerja sama yang legal dan 
transparan, khususnya dalam konteks grup tertutup dan konten privat. 
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Media Online: Berita, Blog, dan Forum 
Media online—seperti portal 
berita, blog pribadi, dan forum 
diskusi publik—merupakan 
sumber data yang sangat 
berharga dalam memahami 
opini masyarakat dan dinamika 
isu sosial secara lebih 
mendalam. Berbeda dengan 
media sosial yang bersifat cepat 
dan spontan, media online 
cenderung menyajikan konten 
dengan struktur yang lebih 
panjang, argumentatif, dan 
sering kali mendalam. Artikel 
berita dapat menunjukkan arah 
narasi media terhadap isu 
tertentu, sementara blog 
menyuarakan sudut pandang 
personal yang lebih reflektif. 
Forum diskusi, seperti Reddit, 
Kaskus, atau Quora, 

menyediakan ruang percakapan yang dapat menggambarkan konsensus atau perdebatan 
dalam komunitas tertentu. Ketiga jenis media ini membentuk ekosistem opini digital yang 
sangat berguna bagi pimpinan atau pengambil kebijakan untuk membaca kebutuhan, kritik, 
atau ekspektasi masyarakat secara luas. 
 
Namun, untuk dapat menganalisis posting di media online secara presisi, dibutuhkan 
pendekatan teknis dan strategis yang berbeda dibandingkan media sosial. Strategi utama 
adalah melakukan web scraping terhadap konten-konten publik yang tersedia secara bebas, 
seperti artikel berita, blog post, dan thread forum. Untuk itu, diperlukan tools scraping yang 
andal dan aman, serta sistem klasifikasi berbasis Natural Language Processing (NLP) 
yang dapat memilah artikel berdasarkan topik, tone, dan narasi. Misalnya, artikel-artikel 
yang membahas kebijakan pemerintah dapat dianalisis secara semantik untuk mendeteksi 
apakah narasi yang berkembang bersifat mendukung, netral, atau menentang. Demikian 
juga, komentar pembaca atau tanggapan forum dapat diekstrak dan dipetakan secara 
tematik untuk menangkap persepsi masyarakat terhadap isu-isu tertentu. 
 
Tantangan utama dalam menganalisis media online adalah akses terhadap komentar atau 
diskusi, terutama di blog atau forum yang bersifat semi-pribadi, membutuhkan login, atau 
memiliki moderasi ketat. Tidak semua situs memperbolehkan scraping, dan ada pula yang 
mengunci kolom komentar untuk menjaga privasi komunitasnya. Selain itu, komentar yang 
dipublikasikan kadang dihapus atau di sensor, sehingga data yang terkumpul bisa tidak 
lengkap. Oleh karena itu, penting untuk mematuhi etika dan kebijakan privasi setiap situs. 
Untuk forum tertutup atau blog yang membatasi pengambilan data, salah satu taktik yang 
bisa digunakan adalah pendekatan kolaboratif dengan pengelola atau moderator situs, 
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misalnya melalui pengajuan kerjasama riset yang menjamin keamanan data dan tidak 
merugikan komunitas. 

 
Selain itu, karena data dari 
media online sering kali panjang 
dan kaya konteks, diperlukan 
sistem NLP yang mampu 
menangkap konteks kalimat, 
bukan sekadar menghitung 
kata. Model seperti Named 
Entity Recognition (NER) bisa 
membantu mengidentifikasi 
tokoh, tempat, atau isu penting 
yang disebutkan dalam teks. 
Sementara itu, analisis 
sentimen atau stance detection 
dapat digunakan untuk 
membedakan apakah narasi 
dalam artikel atau komentar 
menunjukkan dukungan, kritik, 
atau netralitas terhadap suatu 
kebijakan atau isu.  
 
Pada akhirnya, analisis 

terhadap media online akan memberikan nilai yang sangat penting jika dipadukan dengan 
data dari media sosial. Kombinasi ini akan menghasilkan perspektif yang 
menyeluruh—media sosial mencerminkan suara spontan masyarakat, sedangkan media 
online memperlihatkan struktur narasi dan pendapat yang lebih tertata. Untuk itu, integrasi 
data lintas sumber dan penggunaan AI berbasis NLP menjadi landasan strategis bagi para 
pimpinan dalam memahami realitas sosial secara lebih tepat, komprehensif, dan berbasis 
bukti. 
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Berikut adalah tabel yang merangkum isi dari penjelasan tentang Media Online (Berita, 
Blog, dan Forum) sebagai sumber analisis data digital: 

 

Jenis 
Media 
Online 

Karakteristik Nilai Analitik Tantangan 
Akses 

Strategi & 
Solusi 

Portal 
Berita 

Narasi 
terstruktur, fokus 
pada isu terkini, 
sering dari 
institusi resmi 

Menunjukkan arah 
opini media, narasi 
dominan atas 
suatu isu 

Komentar bisa 
dikunci, data 
historis kadang 
sulit diakses 

Gunakan web 
scraping untuk 
konten terbuka, 
analisis 
semantik & tone 
artikel 

Blog 
Pribadi 

Pandangan 
reflektif, 
personal, kadang 
tidak terikat 
institusi 

Menggambarkan 
aspirasi dan kritik 
warga dari sudut 
pandang individual 

Banyak blog 
bersifat 
semi-pribadi, 
tidak 
semuanya 
terbuka 

Gunakan teknik 
crawling, atau 
pendekatan 
langsung ke 
pemilik blog 

Forum 
Diskusi 
(Reddit, 
Kaskus, 
Quora) 

Interaktif, debat 
terbuka, dapat 
mencerminkan 
opini komunitas 

Mengungkap 
konsensus, konflik, 
atau keresahan 
kolektif 

Beberapa 
forum memiliki 
batas scraping, 
banyak yang 
moderasi ketat 

Bangun kerja 
sama dengan 
moderator, 
gunakan NLP 
untuk ekstraksi 
tema 
percakapan 

Komentar 
Pembaca & 
Diskusi 

Informal, reaktif, 
bisa anonim 

Sumber sentimen 
langsung terhadap 
artikel/isu 

Bisa dihapus, 
di sensor, atau 
dibatasi 
aksesnya 

Lakukan analisis 
komentar publik, 
patuhi etika 
scraping 

Semua 
Media 
Online 

Teks panjang, 
konteks kaya, 
mendalam 

Cocok untuk 
analisis narasi, 
framing, dan posisi 
isu 

Fragmentasi 
sumber dan 
kebijakan 
akses 
berbeda-beda 

Gunakan NLP 
(NER, sentiment 
analysis, stance 
detection), 
integrasikan 
data antar 
platform 
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Catatan Penting: 

●​ NLP (Natural Language Processing) sangat penting untuk menangkap makna dan 
konteks dari teks panjang di media online.​
 

●​ Named Entity Recognition (NER) membantu mengidentifikasi nama tokoh, lokasi, 
atau isu penting.​
 

●​ Stance Detection membantu menentukan apakah suatu artikel atau komentar 
mendukung, netral, atau menolak suatu topik.​
 

●​ Etika data dan privasi harus selalu diperhatikan, terutama pada blog dan forum 
semi-tertutup.​
 

●​ Integrasi data media online dan media sosial memberi pandangan yang lebih 
komprehensif bagi pengambil kebijakan. 

Tabel ini menegaskan bahwa media online bukan hanya arsip informasi, tetapi juga ladang 
data strategis yang dapat diolah untuk memahami dinamika opini publik secara presisi, jika 
dikelola dengan pendekatan teknologi yang tepat. 
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Chat & Ulasan Pelanggan: WhatsApp Business, Telegram, dan 
Email 

Percakapan melalui chat dan ulasan pelanggan kini menjadi sumber data yang sangat 
berharga dalam memahami kebutuhan, keluhan, serta ekspektasi masyarakat terhadap 
layanan publik maupun swasta. Platform seperti WhatsApp Business, Telegram, dan email 
sering digunakan oleh warga untuk berkomunikasi langsung dengan instansi pemerintah 
atau penyedia layanan, sementara aplikasi ulasan seperti Google Review, Play Store, 
TripAdvisor, atau marketplace seperti Tokopedia dan Shopee menyediakan gambaran jujur 
dan spontan dari pengalaman pengguna. Data ini bersifat lebih pribadi, kontekstual, dan 
sering kali jauh lebih jujur dibandingkan opini publik yang disampaikan di media sosial. 
Namun, untuk bisa menganalisis data ini secara presisi, diperlukan pendekatan teknis dan 
etis yang sangat hati-hati. 

Salah satu strategi utama 
adalah membangun sistem 
integrasi dan logging internal 
untuk WhatsApp Business atau 
Telegram yang digunakan 
secara resmi oleh lembaga. 
Sistem ini dapat merekam 
percakapan yang masuk 
(tentunya dengan persetujuan 
pengguna yang jelas di awal), 
lalu mengekstrak teks-teks 
tersebut untuk dianalisis 
menggunakan Natural 
Language Processing (NLP). 
Teknik seperti klasifikasi topik, 
analisis sentimen, serta intent 
recognition dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi apakah 
isi chat berkaitan dengan 
komplain, permintaan informasi, 
kritik, atau bahkan saran 

kebijakan. Data dari email juga bisa dianalisis dengan cara serupa, dengan tetap 
memperhatikan aspek kerahasiaan isi komunikasi yang bersifat privat. 

Untuk aplikasi ulasan, strategi yang digunakan bisa lebih langsung. Karena sebagian besar 
review bersifat publik, scraping dan pengumpulan data dari platform seperti Play Store, 
Google Review, atau marketplace dapat dilakukan untuk membaca persepsi masyarakat 
terhadap layanan tertentu. Ulasan pelanggan biasanya sangat informatif karena mereka 
langsung menyebutkan aspek yang mereka sukai atau tidak sukai, disertai alasan, 
pengalaman, dan saran. Tantangan terbesarnya terletak pada volume yang tinggi dan 
ragam gaya bahasa—banyak ulasan ditulis dengan ejaan tidak baku, singkatan, atau 
bahkan bercampur dengan bahasa daerah. Untuk mengatasinya, model NLP yang 
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digunakan harus dilatih khusus pada bahasa informal Indonesia atau lokal, agar tidak gagal 
memahami makna asli komentar. 

Namun, kendala yang paling signifikan adalah akses terhadap data yang bersifat pribadi 
atau tertutup, seperti chat personal atau email individu. Data semacam ini tidak boleh 
diakses sembarangan karena dilindungi oleh prinsip privasi dan hukum perlindungan data 
pribadi. Oleh karena itu, pendekatan terbaik adalah mengumpulkan data secara terpusat 
dari kanal resmi, bukan mengambil dari akun personal atau tanpa izin. Jika diperlukan, bisa 
juga digunakan metode anonimisasi dan pseudonimisasi, dimana data pribadi dihapus 
sebelum dianalisis, untuk tetap menjaga akurasi informasi tanpa melanggar etika privasi. 

Dalam konteks operasional 
pemerintahan, chatbot dan 
sistem helpdesk berbasis AI 
juga dapat digunakan untuk 
mengelola percakapan yang 
masuk. Sistem ini tidak hanya 
membantu dalam merespons 
publik secara cepat, tetapi juga 
merekam dan mengkategorikan 
data percakapan yang nantinya 
dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan atau 
evaluasi layanan. Dengan cara 
ini, pemerintah tidak hanya 
mendengar suara masyarakat, 
tapi juga memetakan keluhan 
dan aspirasi secara 
sistematis dan real-time. 

Pada akhirnya, chat dan ulasan 
pelanggan adalah bentuk data 

mikro yang sangat detail dan kontekstual. Jika diolah dengan teknologi yang tepat dan 
dilindungi dengan kebijakan etis yang kuat, maka data ini bisa menjadi pondasi penting 
dalam membentuk kebijakan publik yang lebih adaptif, personal, dan berbasis kebutuhan 
nyata masyarakat. 
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Berikut adalah tabel yang merangkum isi dari pembahasan tentang Chat & Ulasan 
Pelanggan: WhatsApp Business, Telegram, Email, dan Review Apps: 

Sumber 
Data 

Karakteristik Nilai Analitik Tantangan 
Akses 

Strategi & 
Solusi 

WhatsApp 
Business & 
Telegram 

Chat langsung 
dengan warga, 
kontekstual, real-time 

Menangkap 
keluhan, saran, 
kritik, dan 
pertanyaan 
secara langsung 

Bersifat 
privat, 
akses 
dibatasi 
hukum 
privasi 

Gunakan sistem 
resmi dan 
logging dengan 
persetujuan 
pengguna; 
terapkan NLP 
untuk ekstraksi 
dan analisis 

Email Komunikasi panjang, 
terstruktur, bersifat 
formal & personal 

Sumber insight 
mendalam dan 
detail terhadap 
keluhan atau 
aspirasi 

Isi 
komunikasi 
sangat 
sensitif dan 
privat 

Lakukan analisis 
internal berbasis 
izin, gunakan 
metode 
anonimisasi dan 
pseudonimisasi 

Aplikasi 
Ulasan 
(Google 
Review, 
Play Store, 
dsb.) 

Publik, spontan, 
langsung menyebut 
kelebihan/kekuranga
n layanan 

Menggambarkan 
pengalaman 
pelanggan 
secara jujur dan 
terbuka 

Gaya 
bahasa 
tidak baku, 
komentar 
bervariasi 
dan banyak 
noise 

Lakukan 
scraping untuk 
data publik, latih 
model NLP untuk 
memahami 
bahasa informal 
& lokal 

Marketplace 
Reviews 
(Tokopedia, 
Shopee, dll.) 

Sering disertai rating, 
nama produk, dan 
narasi pengalaman 
pengguna 

Memberi 
evaluasi 
langsung 
terhadap 
pelayanan 
publik/swasta 

Banyak 
slang, 
komentar 
sangat 
pendek 
atau 
panjang 

Klasifikasi 
berbasis NLP + 
sentimen analisis 
dengan model 
localised 

Sistem 
Chatbot / 
Helpdesk AI 

Terotomatisasi, 
konsisten, bisa 
dijalankan 24/7 

Menyediakan 
data historis 
terstruktur & 
cepat direspons 

Diperlukan 
sistem 
integrasi 
dan 
klasifikasi 
otomatis 

Gunakan chatbot 
untuk 
mengumpulkan 
& menganalisis 
data, cocok 
untuk evaluasi 
dan pelaporan 
layanan 
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Catatan Penting: 

●​ Data chat & ulasan bersifat mikro, kontekstual, dan sangat sensitif, namun juga 
paling dekat dengan suara masyarakat secara nyata.​
 

●​ Pendekatan etis dan legal wajib diutamakan, terutama dalam pengumpulan data 
tertutup.​
 

●​ AI & NLP memainkan peran kunci dalam ekstraksi makna dari data tidak terstruktur 
dan informal.​
 

●​ Gabungan antara data chat, email, dan ulasan publik menciptakan sistem 
pemantauan aspirasi yang presisi dan real-time. 

Tabel ini menunjukkan bahwa dengan sistem dan teknologi yang tepat, data percakapan dan 
ulasan bisa diubah menjadi landasan pengambilan keputusan yang strategis dan berbasis 
kebutuhan masyarakat. 
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BAB 4: Tahapan Strategis Analisis Menggunakan 
AI 
 

1. Identifikasi Tujuan Strategis 

Langkah pertama dan paling krusial dalam analisis berbasis Artificial Intelligence (AI) adalah 
mengidentifikasi tujuan strategis yang jelas, terukur, dan relevan dengan kebutuhan 
organisasi atau lembaga. Tanpa arah yang tepat, proses analisis akan menjadi tidak fokus, 
berisiko menghasilkan data yang tidak dapat ditindaklanjuti, dan justru menambah 
kebingungan. Dalam konteks pemerintahan atau instansi publik, tujuan strategis biasanya 
berkaitan dengan pemahaman opini publik, pemetaan potensi krisis sosial, peningkatan 
kepuasan masyarakat terhadap layanan, atau deteksi isu-isu sensitif yang bisa berdampak 
terhadap reputasi dan stabilitas daerah. 

 

Agar proses identifikasi tujuan ini efektif, formulasi pertanyaannya harus konkret dan 
feasible untuk dijawab dengan data yang tersedia. Misalnya, alih-alih bertanya secara umum 
“Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pemerintah?”, lebih tepat jika tujuan 
diformulasikan secara terukur seperti: “Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kebijakan 
kenaikan tarif air PDAM dalam 30 hari terakhir di media sosial Twitter dan komentar Google 
Review?” Pertanyaan ini tidak hanya spesifik dari segi kebijakan dan waktu, tetapi juga 
sudah menetapkan sumber data yang relevan dan dapat diakses. Hasil analisis dari tujuan 
semacam ini akan jauh lebih operasional dan mudah ditindaklanjuti. 
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Contoh formulasi lainnya yang feasible dan terukur adalah: “Apa saja tema keluhan 
terbanyak yang muncul dalam 60 hari terakhir pada chat WhatsApp Business Dinas 
Pelayanan Publik?” atau “Apakah terdapat peningkatan komentar negatif terhadap layanan 
kesehatan di forum online seperti Kaskus dan Facebook Group selama periode wabah 
demam berdarah?” Kedua contoh ini memadukan aspek waktu, kanal data, serta topik yang 
ingin dikaji, sehingga AI dapat diarahkan untuk mencari dan menyaring informasi yang 
relevan, bukan sekadar mengolah data dalam jumlah besar secara acak. 

Identifikasi yang baik juga memperhitungkan keterbatasan teknis—misalnya, apakah data 
tersedia secara publik, apakah memerlukan izin khusus, dan apakah bisa dianalisis secara 
otomatis atau memerlukan proses pra-labeling terlebih dahulu. Tujuan strategis tidak hanya 
perlu akurat secara substansi, tetapi juga realistis dari segi teknis dan sumber daya. Oleh 
karena itu, proses ini sebaiknya dilakukan secara kolaboratif antara pihak pengambil 
kebijakan, analisis data, serta tim teknis agar tujuan yang disusun dapat diwujudkan dalam 
bentuk sistem AI yang benar-benar memberikan nilai tambah bagi pengambilan keputusan.
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Berikut adalah tabel yang merangkum penjelasan tentang Identifikasi Tujuan Strategis 
dalam Analisis Berbasis AI: 

Aspek Penjelasan 

Peran Identifikasi 
Tujuan 

Tahap paling krusial dalam analisis AI; menentukan arah analisis 
agar relevan dan dapat ditindaklanjuti. 

Risiko Tanpa Tujuan 
Jelas 

Analisis menjadi tidak fokus, data tidak operasional, menambah 
kebingungan, dan berisiko menghasilkan output yang tidak 
berguna. 

Contoh Tujuan 
Strategis Umum 

“Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pemerintah?” → 
terlalu umum dan sulit dianalisis secara presisi. 

Contoh Tujuan 
Strategis Terukur 

“Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kebijakan kenaikan 
tarif air PDAM dalam 30 hari terakhir di media sosial Twitter dan 
komentar Google Review?” 

Ciri Tujuan yang Baik Spesifik, berbasis waktu, relevan dengan isu, memiliki sumber 
data yang bisa diakses, dan sesuai dengan kemampuan teknis. 

Contoh Tujuan 
Tambahan 

- “Apa saja tema keluhan terbanyak dalam 60 hari terakhir di 
WhatsApp Business Dinas Pelayanan Publik?”- “Apakah ada 
peningkatan komentar negatif di Kaskus & Facebook Group 
terkait layanan kesehatan saat wabah DBD?” 

Aspek Teknis yang 
Perlu Diperhitungkan 

- Apakah data tersedia publik?- Apakah butuh izin?- Apakah 
analisis dapat otomatis atau perlu pelabelan manual? 

Pendekatan Ideal Dilakukan kolaboratif antara pengambil kebijakan, analis data, 
dan tim teknis untuk memastikan tujuan strategis feasible, valid, 
dan berdampak nyata. 

Identifikasi tujuan strategis yang terukur dan realistis menjadi fondasi dari semua tahapan 
analisis AI. Kejelasan dalam tujuan akan menentukan kualitas hasil akhir dan efektivitas 
kebijakan yang dibentuk dari analisis tersebut.  
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Berikut adalah 20 contoh tujuan strategis yang terukur dan realistis, dibagi ke dalam dua 
kategori utama: 

●​ Untuk pemerintah secara umum, dan​
 

●​ Untuk deteksi gerakan kelompok ekstrem dan anarkis, yang dapat ditangani 
dengan bantuan AI dan analisis data digital.​
 

 

10 Contoh Tujuan Strategis Pemerintah (Umum, Realistis, dan Terukur) 

No Tujuan Strategis 

1 Menganalisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan parkir elektronik di Jakarta 
selama 30 hari terakhir melalui komentar di TikTok dan Twitter. 

2 Mengidentifikasi 5 keluhan layanan publik terbanyak dalam 60 hari terakhir dari 
WhatsApp Business Dinas Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

3 Mengukur kepuasan masyarakat terhadap layanan pengurusan KTP di 10 kota besar 
melalui ulasan Google dan Play Store dalam 3 bulan terakhir. 

4 Mendeteksi persepsi publik terhadap program subsidi pangan di media sosial dan 
forum online selama bulan Ramadhan. 

5 Memetakan topik-topik yang paling sering dibicarakan terkait transportasi umum di 
Facebook Group wilayah Jabodetabek dalam 90 hari terakhir. 

6 Mengukur perubahan sentimen warga terhadap RSUD setelah kenaikan tarif rawat 
inap melalui komentar di Instagram dan Kaskus. 

7 Menganalisis alasan utama penurunan rating aplikasi layanan pajak daerah dalam 
60 hari terakhir. 

8 Memetakan persebaran isu pungli di pelayanan desa berdasarkan laporan email 
warga dan komentar forum komunitas. 

9 Mengidentifikasi tren pertanyaan atau kebingungan masyarakat tentang program 
vaksinasi booster melalui chatbot dan Telegram kanal resmi pemerintah. 

10 Mendeteksi waktu puncak keluhan masyarakat terhadap kemacetan lalu lintas dari 
data Twitter harian selama 14 hari terakhir. 
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10 Contoh Tujuan Strategis untuk Deteksi Gerakan Ekstrem & Anarkis 
(Terukur & Feasible) 

No Tujuan Strategis 

1 Mendeteksi percakapan mencurigakan terkait ajakan demo anarkis di grup Telegram 
publik dalam 7 hari terakhir menggunakan NLP dan keyword matching. 

2 Mengidentifikasi akun Twitter yang paling sering menyebarkan narasi provokatif 
terkait separatisme di wilayah Papua selama 30 hari terakhir. 

3 Memetakan pola penggunaan kata-kata sandi atau simbol radikal di forum diskusi 
tertutup (misalnya Reddit Indonesia) dalam 3 bulan terakhir. 

4 Menganalisis video TikTok viral yang mengandung konten kekerasan terhadap 
aparat atau ajakan chaos sosial. 

5 Mengukur peningkatan komentar agresif terhadap simbol negara di media sosial 
setelah insiden politik tertentu. 

6 Mengklasifikasikan jenis konten berisi ujaran kebencian terhadap suku/agama/ras 
tertentu dari grup Facebook lokal yang terbuka. 

7 Mendeteksi percakapan WhatsApp grup sekolah/kampus yang menunjukkan indikasi 
rekrutmen ideologi ekstremisme (dengan izin forensik digital). 

8 Menyusun daftar akun TikTok dan YouTube yang memproduksi narasi intoleransi 
secara rutin dalam 90 hari terakhir. 

9 Menganalisis pola persebaran link hoax provokatif yang beredar di Telegram, 
terutama pada waktu menjelang pemilu atau peringatan hari besar. 

10 Menggunakan analisis jaringan sosial (social network analysis) untuk memetakan 
hubungan antar akun yang menyebarkan konten kekerasan kolektif. 

 

Semua tujuan di atas spesifik, berbasis waktu, berorientasi data, dan dapat dijawab 
secara realistis menggunakan sistem AI seperti NLP, sentiment analysis, RAG, atau analitik 
berbasis grafik sosial. Tujuan seperti ini penting agar hasil analisis dapat langsung 
digunakan untuk merancang respon kebijakan atau intervensi pencegahan secara 
strategis. 
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2. Pengumpulan Data: API, Scraping, Integrasi Chatbot, dan 
Lainnya 

Setelah tujuan strategis ditetapkan dengan jelas dan terukur, langkah berikutnya yang tak 
kalah penting adalah proses pengumpulan data. Keberhasilan analisis berbasis Artificial 
Intelligence (AI) sangat bergantung pada kualitas, volume, dan keragaman data yang 
dikumpulkan sejak awal. Dalam konteks analisis media sosial, media online, dan 
percakapan publik di berbagai kanal digital, proses pengumpulan data bisa dilakukan 
dengan berbagai metode, antara lain melalui pemanfaatan API resmi, teknik web scraping, 
serta integrasi sistem chatbot atau helpdesk digital yang telah digunakan oleh instansi. 

API (Application 
Programming Interface) 
merupakan cara paling legal, 
stabil, dan efisien dalam 
mengakses data dari platform 
digital besar seperti Twitter (X), 
Facebook, Instagram, YouTube, 
atau Google Review. API 
memungkinkan pemerintah 
untuk menarik data yang telah 
difilter dan ditentukan 
formatnya, misalnya hanya 
mengambil komentar dalam 
periode tertentu atau hanya dari 
akun tertentu. Namun, 
penggunaan API ini dibatasi 
oleh kebijakan privasi 
masing-masing platform dan 
sering kali memerlukan otorisasi 
tingkat lanjut. Oleh karena itu, 
tim teknis harus memastikan 

bahwa mereka memiliki kredensial yang sah dan memahami struktur data yang tersedia dari 
API tersebut. 

Jika API tidak tersedia atau terlalu terbatas, maka teknik web scraping bisa menjadi 
alternatif. Scraping memungkinkan pengumpulan data langsung dari tampilan halaman 
web—baik itu dari artikel berita, komentar pengguna, forum online, maupun ulasan 
pelanggan. Teknik ini sangat fleksibel, tetapi juga rawan masalah etika dan legalitas bila 
tidak dilakukan dengan kehati-hatian. Oleh karena itu, scraping harus difokuskan pada data 
yang bersifat publik, tidak dilindungi kata sandi, dan tidak bertentangan dengan ketentuan 
layanan situs yang bersangkutan. Untuk scraping yang kompleks, penggunaan pustaka 
Python seperti BeautifulSoup, Selenium, atau Scrapy bisa menjadi solusi teknis yang 
powerful. 

Sementara itu, dalam konteks layanan publik, chatbot atau sistem helpdesk berbasis AI 
yang digunakan oleh instansi dapat diintegrasikan untuk merekam dan menyimpan semua 
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percakapan masuk dari masyarakat. Sistem ini tidak hanya membantu dalam memberikan 
respon cepat, tetapi juga berfungsi sebagai mesin pengumpul data mikro yang kaya 
konteks. Chat yang terekam dari WhatsApp Business, Telegram Bot, atau web-based 
chatbot dapat diekstrak dan diklasifikasikan menggunakan algoritma Natural Language 
Processing (NLP) untuk keperluan analisis lanjutan. Di sinilah nilai penting dari integrasi 
sistem digital: bukan hanya melayani, tapi sekaligus menjadi sumber data real-time yang 
dapat dimanfaatkan untuk menyusun kebijakan. 

Agar pengumpulan data ini 
efektif, ia harus selalu 
diarahkan oleh tujuan strategis 
yang telah diformulasikan 
secara spesifik dan feasible. 
Misalnya, jika tujuan 
strategisnya adalah 
“Mengidentifikasi topik dominan 
terkait keluhan transportasi 
publik di Jakarta selama 30 hari 
terakhir di TikTok dan 
Instagram”, maka data yang 
dikumpulkan harus berasal dari 
hashtag dan komentar terkait 
pada platform tersebut, selama 
periode waktu yang ditentukan. 
Atau jika tujuan strategisnya 
adalah “Mengetahui persepsi 
warga terhadap kenaikan tarif 
PDAM melalui WhatsApp 
Business pemerintah daerah”, 

maka integrasi sistem chatbot dengan proses penyimpanan data harus sudah tersedia 
sebelumnya. 

Tanpa panduan tujuan yang jelas, proses pengumpulan data akan rawan mengumpulkan 
“noise” atau data yang tidak relevan. Oleh karena itu, sinkronisasi antara perumus tujuan 
strategis, tim pengambil kebijakan, dan teknolog data menjadi kunci utama agar hasil 
akhir tidak hanya tepat sasaran, tetapi juga dapat diimplementasikan secara praktis dan 
bertanggung jawab. 
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Berikut adalah tabel berisi tool open-source yang umum digunakan untuk mendukung 
pengumpulan data dalam analisis berbasis AI, seperti dijelaskan dalam teks tersebut: 

Kategori Tool Open 
Source 

Fungsi Utama Keterangan Tambahan 

Web Scraping BeautifulSoup Mengambil dan 
memproses elemen 
HTML dari halaman web 
statis 

Cocok untuk situs berita 
dan forum yang tidak 
dinamis 

 Selenium Mengotomatisasi browser 
untuk scraping konten 
dinamis 
(JavaScript-heavy) 

Bisa digunakan untuk 
login dan interaksi form 

 Scrapy Framework scraping 
yang cepat dan scalable 

Cocok untuk proyek 
besar, terstruktur 

API Access & 
Automation 

Tweepy Library untuk mengakses 
Twitter API 

Cocok untuk analisis 
tweet berbasis hashtag, 
mention, waktu 

 Instaloader Mengambil data dari 
Instagram (publik) 

Digunakan untuk 
scraping caption, 
komentar, hashtag 
(terbatas) 

 Google-Review
-Scraper 

Mengambil review publik 
dari Google Maps/Places 

Mengambil rating, 
komentar, nama 
pengguna 

Chatbot / 
Message 
Integration 

Rasa Framework open-source 
untuk membangun 
chatbot dengan NLP 

Bisa disambungkan ke 
WhatsApp, Telegram, 
web 

 Botpress Chatbot engine berbasis 
Node.js 

Mendukung analitik dan 
integrasi real-time 

 OpenWA WhatsApp API wrapper Digunakan untuk 
menangkap, 
menyimpan, dan 
merespons pesan 
WhatsApp 

Data 
Processing 

spaCy Library NLP untuk 
ekstraksi entitas, parsing, 
klasifikasi 

Cocok untuk data 
bahasa Indonesia 
dengan model custom 
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 NLTK Toolkit NLP untuk analisis 
linguistik teks 

Digunakan untuk 
preprocessing dan 
klasifikasi teks awal 

 Pandas Pemrosesan data tabular 
dan CSV 

Berguna untuk mengatur 
dan memfilter hasil 
scraping/data chatbot 

Catatan: 

●​ Semua tools ini dapat dijalankan secara lokal, mendukung privasi data dan 
fleksibilitas integrasi.​
 

●​ Pemilihan tool harus mempertimbangkan sumber data, volume data, dan tingkat 
privasi/keterbukaan data dari platform yang dianalisis.​
 

●​ Kombinasi antara scraping, API, dan chatbot sangat disarankan untuk memperoleh 
gambaran data publik maupun mikro (komunikasi 1:1). 

Tabel ini dapat digunakan sebagai peta awal oleh instansi pemerintah dalam membangun 
infrastruktur teknis pengumpulan data digital berbasis kebutuhan strategis mereka. 
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3. Preprocessing Data: Membersihkan Teks, Menghilangkan 
Spam, dan Mengelompokkan Data 

Tahapan preprocessing data merupakan jembatan krusial antara proses pengumpulan 
data dan proses analisis berbasis AI. Meskipun data digital dari media sosial, media online, 
atau chat publik tersedia dalam jumlah besar, data tersebut tidak serta-merta siap 
digunakan. Ia sering kali dipenuhi oleh elemen-elemen yang tidak relevan—seperti spam, 
iklan tersembunyi, komentar kosong, teks berulang, serta kata-kata tidak bermakna seperti 
“wkwkwk”, emoji, atau tautan acak. Jika tidak dibersihkan, noise ini akan mengganggu 
kinerja model AI dan menghasilkan analisis yang bias atau tidak akurat. Oleh karena itu, 
preprocessing adalah tahap fundamental yang bertujuan untuk menyaring, merapikan, dan 
menyiapkan data mentah agar siap dianalisis secara sistematis dan efisien. 

Prosedur preprocessing dimulai dengan normalisasi teks, yakni proses mengubah semua 
huruf menjadi huruf kecil (lower casing), menghapus tanda baca yang tidak penting, angka, 
serta simbol-simbol khusus. Setelah itu dilakukan tokenisasi, yaitu memecah kalimat 
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menjadi potongan-potongan kata agar dapat diproses lebih lanjut. Langkah berikutnya 
adalah stopword removal, yaitu menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna 
signifikan dalam analisis, seperti “yang”, “dan”, “di”, “ke”, serta istilah yang terlalu sering 
muncul namun tidak memberi konteks. Di Indonesia, ini juga perlu mencakup kata-kata lokal 
seperti “aja”, “dong”, atau “nih”. Untuk bahasa informal seperti di TikTok atau WhatsApp, ini 
sangat penting karena sebagian besar komentar ditulis dalam gaya sehari-hari. 

Langkah lanjutan melibatkan stemming dan lemmatization, yaitu proses mengubah kata 
ke bentuk dasarnya agar sistem bisa mengelompokkan kata-kata yang sebenarnya sama, 
misalnya “membantu”, “dibantu”, “bantuan”, semua dianggap sebagai kata dasar “bantu”. 
Jika data mengandung spam atau komentar bot, maka perlu dilakukan spam filtering, 
biasanya dengan memanfaatkan pola tertentu (misal: banyaknya link, huruf besar semua, 
atau pengulangan komentar). Selanjutnya, data dapat dikelompokkan atau diklasifikasikan 
berdasarkan kanal (Twitter, Facebook, TikTok), jenis percakapan (komplain, saran, 
pertanyaan), atau sentimen awal (positif, negatif, netral) menggunakan teknik clustering. 

Dalam praktiknya, preprocessing ini dapat dilakukan secara efisien dengan bantuan 
berbagai tool open source. Beberapa di antaranya yang paling populer dan banyak 
digunakan adalah: 

Tool Open Source Fungsi Utama 

NLTK (Natural Language Toolkit) Tokenisasi, stopword removal, stemming, 
lemmatization 

spaCy Pemrosesan bahasa alami cepat & akurat 
(khususnya untuk model besar dan pipeline NLP) 

scikit-learn Digunakan untuk clustering, vectorization (TF-IDF), 
dan filtering berbasis frekuensi kata 

re (Regular Expressions - Python) Berguna untuk membersihkan noise seperti emoji, 
tagar, username, link, HTML 

Sastrawi Stemming Bahasa Indonesia, sangat cocok untuk 
media sosial lokal 

CleanText, Textacy Untuk preprocessing lanjutan: penghapusan emoji, 
transliterasi teks informal, dll 

TfidfVectorizer / 
CountVectorizer (scikit-learn) 

Mengubah teks menjadi representasi numerik untuk 
analisis selanjutnya 

Dengan pendekatan yang sistematis, preprocessing bukan hanya aktivitas teknis, melainkan 
pondasi utama untuk menghasilkan wawasan yang berkualitas tinggi dan bebas bias. 
Terutama dalam konteks pemerintahan atau lembaga publik, keberhasilan analisis AI sangat 
bergantung pada kualitas preprocessing-nya. Data yang sudah dibersihkan dan 
dikelompokkan akan jauh lebih mudah digunakan untuk analisis sentimen, deteksi isu, 
maupun pengambilan keputusan berbasis tren digital secara real-time. 
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4. Analisis dengan AI – Sentiment Analysis, Topik Trending, 
Clustering, Entity Recognition 

Setelah data berhasil dikumpulkan dan diproses melalui tahap pembersihan 
(preprocessing), langkah strategis selanjutnya adalah melakukan analisis dengan Artificial 
Intelligence (AI). Di tahap ini, data yang telah rapi digunakan untuk menghasilkan wawasan 
yang relevan, presisi, dan dapat diimplementasikan secara nyata. Analisis berbasis AI tidak 
hanya memungkinkan kita untuk mengenali pola dan kecenderungan, tetapi juga 
mengelompokkan percakapan, membaca emosi, hingga mengidentifikasi tokoh atau 
isu spesifik yang sedang mendominasi perbincangan publik. 

Salah satu bentuk analisis paling populer adalah analisis sentimen, yaitu proses untuk 
mengetahui apakah suatu komentar atau konten memiliki nada positif, negatif, atau netral. 
Analisis ini sangat penting dalam memahami respon masyarakat terhadap kebijakan, 
layanan publik, atau situasi krisis. Contohnya, dengan menganalisis ribuan komentar TikTok 
tentang kenaikan tarif listrik, pemerintah bisa mengetahui apakah kebijakan tersebut 
diterima dengan baik atau memicu keresahan. Untuk itu, tool open source seperti VADER 
(khusus teks pendek informal seperti media sosial), TextBlob, dan Transformers dari 
HuggingFace (dengan model multilingual seperti IndoBERT atau XLM-RoBERTa) bisa 
digunakan untuk klasifikasi sentimen secara otomatis. 
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Selain itu, analisis topik atau topik trending membantu dalam mengidentifikasi tema-tema 
utama yang sedang banyak dibicarakan. Teknik seperti Latent Dirichlet Allocation (LDA) 
atau BERTopic digunakan untuk menemukan topik-topik tersembunyi dalam kumpulan teks 
besar. Misalnya, jika ratusan komentar dari forum Kaskus dianalisis, LDA dapat 
mengelompokkan mereka ke dalam topik seperti “pelayanan buruk rumah sakit”, “biaya 
pendidikan tinggi”, atau “macet di jalan tol”. Alat seperti Gensim dan BERTopic (yang 
menggabungkan embedding dan clustering) sangat efektif dalam tugas ini. 

Clustering juga penting untuk mengelompokkan komentar berdasarkan kemiripan isi atau 
gaya bahasa. Teknik ini sangat berguna jika kita ingin memahami kelompok opini yang 
berbeda, seperti pendukung, penentang, dan netral terhadap suatu isu. Dengan bantuan 
algoritma seperti K-Means, DBSCAN, atau HDBSCAN, dan visualisasi dengan UMAP atau 
t-SNE, hasil clustering bisa membantu pimpinan melihat “peta opini” secara visual. Tool 
seperti scikit-learn atau spaCy bisa dipakai untuk proses ini. 
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Yang tak kalah penting adalah Named Entity Recognition (NER), yakni proses 
mengidentifikasi dan menandai entitas penting dalam teks—misalnya nama tokoh, lembaga, 
lokasi, waktu, atau bahkan nama produk. Misalnya, dari ribuan komentar tentang kebijakan 
bansos, NER bisa menandai munculnya entitas seperti “Kemensos”, “Surabaya”, atau 
“Jokowi” sehingga kita tahu isu ini berkaitan dengan siapa, di mana, dan apa yang dibahas. 
Tool seperti spaCy, Flair, dan HuggingFace Transformers (menggunakan 
IndoBERT-NER atau mBERT-NER) sangat mendukung proses ini. 

Dalam praktiknya, pipeline analisis AI ini dapat dibangun dalam platform seperti Jupyter 
Notebook, Google Colab, atau tools berbasis antarmuka grafis seperti KNIME atau 
Orange, tergantung pada keahlian teknis tim. Penting juga untuk selalu melakukan evaluasi 
performa model—misalnya dengan mengukur akurasi, precision, recall, dan 
F1-score—agar hasil yang dihasilkan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. 

Dengan pendekatan ini, AI tidak hanya menjadi alat otomatisasi teknis, tetapi benar-benar 
menjadi asisten strategis bagi para pengambil kebijakan—membantu mereka memahami 
masyarakat, membaca tren sosial secara real-time, serta merancang intervensi yang tepat 
berdasarkan data yang valid dan terstruktur. Integrasi antara NLP, machine learning, dan 
pemahaman konteks lokal menjadi kunci agar analisis AI tidak hanya canggih, tetapi juga 
relevan secara sosial dan operasional. 
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Berikut adalah tabel berisi tool open-source yang digunakan dalam proses Analisis 
dengan AI untuk kebutuhan analisis media sosial, media online, dan chat, beserta fungsi 
masing-masing tool sesuai isi tulisan: 

Tool Open Source Kategori Analisis Fungsi Utama 

VADER Sentiment Analysis Analisis sentimen teks pendek/informal 
(seperti komentar media sosial). 

TextBlob Sentiment Analysis Klasifikasi sentimen, ekstraksi frase, dan 
analisis teks dasar. 

Transformers 
(HuggingFace) 

Sentiment & NER Model multilingual seperti IndoBERT, 
XLM-RoBERTa, dan NER untuk Bahasa 
Indonesia. 

Gensim Topic Modeling Implementasi Latent Dirichlet Allocation 
(LDA) untuk identifikasi topik. 

BERTopic Topic Modeling + 
Clustering 

Topik dan tren dengan kombinasi word 
embeddings dan clustering. 

scikit-learn Clustering, 
Vectorization 

K-Means, DBSCAN, TF-IDF, dan evaluasi 
model (precision, recall, F1). 

spaCy NER, Clustering Deteksi entitas (NER), dependency parsing, 
dan pengelompokan berbasis fitur. 

Flair NER Framework NLP dari Zalando, mendukung 
NER multibahasa. 
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UMAP Dimensionality 
Reduction 

Visualisasi hasil clustering dalam bentuk 2D 
atau 3D. 

t-SNE Dimensionality 
Reduction 

Menyederhanakan data vektor untuk 
visualisasi klaster. 

Jupyter Notebook Development 
Environment 

Platform interaktif berbasis Python untuk 
membangun dan menjalankan analisis. 

Google Colab Cloud Notebook Alternatif online untuk Jupyter, cocok untuk 
proyek dengan keterbatasan perangkat. 

KNIME GUI-based AI 
Pipeline 

Pemodelan analisis data tanpa coding untuk 
pengguna non-teknis. 

Orange Visual AI Workflow Workflow drag-and-drop untuk analisis data 
dan machine learning. 

Catatan: 

●​ Transformers dari HuggingFace menjadi tulang punggung untuk model berbasis 
deep learning, terutama untuk teks dalam bahasa Indonesia.​
 

●​ spaCy dan scikit-learn sangat cocok untuk proyek berbasis Python dengan 
kebutuhan yang stabil dan cepat.​
 

●​ KNIME dan Orange disarankan bagi pemimpin atau staf kebijakan non-programmer 
agar tetap bisa memanfaatkan AI tanpa coding berat.​
 

Tabel ini bisa dimasukkan dalam bagian lampiran teknis buku, atau diintegrasikan dalam 
narasi sebagai referensi alat yang feasible, open source, dan telah terbukti digunakan 
dalam berbagai studi analisis digital berbasis AI. 
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5. Pembuatan Laporan Strategis – Insight Visual, Rekomendasi 

Tahap akhir dari seluruh proses analisis berbasis Artificial Intelligence (AI) adalah 
pembuatan laporan strategis. Ini merupakan fase yang paling menentukan karena hasil 
analisis yang kompleks harus diterjemahkan menjadi informasi yang mudah dipahami, bisa 
ditindaklanjuti, dan relevan dengan kebutuhan pengambilan keputusan. Laporan 
strategis bukan sekadar penyajian data, melainkan representasi akhir dari proses berpikir 
berbasis bukti yang harus mencakup insight visual, rekomendasi konkret, serta sistem 
pemantauan tren secara berkala. 

Langkah pertama dalam membuat laporan strategis adalah melakukan sintesis hasil 
analisis. Misalnya, setelah dilakukan sentiment analysis terhadap 10.000 komentar 
masyarakat soal kenaikan tarif air, tim harus merangkum dalam bentuk angka dan narasi: 
berapa persen komentar bernada negatif, apa saja kata kunci dominan, bagaimana sebaran 
sentimen antar wilayah. Setelah itu, dilakukan pemetaan topik dan klaster opini untuk 
memperlihatkan suara mayoritas, minoritas, dan isu yang bersifat viral atau potensial 
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menjadi krisis. Ini bisa divisualisasikan dalam bentuk word cloud, diagram pie, heatmap, 
atau network graph. 

Agar hasil analisis lebih komunikatif, insight harus disertai dengan visualisasi data 
interaktif. Tools open source seperti: 

Tool Open Source Fungsi Utama 

Matplotlib / Seaborn Visualisasi grafik dasar (bar chart, line chart, heatmap) 

Plotly / Dash Dashboard interaktif dan visualisasi tren 

Tableau Public Visualisasi data dinamis (versi gratis) 

Power BI Desktop (Free) Untuk laporan interaktif semi-open source 

Jupyter Notebook Laporan inline yang mencakup kode dan visual 

Pandas Profiling / 
ydata-profiling 

Otomatisasi analisis statistik deskriptif dan laporan 
eksploratif 

Apache Superset Dashboard berbasis web untuk visualisasi big data 
secara real-time 

Setelah insight dan visual selesai, tahap selanjutnya adalah menyusun rekomendasi 
berbasis temuan. Ini mencakup langkah strategis yang bisa diambil instansi: apakah perlu 
merespon isu, memperbaiki layanan, membentuk tim komunikasi krisis, atau menerbitkan 
klarifikasi publik. Rekomendasi harus bersifat spesifik, terukur, dan operasional, bukan 
hanya normatif. 

Selain rekomendasi, laporan strategis yang baik juga mencakup sistem pemantauan tren 
(trend monitoring). Ini bisa berupa setup dashboard yang secara otomatis memperbarui 
analisis per hari/minggu, menggunakan tools seperti Kibana, Grafana, atau Dash. 
Tujuannya agar pimpinan dapat melihat pergerakan opini dan potensi krisis secara real-time, 
tanpa harus menunggu siklus laporan manual. 

Outline Laporan Strategis (Disarankan): 

1.​ Pendahuluan​
 

○​ Latar belakang isu yang dianalisis​
 

○​ Tujuan laporan​
 

○​ Sumber data dan periode waktu​
 

2.​ Metodologi​
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○​ Metode pengumpulan data​
 

○​ Teknik preprocessing​
 

○​ Model AI yang digunakan (sentiment, topic modeling, NER, dst)​
 

3.​ Temuan Utama​
 

○​ Distribusi sentimen​
 

○​ Topik trending​
 

○​ Peta klaster opini masyarakat​
 

○​ Entitas penting yang sering muncul​
 

○​ Visualisasi (grafik, word cloud, peta sebaran)​
 

4.​ Rekomendasi Strategis​
 

○​ Langkah cepat untuk merespon isu​
 

○​ Perbaikan layanan atau kebijakan​
 

○​ Strategi komunikasi publik atau klarifikasi​
 

5.​ Pemantauan Lanjutan​
 

○​ Setup dashboard atau sistem notifikasi otomatis​
 

○​ Jadwal monitoring berkala​
 

○​ Tanggung jawab tim pengelola​
 

6.​ Lampiran​
 

○​ Detail teknis, parameter model, kode penting, dsb​
 

Laporan ini tidak hanya menjadi dokumen akhir, tetapi alat navigasi digital yang akan 
menuntun pimpinan dalam memahami masyarakat, mengukur performa pelayanan, serta 
merespons dinamika sosial secara adaptif dan presisi. Dengan pendekatan ini, AI bukan 
hanya teknologi, tapi transformasi nyata dalam cara pemerintahan bekerja dan mengambil 
keputusan berbasis data. 
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6. Tindak Lanjut – Menyesuaikan Strategi Komunikasi, 
Layanan, atau Produk 

Tahap tindak lanjut merupakan bagian yang paling menentukan keberhasilan implementasi 
analisis berbasis Artificial Intelligence (AI). Di sinilah semua temuan, insight, dan 
rekomendasi yang telah disusun dalam laporan strategis ditransformasikan menjadi aksi 
nyata. Tanpa langkah tindak lanjut yang tepat, bahkan analisis paling canggih sekalipun 
akan kehilangan maknanya. Dalam konteks pemerintahan dan pelayanan publik, tindak 
lanjut bisa berupa penyesuaian strategi komunikasi, perbaikan layanan masyarakat, hingga 
penyesuaian program atau kebijakan agar lebih sejalan dengan aspirasi dan kebutuhan 
publik yang telah diidentifikasi secara sistematis. 

Proses ini dimulai dengan penentuan prioritas tindakan. Tidak semua hasil analisis harus 
langsung ditindaklanjuti secara bersamaan. Oleh karena itu, pimpinan dan tim eksekusi 
perlu menyusun action plan berbasis urgensi dan dampak. Misalnya, jika analisis sentimen 
menemukan bahwa 75% komentar di media sosial menolak kenaikan tarif air karena 
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ketidaksiapan infrastruktur, maka langkah cepat adalah merespons isu tersebut melalui 
strategi komunikasi yang terbuka dan transparan, seperti konferensi pers, infografik, atau 
kampanye edukatif di kanal resmi. 

Untuk mengelola proses tindak lanjut ini, banyak tools open source dan gratis yang dapat 
dimanfaatkan untuk perencanaan dan pelacakan aksi: 

Tool Open Source Fungsi 

Trello (versi gratis) Manajemen tugas dan kolaborasi tindak lanjut 

Airtable (Free tier) Pelacakan progres tindakan & integrasi data analisis 

Mattermost / Zulip Koordinasi internal tim secara privat dan efisien 

Metabase Monitoring tren lanjutan melalui dashboard interaktif 

Grafana Visualisasi waktu nyata (real-time) untuk tren dan indikator publik 

Open Data Kit 
(ODK) 

Mengumpulkan feedback publik pasca-implementasi kebijakan 

R Shiny / Dash Membangun mini-dashboard analitik untuk digunakan oleh 
pimpinan daerah 

Setelah aksi ditentukan, perlu dilakukan penyesuaian strategi komunikasi secara cepat. 
Jika ada lonjakan narasi negatif di TikTok, maka saluran yang sama juga harus digunakan 
untuk klarifikasi atau edukasi ulang, bukan hanya mengandalkan media konvensional. 
Dengan data yang telah diklasifikasikan berdasarkan topik dan sentimen, tim komunikasi 
bisa membuat content calendar berbasis bukti: kapan harus posting, topik apa yang 
diangkat, nada bahasa seperti apa yang dipilih (formil, santai, satir, dll). 

Selanjutnya, tindak lanjut tidak hanya berhenti pada komunikasi, tapi juga pembaruan 
layanan. Jika analisis chat WhatsApp dan email publik menunjukkan banyaknya keluhan 
soal jam layanan atau kecepatan respon, maka sistem helpdesk harus dirombak: bisa 
berupa penerapan chatbot AI yang dilatih dari data riil, atau menambah shift petugas 
layanan. Di sini, integrasi antara AI insight dengan SOP (Standard Operating Procedures) 
layanan benar-benar diuji. Tools seperti Rasa NLU atau Botpress dapat dipakai untuk 
membangun chatbot yang mampu memproses intent dan sentimen secara kontekstual. 

Yang tidak kalah penting adalah pengukuran ulang pasca 
tindakan. Tindak lanjut yang efektif harus dilengkapi 
dengan feedback loop—apakah narasi negatif menurun? 
Apakah ulasan pelanggan membaik? Apakah ada 
peningkatan engagement? Tools seperti Google Trends, 
Mention, atau integrasi API ke dashboard Metabase bisa 
memberikan gambaran harian/mingguan untuk 
mengevaluasi efektivitas respon yang dilakukan. 
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Dengan alur kerja seperti ini, tindakan berbasis analisis AI tidak berhenti di laporan, 
melainkan terus bergerak dalam siklus adaptasi yang cepat dan presisi. Ini memastikan 
bahwa pimpinan tidak hanya bereaksi terhadap tekanan publik, tetapi juga proaktif dalam 
menyesuaikan diri dengan dinamika masyarakat digital, menjaga legitimasi, dan 
meningkatkan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. 
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BAB 5: Integrasi AI ke Sistem Organisasi 

Menghubungkan AI dengan Dashboard (BI Tools) 

Dalam penerapan kecerdasan buatan (AI) di lingkungan organisasi, integrasi hasil analisis 
AI ke dalam sistem pelaporan yang sudah ada merupakan langkah krusial untuk 
memastikan bahwa manfaat AI dapat dirasakan secara langsung oleh pengambil keputusan. 
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah dengan menghubungkan AI ke dalam 
dashboard visualisasi data atau Business Intelligence (BI) tools. Melalui integrasi ini, hasil 
dari model AI—baik itu klasifikasi sentimen, deteksi topik hangat, atau identifikasi tren 
publik—dapat disajikan dalam bentuk grafik interaktif, peta, dan indikator yang mudah 
dipahami. Hal ini memungkinkan pimpinan organisasi untuk memantau dinamika publik 
secara real-time dan merespons isu dengan cepat dan akurat. 

Secara teknis, proses integrasi ini dapat dilakukan dengan menghubungkan model AI yang 
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dikembangkan di platform seperti Python, R, atau layanan cloud (misalnya Google Cloud 
atau AWS) ke BI tools populer seperti Tableau, Microsoft Power BI, Google Looker, hingga 
Metabase yang bersifat open source. Data hasil analisis biasanya disimpan dalam format 
umum seperti CSV, JSON, atau langsung dalam sistem database seperti PostgreSQL, 
MongoDB, atau BigQuery. Dengan pipeline yang baik, data ini dapat secara otomatis 
di-query dan divisualisasikan pada dashboard yang digunakan pimpinan untuk mengambil 
keputusan. Misalnya, hasil analisis ribuan komentar media sosial oleh AI bisa ditampilkan 
dalam bentuk tren sentimen publik harian—positif, negatif, atau netral—di Power BI, lengkap 
dengan filter lokasi dan waktu. 

Keunggulan utama dari pendekatan ini adalah kemampuan untuk menjembatani antara 
sistem teknis dan kebutuhan strategis. Pimpinan tidak perlu memahami cara kerja algoritma 
atau struktur model, karena dashboard menyajikan informasi dalam bentuk visual yang 
mudah dicerna. Fungsi ini sangat penting dalam konteks organisasi yang harus merespons 
isu publik dengan cepat, seperti dalam manajemen reputasi, kampanye komunikasi, atau 
pengawasan pelayanan publik. Selain itu, BI tools umumnya menyediakan fitur untuk 
eksplorasi data mendalam, memungkinkan pengguna memfilter berdasarkan waktu, kanal 
media, atau bahkan demografi pengguna. 

Namun, keberhasilan integrasi 
ini tidak hanya bergantung pada 
kecanggihan teknologinya, 
tetapi juga pada konsistensi dan 
keandalan data. Penting bagi 
organisasi untuk menjaga data 
lineage atau jejak data, mulai 
dari sumber mentah hingga 
insight yang ditampilkan di 
dashboard. Ini memastikan 
bahwa setiap angka, grafik, 
atau klasifikasi yang ditampilkan 
dapat ditelusuri kembali dan 
divalidasi. Untuk itu, organisasi 
perlu membangun pipeline data 
yang terstruktur, dengan 
tahapan pembersihan, validasi, 
dan verifikasi hasil model AI, 
agar insight yang dihasilkan 
benar-benar dapat dijadikan 
dasar dalam pengambilan 

keputusan. 

Lebih jauh lagi, integrasi AI tidak hanya sebatas pada dashboard pelaporan. Untuk 
memaksimalkan manfaat AI dalam skala organisasi, sistem AI juga perlu dihubungkan 
dengan berbagai komponen infrastruktur digital lainnya, seperti sistem CRM (Customer 
Relationship Management), ERP (Enterprise Resource Planning), dan bahkan platform 
komunikasi internal seperti email atau sistem notifikasi. Dengan cara ini, hasil analisis AI 
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dapat dimanfaatkan lintas departemen—dari pemasaran, pelayanan publik, hingga 
pengawasan internal—tanpa harus berpindah antar aplikasi secara manual. 

 

Guna mendukung proses integrasi ini dengan efisien dan berbiaya rendah, banyak 
organisasi kini mengadopsi tools open source yang bersifat modular dan fleksibel. Tools 
seperti Apache Airflow untuk orkestrasi data pipeline, FastAPI untuk membuat layanan AI 
dalam bentuk API, hingga Metabase dan Superset untuk visualisasi data, memungkinkan 
pengembangan sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan internal tanpa bergantung pada 
vendor komersial. Pendekatan ini bukan hanya menghemat biaya, tapi juga memberikan 
kontrol penuh terhadap data, proses, dan sistem keamanan yang digunakan organisasi.
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Berikut adalah tabel beberapa tools open source yang dapat digunakan untuk integrasi AI ke 
dalam sistem organisasi: 

Nama Tool Fungsi Utama Kelebihan Contoh Penggunaan 

Apache 
Airflow 

Orkestrasi pipeline 
data & AI 

Mendukung jadwal 
otomatis, fleksibel, 
integrasi luas 

Menjadwalkan analisis 
sentimen harian dari 
media sosial 

Kibana + 
ElasticSearch 

Visualisasi data & 
pencarian real-time 

Cepat, scalable, 
mendukung integrasi 
dengan log & teks 

Menampilkan hasil 
klasifikasi topik populer 
secara real-time 

Metabase Business 
Intelligence / 
Dashboard 

Mudah digunakan, 
integrasi SQL & API, 
open source 

Dashboard AI yang 
memantau tren opini 
publik per wilayah 

MLflow Manajemen 
lifecycle model AI 

Tracking model, 
versioning, integrasi 
Python & REST API 

Memantau performa 
model klasifikasi 
komentar TikTok 

FastAPI Membangun API 
untuk model AI 

Cepat, ringan, 
dokumentasi otomatis, 
integrasi mudah 

Deploy model NLP 
untuk klasifikasi 
pertanyaan via chat bot 

Node-RED Integrasi sistem 
berbasis alur visual 

Drag & drop, cocok 
untuk non-programmer, 
banyak plugin 

Integrasi hasil AI ke 
Telegram, email, atau 
Google Sheet 

Superset Dashboard 
interaktif dan 
eksplorasi data 

Visualisasi kuat, 
open-source dari 
Apache 

Menampilkan ringkasan 
sentimen publik dari 
berbagai platform 

Docker Kontainerisasi 
model AI 

Portable, mudah 
didistribusikan, 
konsisten 

Menyebarkan model AI 
ke server lokal dan 
cloud dengan cepat 

Grafana Monitoring dan 
visualisasi data 
waktu nyata 

Integrasi dengan 
berbagai sumber data 
(PostgreSQL, 
Prometheus, dll.) 

Menampilkan metrik 
performa model AI atau 
volume percakapan 
sosial media 

Haystack 
(deepset) 

Framework RAG 
(Retrieval-Augment
ed Generation) 

Untuk integrasi LLM + 
pencarian internal data 
perusahaan 

Layanan tanya-jawab 
berbasis dokumen 
organisasi 
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Dengan menggabungkan berbagai tools open source dan strategi integrasi yang tepat, 
organisasi dapat membangun sistem kerja berbasis AI yang menyatu secara mulus dengan 
infrastruktur informasi yang sudah ada. Alur kerja yang terotomatisasi memungkinkan 
proses analisis berjalan secara real-time dan akurat, sementara dashboard BI menjadi 
jembatan visual yang menyampaikan hasil analisis teknis ke dalam bentuk yang mudah 
dipahami oleh pimpinan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengambilan 
keputusan, tetapi juga memberikan kemandirian teknologi bagi organisasi tanpa 
ketergantungan pada vendor eksternal. Hasilnya adalah ekosistem digital yang cerdas, 
adaptif, dan selaras dengan kebutuhan strategis organisasi modern. 
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Automasi Laporan Berkala 

Dalam era digital yang serba cepat, kebutuhan akan informasi yang akurat dan tepat waktu 
menjadi krusial bagi pimpinan organisasi. Automasi laporan berkala dengan bantuan 
kecerdasan buatan (AI) memungkinkan penyajian data yang konsisten, mengurangi 
kesalahan manual, dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Dengan 
mengotomatiskan proses pelaporan, organisasi dapat memastikan bahwa laporan rutin, 
seperti analisis sentimen media sosial, tren opini publik, atau kinerja kampanye digital, 
tersedia secara real-time tanpa intervensi manual yang memakan waktu. 

Integrasi AI dalam automasi laporan berkala mencakup beberapa tahapan penting. Pertama, 
data dari berbagai sumber—seperti media sosial, platform chat, dan media 
online—dikumpulkan dan diproses oleh model AI untuk menghasilkan insight yang relevan. 
Selanjutnya, hasil analisis ini diintegrasikan ke dalam dashboard Business Intelligence (BI) 
tools seperti Tableau, Microsoft Power BI, atau Metabase, yang memungkinkan visualisasi 
data secara interaktif dan mudah dipahami oleh pengambil keputusan. Dengan pipeline data 
yang terstruktur, laporan dapat diperbarui secara otomatis sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. 

Manfaat utama dari automasi laporan berkala adalah efisiensi dan konsistensi. Dengan 
mengurangi ketergantungan pada proses manual, risiko kesalahan dapat diminimalkan, dan 
staf dapat dialihkan untuk fokus pada tugas-tugas strategis lainnya. Selain itu, laporan yang 
dihasilkan oleh AI dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi, seperti 
segmentasi berdasarkan wilayah, demografi, atau kanal komunikasi tertentu. Hal ini 
memungkinkan pimpinan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam dan 
membuat keputusan yang lebih tepat sasaran. 

Namun, untuk memastikan keberhasilan implementasi otomasi laporan berkala, organisasi 
perlu memperhatikan beberapa aspek penting. Kualitas data yang digunakan harus dijaga 
agar hasil analisis akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, penting untuk menetapkan 
mekanisme pengawasan dan evaluasi terhadap sistem AI yang digunakan, guna 
memastikan bahwa model tetap relevan dan bebas dari bias yang tidak diinginkan. Dengan 
pendekatan yang tepat, automasi laporan berkala dapat menjadi alat yang powerful dalam 
mendukung pengambilan keputusan strategis di era digital. 
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Strategi Otomatisasi Laporan Berkala 

Untuk mengotomatisasi pembuatan laporan berkala yang presisi dan efisien dalam 
menganalisis data besar, organisasi dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Identifikasi Tujuan dan Kebutuhan Laporan 

Langkah pertama adalah menentukan tujuan dari laporan berkala yang akan 
diotomatisasi. Misalnya, apakah laporan tersebut untuk memantau sentimen publik, 
kinerja kampanye digital, atau tren opini masyarakat. Menetapkan tujuan yang jelas 
membantu dalam menentukan jenis data yang diperlukan dan metrik yang relevan. 

2. Kumpulkan dan Integrasikan Sumber Data 

Identifikasi dan integrasikan berbagai sumber data yang relevan, seperti media 
sosial, platform chat, dan media online. Gunakan alat ETL (Extract, Transform, Load) 
untuk mengotomatisasi proses pengumpulan dan pembersihan data. Alat seperti 
Apache Airflow atau KNIME dapat membantu dalam mengelola pipeline data secara 
efisien. 

3. Terapkan Model Analisis AI 

Gunakan model AI untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Model ini dapat 
mencakup analisis sentimen, klasifikasi topik, atau deteksi tren. Pastikan model 
dilatih dengan data yang representatif untuk menghindari bias dan meningkatkan 
akurasi hasil analisis. 

4. Integrasi dengan Alat Visualisasi dan BI 

Setelah analisis selesai, integrasikan hasilnya ke dalam alat visualisasi data atau 
Business Intelligence (BI) tools seperti Tableau, Microsoft Power BI, atau Metabase. 
Hal ini memungkinkan penyajian data dalam bentuk grafik interaktif, peta, dan 
indikator yang mudah dipahami oleh pengambil keputusan. 

5. Automasi Pembuatan dan Pengiriman Laporan 

Gunakan fitur automasi dalam alat BI untuk menjadwalkan pembuatan dan 
pengiriman laporan secara berkala, misalnya harian, mingguan, atau bulanan. 
Laporan dapat dikirim melalui email, disimpan di cloud, atau diakses melalui 
dashboard internal organisasi. 

6. Monitoring dan Pemeliharaan Sistem 

Lakukan monitoring secara rutin terhadap sistem automasi untuk memastikan 
semuanya berjalan dengan lancar. Periksa keberhasilan pengambilan data, akurasi 
model AI, dan integritas laporan yang dihasilkan. Lakukan pemeliharaan dan 
pembaruan sistem sesuai kebutuhan untuk menjaga kinerja optimal. 
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7. Evaluasi dan Penyempurnaan Berkala 

Secara berkala, evaluasi efektivitas sistem automasi laporan. Kumpulkan umpan 
balik dari pengguna laporan untuk mengetahui apakah informasi yang disajikan 
memenuhi kebutuhan mereka. Gunakan umpan balik ini untuk melakukan 
penyempurnaan pada model analisis, format laporan, atau frekuensi pengiriman. 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, organisasi dapat membangun sistem automasi 
laporan berkala yang presisi dan efisien, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
cepat dan berbasis data.  
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Berikut adalah tabel tool open source lengkap dengan penjelasan dan fungsinya yang 
relevan untuk mendukung proses automasi laporan berkala berbasis AI: 

 

Nama Tool Kategori Fungsi Utama Penjelasan Singkat 

Apache 
Airflow 

Orkestrasi Data / 
ETL 

Menjadwalkan dan 
mengelola pipeline 
data secara 
otomatis 

Digunakan untuk mengatur 
alur kerja pengumpulan, 
transformasi, dan pemuatan 
data dari berbagai sumber 
secara otomatis dan terjadwal. 
Cocok untuk laporan berkala 
harian/mingguan. 

KNIME Data Analytics & 
ETL 

Integrasi dan 
transformasi data 
secara visual 
melalui node 
drag-and-drop 

Cocok untuk pengguna 
non-programmer; dapat 
digunakan untuk menyiapkan 
data sebelum dikirim ke model 
AI atau dashboard visualisasi. 

FastAPI API 
Development 

Membangun 
layanan API ringan 
dan cepat untuk 
menjalankan model 
AI 

Memungkinkan integrasi 
model AI ke sistem internal 
melalui REST API, sehingga 
hasil analisis bisa diakses 
secara otomatis oleh BI tools. 

Pandas + 
scikit-learn 

Analisis Data 
dan Machine 
Learning 

Analisis statistik dan 
pelatihan model AI 
untuk klasifikasi, 
regresi, dan 
klasterisasi 

Digunakan untuk membangun 
model analisis seperti analisis 
sentimen dan deteksi tren dari 
data media sosial. 

HuggingFace 
Transformers 

NLP / Sentiment 
Analysis 

Menyediakan model 
pretrained untuk 
analisis sentimen, 
klasifikasi teks, dan 
deteksi emosi 

Sangat efisien untuk 
menerapkan NLP ke dalam 
laporan berkala berbasis opini 
publik atau komentar 
pengguna. 
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Metabase Business 
Intelligence (BI) 

Visualisasi data dan 
pembuatan 
dashboard interaktif 
berbasis query 

Mudah digunakan oleh 
non-teknis, memungkinkan 
pengguna untuk melihat 
insight dari AI dalam bentuk 
visual tanpa menulis kode. 

Apache 
Superset 

Business 
Intelligence (BI) 

Visualisasi data 
canggih dan 
eksplorasi big data 
melalui query SQL 

Mendukung pembuatan 
laporan otomatis dan 
eksploratif, sangat cocok 
untuk data besar dan 
pengguna mahir. 

Grafana Monitoring dan 
Dashboard 

Visualisasi metrik 
dan status sistem 
secara real-time 

Dapat digunakan untuk 
memantau performa sistem 
automasi, beban proses AI, 
dan status pipeline data. 

Jupyter 
Notebook 

Analisis Interaktif 
& Prototyping 

Eksplorasi data, 
pelatihan model, 
dan dokumentasi 
laporan dalam satu 
platform 

Ideal untuk eksplorasi awal 
dan pengembangan model 
sebelum diintegrasikan ke 
dalam sistem automasi. 

Docker Containerization Menjalankan sistem 
analitik, model AI, 
dan ETL tools dalam 
lingkungan terisolasi 
yang stabil 

Memastikan semua tools 
dapat dijalankan secara 
konsisten di berbagai 
infrastruktur (server lokal, 
cloud, dll). 

Catatan Tambahan: 

●​ Semua tools di atas dapat dikombinasikan dalam satu pipeline kerja secara modular.​
 

●​ Tool seperti Apache Airflow, Metabase, dan FastAPI sangat ideal untuk proses 
yang membutuhkan update otomatis harian.​
 

●​ Grafana dan Superset dapat dipilih tergantung kompleksitas dan kedalaman 
visualisasi yang diinginkan.​
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Dengan tools open source ini, organisasi dapat merancang sistem laporan berkala yang 
otomatis, hemat biaya, fleksibel, dan sepenuhnya terintegrasi dengan infrastruktur 
digital yang sudah ada. 
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Kolaborasi antara Tim Komunikasi, IT, dan Manajemen 

Integrasi kecerdasan buatan (AI) ke dalam sistem organisasi bukan hanya persoalan teknis, 
tetapi juga melibatkan sinergi lintas fungsi antara berbagai unit kerja. Salah satu faktor 
penentu keberhasilan dalam implementasi AI—khususnya untuk analisis media sosial, 
media online, dan chat—adalah kolaborasi yang erat antara tim komunikasi, tim IT, dan 
manajemen. Ketiga unsur ini membawa perspektif yang berbeda namun saling melengkapi: 
komunikasi memahami kebutuhan pesan dan dinamika publik, IT mengelola aspek teknis 
dan infrastruktur, sementara manajemen bertugas menetapkan arah strategis dan kebijakan 
organisasi. 

Tim komunikasi memiliki peran penting dalam menentukan data apa yang relevan untuk 
dianalisis, serta bagaimana hasil analisis tersebut akan digunakan dalam kampanye, 
pengelolaan reputasi, atau interaksi dengan publik. Mereka juga berkontribusi dalam proses 
labeling data untuk melatih model AI, terutama dalam klasifikasi sentimen atau konteks isu 
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yang sedang berkembang. Tanpa pemahaman konteks dari tim komunikasi, model AI bisa 
salah menangkap makna di balik kata-kata atau tren media sosial. 

Sementara itu, 
tim IT 
bertanggung 
jawab dalam 
merancang 
dan mengelola 
sistem 
integrasi 
AI—mulai dari 
pengumpulan 
data, 
preprocessing, 
pelatihan 
model, hingga 
visualisasi 
hasil analisis 
di dashboard 
Business 
Intelligence 
(BI). Tim ini 
harus 
memastikan 
keamanan 
data, stabilitas 
sistem, dan 
automasi 
berjalan 

secara efisien. Tim IT juga berperan sebagai jembatan antara alat teknis (seperti API, 
database, pipeline ETL) dan kebutuhan non-teknis dari tim komunikasi maupun manajemen. 

Peran manajemen dalam kolaborasi ini sangat krusial. Mereka menetapkan tujuan strategis 
dari penerapan AI, misalnya untuk meningkatkan respons krisis, mengoptimalkan kampanye 
digital, atau memahami persepsi publik secara real-time. Manajemen juga bertugas 
memastikan bahwa investasi pada sistem AI selaras dengan visi organisasi, serta 
mendukung budaya kerja yang terbuka terhadap transformasi digital. Manajemen yang 
proaktif akan mendorong kerja lintas divisi dan menghilangkan sekat birokrasi yang dapat 
menghambat inovasi. 

Dengan kolaborasi yang kuat antara tim komunikasi, IT, dan manajemen, penerapan AI 
dalam organisasi tidak hanya menjadi proyek teknologi semata, tetapi bagian dari strategi 
menyeluruh yang berorientasi pada kecepatan, presisi, dan adaptivitas. Sinergi antar tim ini 
memungkinkan insight dari AI diubah menjadi tindakan nyata—baik dalam bentuk keputusan 
cepat, perbaikan layanan, atau strategi komunikasi yang lebih efektif. 
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Berikut adalah tabel kolaborasi antara Tim Komunikasi, Tim IT, dan Manajemen dalam 
konteks integrasi AI ke sistem organisasi, lengkap dengan fungsi peran dan cara 
interaksinya: 

Entitas Fungsi Utama Cara Interaksi dengan Tim Lain 

Tim 
Komunikasi 

- Menentukan topik/media/data 
yang relevan untuk dianalisis 
- Menyediakan konteks untuk 
labeling data 
- Menggunakan hasil AI untuk 
strategi komunikasi dan 
reputasi 

- Berkoordinasi dengan IT untuk 
menjelaskan kebutuhan analisis 
(misalnya: kata kunci tren, gaya bahasa, 
emosi yang ingin dikenali oleh AI) 
- Berkomunikasi dengan Manajemen 
untuk menyelaraskan output AI dengan 
kebutuhan komunikasi strategis dan 
respons publik 

Tim IT - Merancang pipeline data- 
Melatih dan mengelola model 
AI 
- Menyediakan visualisasi dan 
dashboard BI 
- Menjamin keamanan dan 
automasi sistem 

- Berinteraksi dengan Komunikasi untuk 
menerjemahkan kebutuhan konten ke 
dalam bentuk teknis (ETL, API, 
preprocessing data) 
- Melapor ke Manajemen terkait status 
sistem, performa model, dan kebutuhan 
infrastruktur tambahan 

Manajemen - Menetapkan tujuan strategis 
dan KPI proyek AI 
- Menyetujui anggaran dan 
sumber daya 
- Mengarahkan penggunaan 
hasil AI ke pengambilan 
keputusan organisasi 

- Menetapkan prioritas analisis yang 
disampaikan oleh Tim Komunikasi 
- Memberi mandat dan dukungan 
terhadap Tim IT agar sistem berjalan 
sesuai target organisasi, serta 
memastikan hasil digunakan lintas 
departemen 

 

Catatan Penting: 

●​ Komunikasi → IT: Memberi pemahaman konteks, kosakata khas publik, dan isu 
sensitif untuk mencegah salah interpretasi AI.​
 

●​ IT → Manajemen: Melaporkan kesiapan teknologi dan rekomendasi teknis 
(misalnya, waktu pelatihan ulang model, beban server).​
 

●​ Manajemen → Komunikasi & IT: Menyediakan kerangka strategis agar semua 
tindakan berbasis AI selaras dengan misi organisasi. 

Kolaborasi ini bukan linear, tapi iteratif dan dinamis, karena kebutuhan bisa berubah sesuai 
isu publik dan perkembangan teknologi. Integrasi AI yang sukses hanya mungkin terjadi jika 
ketiga entitas ini berjalan secara sinergis dan saling mengisi. 
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BAB 6: Etika, Risiko, dan Pengawasan 
 

Memahami Perbedaan: Data Publik vs. Data Tertutup 

Dalam era digital yang semakin maju, pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) untuk 
menganalisis media sosial, media online, dan percakapan chat telah menjadi alat strategis 
bagi pimpinan organisasi. Namun, penting untuk memahami perbedaan antara data publik 
dan data tertutup serta implikasi etis dari penggunaannya. 

 

Definisi dan Karakteristik 

●​ Data Publik adalah informasi yang tersedia secara terbuka dan dapat diakses oleh 
siapa saja tanpa batasan. Contohnya termasuk postingan media sosial yang disetel 
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sebagai publik, artikel berita, komentar di forum online, dan informasi yang tersedia 
di situs web tanpa perlindungan akses. Data ini sering digunakan dalam analisis AI 
karena ketersediaannya yang luas dan kemudahan aksesnya. 

●​ Data Tertutup, di sisi lain, mencakup informasi yang bersifat pribadi, sensitif, atau 
dilindungi oleh hukum dan kebijakan privasi. Ini termasuk data pelanggan, pesan 
pribadi, informasi keuangan, dan data yang memerlukan izin khusus untuk diakses 
atau digunakan. Penggunaan data tertutup dalam analisis AI memerlukan perhatian 
khusus terhadap aspek legal dan etika. 

Implikasi Etis dan Risiko 

Penggunaan data publik dalam analisis AI sering dianggap sah karena data tersebut 
tersedia secara terbuka. Namun, penting untuk mempertimbangkan bahwa meskipun data 
tersebut publik, pengguna mungkin tidak menyadari bahwa informasi mereka dapat 
digunakan untuk tujuan analisis atau pelatihan model AI. Hal ini menimbulkan pertanyaan 
etis mengenai persetujuan dan kesadaran pengguna. 

Sementara itu, penggunaan data tertutup tanpa izin yang tepat dapat melanggar hukum 
privasi dan etika. Misalnya, mengakses atau menganalisis pesan pribadi tanpa persetujuan 
dapat dianggap sebagai pelanggaran privasi dan dapat menimbulkan konsekuensi hukum. 
Oleh karena itu, organisasi harus memastikan bahwa mereka memiliki izin yang diperlukan 
dan mematuhi peraturan yang berlaku saat menggunakan data tertutup. 

Strategi Pengelolaan Data yang Etis 

Untuk memastikan penggunaan data yang etis dalam analisis AI, pimpinan organisasi dapat 
mempertimbangkan langkah-langkah berikut: 

1.​ Transparansi: Memberikan informasi yang jelas kepada pengguna tentang 
bagaimana data mereka akan digunakan dan memastikan bahwa mereka 
memahami implikasinya.​
 

2.​ Persetujuan Informed: Memastikan bahwa pengguna memberikan persetujuan 
yang sadar dan eksplisit sebelum data mereka digunakan, terutama untuk data 
tertutup.​
 

3.​ Keamanan Data: Mengimplementasikan langkah-langkah keamanan yang kuat 
untuk melindungi data dari akses yang tidak sah atau penyalahgunaan.​
 

4.​ Audit dan Pengawasan: Melakukan audit rutin untuk memastikan kepatuhan 
terhadap kebijakan privasi dan peraturan yang berlaku.​
 

5.​ Pendidikan dan Pelatihan: Memberikan pelatihan kepada staf tentang pentingnya 
privasi data dan etika dalam penggunaan AI. 
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Dengan memahami perbedaan antara data publik dan data tertutup serta menerapkan 
strategi pengelolaan data yang etis, organisasi dapat memanfaatkan AI secara efektif sambil 
menjaga kepercayaan pengguna dan mematuhi standar etika yang tinggi. 
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Risiko Bias AI 

Dalam konteks analisis media sosial, media online, dan chat, risiko bias dalam kecerdasan 
buatan (AI) merupakan tantangan etis yang signifikan. Bias AI terjadi ketika sistem 
menghasilkan keputusan atau prediksi yang sistematis dan tidak adil terhadap individu atau 
kelompok tertentu. Hal ini dapat memperkuat ketidakadilan sosial yang sudah ada dan 
merusak kepercayaan publik terhadap teknologi. 

Sumber dan Bentuk Bias AI 

Bias dalam AI sering kali berasal dari data pelatihan yang tidak seimbang atau 
mencerminkan prasangka sosial yang ada. Misalnya, jika data pelatihan didominasi oleh 
satu kelompok demografis, model AI mungkin tidak mampu mengenali atau memahami 
dengan baik kelompok lain, sehingga menghasilkan keputusan yang diskriminatif. Selain itu, 
desain algoritma dan pilihan fitur yang digunakan dapat memperkuat bias yang sudah ada 
dalam data. 

Contoh nyata dari bias AI dapat ditemukan dalam sistem moderasi konten di media sosial. 
Penelitian menunjukkan bahwa algoritma moderasi dapat secara tidak proporsional 
menandai atau menghapus konten dari kelompok minoritas, sementara konten serupa dari 
kelompok mayoritas tetap tidak tersentuh. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pengawasan 
yang tepat, AI dapat memperkuat ketidakadilan yang ada.  
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Dampak Bias AI dalam Analisis Media 

Dalam analisis media sosial dan online, bias AI dapat menyebabkan interpretasi yang salah 
terhadap sentimen publik, tren, atau opini kelompok tertentu. Misalnya, jika AI lebih 
cenderung mengasosiasikan kata-kata tertentu dengan emosi negatif karena bias dalam 
data pelatihan, maka analisis sentimen dapat memberikan gambaran yang tidak akurat 
tentang persepsi publik. Hal ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan strategis oleh 
pimpinan organisasi. 

Selain itu, bias AI dapat memperkuat stereotip dan prasangka yang ada dalam masyarakat. 
Misalnya, dalam analisis percakapan chat, AI mungkin menginterpretasikan bahasa atau 
dialek tertentu sebagai kasar atau tidak sopan, padahal dalam konteks budaya tertentu, hal 
tersebut adalah hal yang wajar. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dan keputusan 
yang tidak adil terhadap kelompok tertentu. 
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Strategi Mitigasi Bias AI 

Untuk mengurangi risiko bias AI, 
beberapa strategi dapat 
diterapkan: 

1.​ Audit dan Evaluasi 
Berkala: Melakukan audit 
rutin terhadap sistem AI 
untuk mengidentifikasi 
dan mengoreksi bias 
yang mungkin muncul.​
 

2.​ Diversifikasi Data 
Pelatihan: Menggunakan 
data pelatihan yang 
beragam dan 
representatif dari 
berbagai kelompok 
demografis untuk 
memastikan model AI 
memahami berbagai 
konteks budaya dan 
sosial.​
 

3.​ Transparansi dan 
Akuntabilitas: 
Meningkatkan 
transparansi dalam 
proses pengambilan 
keputusan AI dan 
menetapkan mekanisme 
akuntabilitas untuk 
memastikan bahwa keputusan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan.​
 

4.​ Keterlibatan Multidisipliner: Melibatkan ahli dari berbagai bidang, termasuk etika, 
sosiologi, dan hukum, dalam pengembangan dan implementasi AI untuk memastikan 
bahwa berbagai perspektif dipertimbangkan. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, pimpinan organisasi dapat memanfaatkan AI 
secara etis dan efektif dalam menganalisis media sosial, media online, dan chat, sambil 
meminimalkan risiko bias yang dapat merugikan individu atau kelompok tertentu. 
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Peran Manusia dalam Verifikasi dan Validasi Insight 

Dalam era digital yang didominasi oleh kecerdasan buatan (AI), peran manusia tetap krusial 
dalam memastikan bahwa insight yang dihasilkan oleh sistem AI akurat, relevan, dan etis. 
Meskipun AI mampu mengolah data dalam jumlah besar dengan kecepatan tinggi, 
keterlibatan manusia diperlukan untuk menafsirkan hasil, mengidentifikasi bias, dan 
membuat keputusan yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya. 

Pentingnya Verifikasi dan Validasi oleh Manusia 

AI dapat menghasilkan insight berdasarkan pola data yang ada, namun tanpa pemahaman 
kontekstual, hasil tersebut bisa menyesatkan atau tidak tepat. Misalnya, dalam analisis 
sentimen media sosial, AI mungkin menginterpretasikan sarkasme sebagai sentimen negatif 
jika tidak dilatih dengan data yang mencakup nuansa bahasa tersebut. Oleh karena itu, 
verifikasi oleh manusia diperlukan untuk memastikan bahwa interpretasi AI sesuai dengan 
realitas dan konteks yang ada. 
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Selain itu, validasi oleh manusia membantu dalam mengidentifikasi dan mengoreksi bias 
yang mungkin ada dalam data pelatihan atau algoritma AI. Tanpa intervensi manusia, AI 
dapat memperkuat stereotip atau prasangka yang ada dalam data, yang dapat berdampak 
negatif pada keputusan bisnis atau kebijakan publik. 

Strategi Kolaborasi Manusia dan AI 

 

Untuk memaksimalkan 
manfaat AI sambil 
meminimalkan resikonya, 
organisasi dapat mengadopsi 
pendekatan kolaboratif antara 
manusia dan AI. Beberapa 
strategi yang dapat diterapkan 
meliputi: 

1.​ Human-in-the-Loop 
(HITL): Melibatkan 
manusia dalam setiap 
tahap proses analisis, 
mulai dari pemilihan 
data, pelatihan model, 
hingga interpretasi 
hasil.​
 

2.​ Pelatihan dan 
Pendidikan: 
Memberikan pelatihan 
kepada staf tentang 
cara kerja AI, potensi 
bias, dan teknik 
verifikasi hasil untuk 
meningkatkan 
pemahaman dan 
kemampuan kritis 
terhadap output AI.​
 

3.​ Audit dan Pengawasan: Melakukan audit rutin terhadap sistem AI untuk 
memastikan bahwa hasil yang dihasilkan konsisten, akurat, dan bebas dari bias yang 
tidak diinginkan.​
 

4.​ Etika dan Kebijakan: Mengembangkan kebijakan etika yang jelas terkait 
penggunaan AI, termasuk panduan tentang kapan dan bagaimana intervensi 
manusia diperlukan dalam proses pengambilan keputusan.​
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Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, organisasi dapat memastikan bahwa 
penggunaan AI dalam analisis media sosial, media online, dan chat tidak hanya efisien, 
tetapi juga akurat, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai etika yang dipegang. 
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BAB 7: Rekomendasi untuk Pimpinan 

Langkah Awal Memulai (Tanpa Harus Jadi Ahli Teknis) 

Memulai pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) untuk menganalisis media sosial, media 
online, dan chat tidak harus menunggu sampai seorang pimpinan menjadi ahli teknis. Justru, 
peran strategis pimpinan sangat penting untuk memastikan bahwa adopsi AI dilakukan 
secara efektif, terarah, dan selaras dengan tujuan organisasi. Dalam konteks ini, langkah 
awal tidak dimulai dari teknologi itu sendiri, melainkan dari pemahaman akan kebutuhan 
bisnis dan tantangan komunikasi yang sedang dihadapi. 

Langkah pertama yang perlu 
dilakukan adalah 
mengidentifikasi kebutuhan 
strategis organisasi. Pimpinan 
perlu bertanya: Apa yang ingin 
dicapai dengan memanfaatkan 
AI? Apakah untuk memahami 
sentimen publik? Mengukur 
efektivitas kampanye media? 
Mendeteksi isu-isu sensitif 
sebelum menjadi viral? Tujuan 
ini akan menjadi dasar dari 
semua proses berikutnya. Jika 
tujuannya jelas, maka teknologi 
hanya akan menjadi alat bantu, 
bukan tujuan utama. 

Langkah kedua adalah 
membangun tim kecil lintas 
fungsi yang terdiri dari 
perwakilan bidang komunikasi, 
IT, dan data. Pimpinan tidak 
perlu menguasai aspek teknis, 
tetapi perlu menunjuk champion 
atau koordinator yang memiliki 
pemahaman dasar tentang data 
dan komunikasi digital. Tim ini 
akan menjadi jembatan antara 
kebutuhan strategis dan solusi 
teknis. Kolaborasi awal bisa 
difasilitasi dengan pelatihan 

singkat atau workshop internal agar semua anggota memahami konsep dasar analitik 
berbasis AI. 

Selanjutnya, pimpinan dapat mengadopsi pendekatan pilot project. Pilih satu kasus 
sederhana namun relevan, misalnya analisis sentimen terhadap unggahan Instagram 
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terbaru perusahaan atau identifikasi topik paling sering disebutkan di WhatsApp grup 
layanan publik. Gunakan tools yang mudah digunakan (seperti Orange, RapidMiner, atau 
dashboard AI yang disediakan oleh vendor) yang tidak memerlukan coding. Tujuan dari pilot 
project ini adalah membuktikan konsep dan menunjukkan dampak nyata kepada pemangku 
kepentingan. 

Setelah hasil awal terlihat, pimpinan perlu menetapkan kebijakan internal terkait data dan 
pemanfaatan AI. Ini termasuk kebijakan tentang privasi data pengguna, etika penggunaan 
AI, serta alur kerja siapa yang berhak mengakses dan menyebarkan hasil analisis. Di tahap 
ini, penting juga untuk menetapkan indikator keberhasilan (KPI) agar penerapan AI dapat 
dievaluasi secara objektif. 

Yang tidak kalah penting adalah mengembangkan budaya pengambilan keputusan 
berbasis data. Pimpinan harus menjadi teladan dalam menggunakan insight dari hasil 
analisis AI untuk merumuskan strategi komunikasi, menanggapi isu publik, atau 
memperbaiki pelayanan. Dengan begitu, seluruh organisasi akan mulai mengintegrasikan 
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pemanfaatan AI ke dalam proses kerja sehari-hari, bukan sekadar menjadi proyek 
sementara. 

Terakhir, pimpinan perlu 
menjaga koneksi 
dengan komunitas atau 
mitra strategis di bidang 
AI. Bisa melalui kemitraan 
dengan universitas, 
lembaga riset, startup 
lokal, atau konsultan 
independen. Tujuannya 
adalah memastikan 
organisasi selalu 
mendapatkan update 
teknologi terkini, sekaligus 
membuka peluang 
kolaborasi dan transfer 
pengetahuan. 

Dengan mengikuti 
langkah-langkah ini, 
pimpinan tidak hanya 
akan berhasil mengadopsi 
AI tanpa menjadi ahli 
teknis, tetapi juga 
menanamkan fondasi 
yang kuat bagi 
transformasi digital yang 
berkelanjutan dan 
berdampak nyata bagi 
institusi.  
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Berikut adalah versi tabel ringkasan langkah-langkah strategis berdasarkan paragraf 
tersebut, agar mudah dibaca dan dipahami oleh pimpinan: 

Langkah Deskripsi Tujuan Utama 

1. Identifikasi 
Kebutuhan 
Strategis 

Menentukan apa yang ingin dicapai dari 
pemanfaatan AI: analisis sentimen, 
evaluasi kampanye, atau deteksi isu 
publik. 

Menjadikan AI sebagai alat 
bantu untuk tujuan 
strategis, bukan tujuan 
utama. 

2. Bentuk Tim 
Lintas Fungsi 

Tim kecil berisi perwakilan dari 
komunikasi, IT, dan data. Tunjuk 
champion yang memahami dasar analitik 
digital. 

Menjembatani kebutuhan 
bisnis dan solusi teknis. 

3. Lakukan Pilot 
Project 

Uji coba sederhana, seperti analisis 
komentar atau deteksi topik populer di 
media sosial menggunakan tools seperti 
Orange atau RapidMiner. 

Membuktikan konsep, 
memberi contoh konkret 
hasil AI. 

4. Tetapkan 
Kebijakan 
Internal 

Buat kebijakan terkait privasi data, etika 
AI, dan alur akses hasil analisis. Tetapkan 
KPI. 

Menjamin tata kelola dan 
akuntabilitas dalam 
penerapan AI. 

5. Bangun 
Budaya 
Data-Driven 

Dorong pimpinan dan tim untuk 
mengandalkan insight AI dalam 
keputusan strategis. 

Mendorong penggunaan AI 
secara berkelanjutan, 
bukan sementara. 

6. Jalin 
Kemitraan 
Strategis 

Hubungkan organisasi dengan 
universitas, startup, atau konsultan AI. 

Akses ke inovasi terbaru 
dan peluang kolaborasi 
berkelanjutan. 
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Menyusun Tim Kecil AI & Insight 

Dalam proses mengadopsi kecerdasan buatan (AI) untuk menganalisis media sosial, media 
online, dan chat, pembentukan tim kecil yang fokus pada AI dan insight merupakan langkah 
krusial. Tim ini tidak harus besar atau kompleks, namun harus mencakup kompetensi lintas 
bidang yang saling melengkapi agar mampu menjalankan proses analisis secara efektif, 
menyusun interpretasi data yang bermakna, serta mengkomunikasikan hasilnya ke pimpinan 
dan pemangku kepentingan internal. 

 

 

Komposisi minimal tim AI & insight idealnya terdiri dari 4 peran utama, yaitu: 

1.​ AI & Data Analyst,​
 

2.​ Content & Communication Strategist,​
 

3.​ Technical Support atau Data Engineer, dan​
 

4.​ Project Coordinator atau Insight Champion. 
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AI & Data Analyst bertugas sebagai ujung tombak dalam proses analisis data. Mereka 
harus mampu menjalankan tools analitik (seperti Orange, RapidMiner, atau Python) untuk 
mengekstraksi informasi dari komentar media sosial, percakapan chat, atau artikel online. 
Mereka bertanggung jawab terhadap proses preprocessing data, klasifikasi sentimen, dan 
pembuatan visualisasi dasar seperti word cloud atau distribusi topik. Walaupun tidak harus 
expert dalam coding, posisi ini membutuhkan pemahaman kuat tentang logika analitik dan 
metodologi pengolahan data. 

Content & Communication Strategist memiliki tanggung jawab untuk menerjemahkan 
hasil analisis menjadi strategi komunikasi yang konkret dan relevan. Mereka perlu 
memahami konteks media sosial, tren percakapan publik, serta tone komunikasi yang 
sesuai untuk audiens sasaran. Strategist inilah yang memastikan bahwa insight dari AI 
benar-benar bisa diimplementasikan dalam bentuk konten, respon publik, atau kebijakan 
komunikasi. 

Technical Support atau Data Engineer berperan di balik layar, memastikan sistem, data 
pipeline, dan integrasi tools berjalan lancar. Mereka menangani proses pengambilan data 
dari berbagai sumber (API, scraping, atau integrasi dengan CRM), serta memastikan 
infrastruktur penyimpanan data aman dan efisien. Jika tools yang digunakan bersifat open 
source atau memerlukan konfigurasi tertentu, merekalah yang menjadi penghubung antara 
kebutuhan analisis dan teknis. 

Project Coordinator atau Insight Champion adalah posisi kunci yang menghubungkan 
seluruh tim dengan level pimpinan. Mereka bertugas mengatur alur kerja tim, menyusun 
laporan berkala, memvalidasi insight yang akan disampaikan ke manajemen, serta 
memastikan bahwa analisis yang dilakukan selalu selaras dengan kebutuhan strategis 
organisasi. Mereka tidak harus paham teknis secara mendalam, tetapi harus punya 
pemahaman holistik dan kemampuan komunikasi yang kuat untuk menjembatani dunia data 
dan dunia pengambilan keputusan. 

Dengan menyusun tim kecil seperti ini, organisasi dapat memulai pemanfaatan AI secara 
bertahap namun terstruktur. Lebih penting lagi, tim ini akan menjadi katalisator dalam 
membangun budaya kerja berbasis data (data-driven) yang berkelanjutan dan berdampak 
langsung pada strategi komunikasi maupun pengambilan keputusan strategis organisasi. 
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Tabel Komposisi Tim Kecil AI & Insight 

Peran Tugas Utama Kualifikasi Ideal 

AI & Data Analyst - Menganalisis data dari media 
sosial, online, dan chat.- 
Melakukan klasifikasi sentimen, 
topik, dan tren. 

Memahami tools analitik 
(Orange, RapidMiner, Python 
dasar), logika data, dan 
visualisasi. 

Content & 
Communication 
Strategist 

- Menerjemahkan hasil analisis ke 
dalam strategi komunikasi dan 
konten.- Menyesuaikan tone dan 
narasi untuk audiens. 

Latar belakang 
komunikasi/media sosial, peka 
terhadap dinamika publik dan 
bahasa naratif. 

Technical Support / 
Data Engineer 

- Mengatur infrastruktur data (API, 
scraping, integrasi sistem).- 
Menjamin data pipeline berjalan 
aman dan efisien. 

Paham teknis: API, sistem 
penyimpanan data, basic 
server atau cloud setup. 

Project 
Coordinator / 
Insight Champion 

- Mengelola alur kerja tim dan 
menyampaikan insight ke 
pimpinan.- Menjaga keselarasan 
antara analisis dan strategi 
organisasi. 

Memiliki kemampuan 
komunikasi strategis, 
manajemen proyek, dan 
pemahaman lintas fungsi. 
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Mengukur ROI dari Analisa Berbasis AI 

Salah satu pertanyaan penting yang sering muncul di kalangan pimpinan adalah: “Apa hasil 
nyata dari investasi dalam AI untuk analisis media sosial dan komunikasi digital?” Untuk 
menjawabnya, organisasi perlu memiliki pendekatan sistematis dalam mengukur Return on 
Investment (ROI) dari kegiatan analisis berbasis AI. 

Rumus sederhana yang dapat digunakan untuk menghitung ROI adalah sebagai berikut: 

 

Sebagai contoh, jika melalui analisa AI sebuah organisasi berhasil mencegah krisis reputasi 
yang bisa merugikan sebesar Rp100 juta, sementara biaya implementasi sistem AI hanya 
Rp25 juta, maka: 

 

Namun, dalam konteks komunikasi dan media sosial, manfaat finansial tidak selalu 
langsung berbentuk uang. Beberapa indikator yang bisa dikonversi ke dalam nilai estimasi 
antara lain: peningkatan engagement yang berdampak pada penjualan, pengurangan biaya 
riset pasar, peningkatan loyalitas publik, percepatan respons terhadap isu, hingga 
penghematan waktu kerja tim komunikasi. 

Agar ROI dari analisa AI tetap baik atau bahkan meningkat seiring waktu, ada beberapa 
strategi penting yang bisa diterapkan: 

1.​ Tentukan Tujuan yang Jelas sejak Awal​
 Jangan mulai dari tools atau tren, tapi dari pertanyaan strategis: Apa yang ingin kita 
ketahui? Apa keputusan yang ingin kita buat dengan data ini? Dengan tujuan yang 
spesifik, hasil analisa bisa langsung digunakan untuk mengambil langkah yang 
berdampak nyata.​
 

2.​ Gunakan Pendekatan Bertahap dan Terukur (Incremental ROI)​
 Mulailah dengan project kecil yang cepat memberikan hasil (quick wins), lalu 
gunakan hasil itu sebagai dasar untuk ekspansi lebih lanjut. Misalnya, jika analisis 
komentar TikTok meningkatkan performa konten berita viral, maka proyek serupa 
bisa diterapkan ke kanal lain.​
 

3.​ Integrasikan Insight ke Dalam Proses Bisnis Sehari-hari​
 Hasil analisa AI tidak boleh hanya berhenti di laporan. Insight harus diintegrasikan 
ke dalam strategi konten, kebijakan layanan publik, pengambilan keputusan krisis, 
dan pelatihan internal. Semakin banyak unit kerja yang terdampak oleh insight 
tersebut, semakin tinggi nilai ROI-nya.​
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4.​ Evaluasi dan Kalibrasi Secara Rutin​
 Lakukan evaluasi berkala terhadap akurasi analisis, efektivitas hasilnya, dan biaya 
yang dikeluarkan. Jika hasil analisis tidak lagi relevan atau kurang presisi, maka 
perlu dilakukan kalibrasi ulang baik pada data, tools, maupun strategi penerapannya.​
 

5.​ Bangun Kapasitas Internal untuk Efisiensi Jangka Panjang​
 Investasi pada pelatihan tim internal bisa menurunkan ketergantungan pada 
konsultan eksternal dan sekaligus mempercepat respons terhadap kebutuhan 
analisa mendadak.​
 

Dengan menerapkan 
pendekatan-pendekatan di atas, 
pimpinan tidak hanya mampu 
mengukur dan memaksimalkan 
ROI dari adopsi AI, tetapi juga 
memastikan bahwa teknologi ini 
menjadi bagian integral dari 
proses pengambilan keputusan 
berbasis data dalam organisasi. 
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Berikut adalah tabel ringkasan dari subtopik “Mengukur ROI dari Analisa Berbasis AI” 
untuk mempermudah pemahaman dan bisa langsung digunakan dalam buku atau 
presentasi: 

Tabel Ringkasan: Mengukur ROI dari Analisa Berbasis AI 
Aspek Penjelasan 

Rumus ROI 
Sederhana 

 

Contoh 
Perhitungan 
ROI 

Jika manfaat = Rp100 juta, biaya = Rp25 juta → ROI = 300% 

Jenis Manfaat 
yang Bisa 
Diukur 

- Pencegahan krisis reputasi 
- Peningkatan engagement → konversi penjualan 
- Efisiensi waktu tim- Pengurangan biaya riset pasar 

Strategi 
Menjaga ROI 
Tetap Tinggi 

1. Tujuan Jelas: Fokus pada keputusan strategis 
2. Bertahap: Mulai dari quick wins 
3. Integrasi: Insight masuk ke strategi harian 
4. Evaluasi: Rutin cek efektivitas dan akurasi 
5. Bangun Kapasitas: Kurangi ketergantungan eksternal. 
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Membangun Budaya Organisasi Berbasis Data 

Membangun budaya organisasi berbasis data bukan sekadar menerapkan teknologi, tetapi 
menciptakan kebiasaan kolektif dalam memandang data sebagai aset strategis. Dalam 
konteks pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) untuk analisis media sosial, media online, dan 
chat, peran pimpinan sangat vital dalam mendorong perubahan budaya ini. Budaya berbasis 
data memungkinkan keputusan strategis yang lebih tepat, terukur, dan relevan dengan 
kondisi nyata. 

Salah satu pilar penting dalam 
budaya berbasis data adalah 
kebiasaan mengumpulkan 
data secara konsisten dan 
dalam jangka waktu panjang. 
Data yang baik untuk AI bukan 
hanya yang terkini, tapi juga 
yang historis. Oleh karena itu, 
setiap unit kerja harus 
dibiasakan untuk tidak hanya 
fokus pada data saat ini, 
melainkan juga menyimpan dan 
mengelola data dari waktu ke 
waktu. Data komentar publik, 
hasil survei, transkrip 
percakapan, dan performa 
konten sebaiknya dikumpulkan 
dalam periode bulanan atau 
mingguan secara disiplin, 
bahkan jika belum digunakan 
langsung. 

Tak kalah penting, konsistensi 
format data harus menjadi 
perhatian utama. Data yang 
dikumpulkan dari berbagai 
sumber – baik itu media sosial, 
chat, atau survei internal – perlu 
disimpan dalam format yang 
seragam dan terstruktur. 
Misalnya, jika komentar 

disimpan dalam file Excel, pastikan kolom seperti waktu, isi komentar, username, sentimen 
(jika tersedia) konsisten digunakan dari waktu ke waktu. Konsistensi ini sangat penting agar 
data bisa diolah otomatis, dikonversi, dan disatukan dengan mudah untuk analisis 
mendalam atau pelatihan model AI. 
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Organisasi juga perlu membangun kebiasaan menyimpan data dalam dua bentuk: fisik 
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(hardisk eksternal atau server lokal) dan digital (softcopy dalam cloud atau repositori 
organisasi). Penyimpanan jangka panjang di harddisk atau storage lokal penting untuk 
keamanan dan redundansi, sementara softcopy memungkinkan kemudahan akses dan 
kolaborasi lintas divisi. Folder dan struktur penyimpanan harus diatur rapi, disertai metadata 
atau file README agar siap digunakan siapa pun, kapan pun. 

Lebih jauh lagi, semua data yang disimpan harus disiapkan sejak awal untuk menjadi 
training data AI di masa depan. Ini berarti data perlu dijaga kualitasnya: tidak boleh 
banyak duplikasi, harus relevan, dan jika memungkinkan diberi label (misalnya sentimen 
positif/negatif, topik, atau jenis percakapan). Dengan begitu, ketika organisasi ingin 
membangun model AI untuk klasifikasi, prediksi, atau analisis lainnya, data tersebut sudah 
siap pakai tanpa perlu proses pembersihan besar-besaran. 

Budaya seperti ini tidak bisa dibentuk dalam semalam. Diperlukan arahan yang konsisten 
dari pimpinan, pelatihan dasar bagi staf, serta integrasi nilai-nilai ini ke dalam SOP harian. 
Namun jika berhasil, organisasi akan memiliki aset data yang kaya, terstruktur, dan siap 
memberdayakan teknologi AI untuk mendukung keputusan-keputusan penting secara cepat 
dan akurat. 
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SOP Format File Data Siap-AI 

Berikut adalah Standar Operasional Prosedur (SOP) Format File Data Siap-AI, yang bisa 
digunakan oleh pimpinan dan tim untuk memastikan data yang dikumpulkan dapat 
dimanfaatkan secara optimal dalam pelatihan model kecerdasan buatan (AI): 

●​ Judul: Standar Format dan Penyimpanan Data untuk Keperluan Pelatihan AI 
●​ Tujuan: Menstandarkan format, struktur, dan penyimpanan data agar siap digunakan 

sebagai training data dalam proyek AI. 

1. Struktur File 

Elemen Penjelasan Contoh 

Nama 
File 

Gunakan format konsisten: 
jenis_data_tanggal_kategori.xlsx 

komentar_tiktok_2025-04-
24_politik.xlsx 

Format 
File 

CSV atau XLSX. Hindari format PDF/Word. .csv / .xlsx 

Header 
Kolom 

Gunakan bahasa Inggris dan hindari spasi. 
Gunakan format snake_case. 

comment_text, date, 
username, 
sentiment_label, platform 

 

2. Isi Data (Contoh untuk Data Komentar Sosial Media) 

Kolom Deskripsi 

comment_text Isi komentar atau percakapan dari pengguna. 

date Tanggal pengambilan data (format: YYYY-MM-DD). 

username Nama pengguna (boleh disamarkan jika sensitif). 

platform Asal data: TikTok, Instagram, WhatsApp, dll. 

sentiment_label Label jika ada: positive, negative, neutral (bisa manual atau 
otomatis). 
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3. Standar Penulisan & Format 

●​ Gunakan UTF-8 encoding agar karakter bahasa Indonesia terjaga.​
 

●​ Format tanggal wajib dalam bentuk YYYY-MM-DD.​
 

●​ Gunakan tanda baca yang rapi dan hindari huruf kapital berlebih di comment_text.​
 

●​ Gunakan separator koma (,) jika CSV.​
 

●​ Tidak boleh ada cell kosong di kolom utama seperti comment_text dan date.​
 

4. Penyimpanan dan Backup 

Aspek Ketentuan 

Lokasi Simpan di folder bertingkat: /data/jenis_platform/tahun_bulan/ 

Backup Backup mingguan ke harddisk eksternal dan Google Drive atau cloud 
internal 

Nama 
Folder 

komentar_tiktok/2025_04/ 

 

5. Kualitas Data 

●​ Hindari data duplikat.​
 

●​ Tandai komentar spam atau tidak relevan dengan tag tambahan di kolom note jika 
diperlukan.​
 

●​ Untuk data manual, validasi minimal oleh dua orang agar akurat dan siap dilabeli.​
 

6. Kesiapan AI 

Jika ingin digunakan langsung sebagai training data, maka: 

●​ Data harus sudah dibersihkan (cleaning).​
 

●​ Jika ada label seperti sentiment, pastikan konsisten dan tidak ambigu.​
 

●​ File harus bisa langsung dibaca oleh Python (pandas), RapidMiner, atau Orange. 

 

95 



BAB 8: Contoh Implementasi dengan ChatGPT 
 

Analisis Krisis Reputasi melalui Twitter (Menggunakan Hanya 
ChatGPT) 

Dalam situasi krisis reputasi, media sosial seperti Twitter sering menjadi ruang utama bagi 
publik untuk menyuarakan pendapat, kritik, maupun dukungan. Bagi pimpinan organisasi, 
penting untuk segera memahami arah pembicaraan dan persepsi publik yang berkembang. 
Dengan menggunakan ChatGPT sebagai satu-satunya alat bantu analisis, pimpinan tetap 
bisa mendapatkan insight awal secara cepat tanpa perlu tools tambahan yang kompleks. 
Proses ini sangat berguna ketika waktu terbatas, sumber daya teknis minim, namun 
keputusan strategis harus segera diambil. 

ChatGPT dapat digunakan untuk menganalisis isi tweet yang telah dikumpulkan secara 
manual atau hasil screenshot dari trending topik. Walaupun tidak langsung terhubung ke API 
Twitter atau melakukan scraping data, ChatGPT dapat membantu dalam menganalisis isi, 
menyusun ringkasan, mengelompokkan sentimen, hingga memberikan saran strategi 
komunikasi hanya dari potongan teks yang diberikan. Ini sangat cocok untuk pimpinan 
yang ingin memahami situasi lapangan secara cepat dalam format percakapan natural. 

Langkah-Langkah Analisis Krisis Reputasi via ChatGPT (Tanpa Tools 
Tambahan) 

1.​ Kumpulkan Tweet Secara Manual​
 

○​ Cari topik atau nama organisasi di Twitter.​
 

○​ Salin 10–20 tweet paling relevan yang menggambarkan krisis atau isu yang 
sedang berkembang.​
 

○​ Tempelkan tweet-tweet ini ke dalam dokumen teks sederhana (Notepad, 
Google Docs, dsb.).​
 

2.​ Susun Tweet Menjadi Prompt ChatGPT​
 

○​ Bagi tweet menjadi kelompok kecil (maksimal 10–15 per prompt).​
 

○​ Jangan hanya copy-paste tanpa perintah—selalu beri konteks kepada 
ChatGPT di awal prompt.​
 

3.​ Gunakan Prompt Bertahap untuk Menganalisis​
 

96 



○​ ChatGPT akan merespons berdasarkan isi tweet yang diberikan, tanpa perlu 
akses database atau tools visualisasi.​
 

Contoh Prompt Sederhana dan Efektif 

Prompt 1: Ringkasan Isu 

“Berikut ini adalah kumpulan tweet tentang organisasi kami yang sedang viral. 
Tolong buatkan ringkasan dari isu yang sedang dibicarakan.”​
 (ikuti dengan 10–15 tweet) 

Prompt 2: Analisis Sentimen 

“Analisis sentimen dari tweet-tweet ini. Kelompokkan menjadi positif, negatif, 
dan netral, serta berikan alasannya.” 

Prompt 3: Deteksi Krisis 

“Apakah isi tweet ini menunjukkan potensi krisis reputasi serius? Jelaskan 
indikasi krisis berdasarkan isi tweet.” 

Prompt 4: Saran Respons Strategis 

“Apa yang sebaiknya dilakukan oleh pihak organisasi dalam merespons isu ini? 
Berikan saran komunikasi yang tepat berdasarkan isi tweet ini.” 

Tips Efektif untuk Pimpinan 

●​ Gunakan bahasa natural, ChatGPT akan merespons sesuai konteks yang Anda 
berikan, tanpa perlu teknis coding.​
 

●​ Sisipkan nama organisasi atau tokoh publik di awal tweet agar ChatGPT 
memahami latar permasalahan.​
 

●​ Lakukan analisis bertahap, misalnya mulai dari ringkasan, lalu ke sentimen, baru 
ke strategi.​
 

●​ Gabungkan dengan intuisi pimpinan, karena ChatGPT bersifat suportif, bukan 
pengganti judgment manusia.​
 

Dengan pendekatan ini, ChatGPT menjadi alat bantu strategis yang sangat ringan namun 
powerful untuk analisis krisis reputasi. Tanpa perlu alat tambahan, pimpinan bisa melakukan 
penilaian cepat terhadap kondisi media sosial, menyusun respons, dan menjaga kendali 
narasi secara proaktif. 
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Contoh Screenshot ChatGPT 
 
Tampilan pada gambar 
menunjukkan seseorang 
sedang menggunakan 
ChatGPT 4o di browser Chrome 
di sistem operasi Ubuntu, 
dengan permintaan dalam 
bahasa Indonesia yang 
berbunyi: "Berikut ini adalah 
kumpulan tweet tentang Jawa 
Barat yang sedang viral. Tolong 
buatkan ringkasan dari isu yang 
sedang dibicarakan." 

Permintaan ini menandakan bahwa pengguna ingin menganalisis percakapan viral di media 
sosial secara cepat dan efisien menggunakan bantuan AI, sekaligus mencerminkan 
kebutuhan akan pemrosesan informasi digital yang akurat dalam era banjir data saat ini. 
 
 

 
 

Berikut ringkasan dari isu-isu tentang Jawa Barat yang sedang dibicarakan berdasarkan 
kumpulan tweet yang diberikan: 

Ringkasan Isu Viral Jawa Barat: 

Saat ini, perbincangan tentang Jawa Barat di media sosial mencakup beberapa topik utama. 
Pertama, perhatian diberikan pada situasi banjir di Perumnas Karang Tengah, Cianjur, 
yang terjadi pada malam Sabtu, 26 April 2025. Isu ini menjadi sorotan karena berkaitan 
dengan mitigasi bencana di wilayah tersebut. Selain itu, terjadi ketegangan antarumat 
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beragama di Bandung, dimana sekelompok orang menolak keberadaan gedung ibadah 
non-Muslim. Meski ada penolakan, ibadah tetap berlangsung dengan pengamanan dari 
aparat dan organisasi masyarakat seperti Banser. Di sisi lain, pembicaraan positif tentang 
Jawa Barat juga muncul, seperti promosi wisata alam di selatan Jawa Barat yang 
menyoroti keindahan pantai dan sungai tersembunyi, serta pembangunan infrastruktur 
dengan kehadiran Menko Infrastruktur AHY dalam penandatanganan proyek 
pengembangan MRO & Aerospace Park di Bandara Kertajati, Majalengka. Terakhir, 
beberapa netizen juga membagikan momen perayaan Paskah dan apresiasi terhadap 
warisan sejarah Istana Bogor. 

Pada gambar tersebut, terlihat 
sebuah pertanyaan yang 
diajukan di platform ChatGPT 
4o, berbunyi: "Apakah isi tweet 
ini menunjukkan potensi krisis 
reputasi serius? Jelaskan 
indikasi krisis berdasarkan isi 
tweet." Pertanyaan ini 
menandakan adanya upaya 
analisis mendalam terhadap 
sebuah tweet untuk menilai 
apakah kontennya berpotensi 

memicu krisis reputasi, serta meminta penjelasan tentang tanda-tanda krisis yang bisa 
diidentifikasi dari isi tweet tersebut. Fokusnya adalah pada deteksi dini dan pemahaman 
indikasi reputasi yang bisa memburuk melalui media sosial. 

 

Berdasarkan kumpulan isi tweet yang ditampilkan, tidak terdapat indikasi kuat adanya 
potensi krisis reputasi serius. Sebagian besar tweet membahas hal-hal positif atau netral 
terkait Jawa Barat, seperti promosi wisata di selatan Jawa Barat, sejarah Istana Bogor, 
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ucapan Paskah, hingga kegiatan resmi Menko Infrastruktur AHY. Namun, satu tweet dari 
akun @SammiSoh yang menyinggung tentang penolakan ibadah umat non-Muslim di 
Bandung berpotensi memicu sensitivitas publik dan kerawanan sosial. Meskipun begitu, 
karena insiden tersebut diikuti oleh informasi bahwa ibadah tetap berlangsung dengan 
penjagaan aparat, eskalasi ke arah krisis reputasi besar tampaknya masih bisa dikendalikan 
jika ditangani dengan tepat dan komunikatif. 

 
Gambar tersebut menunjukkan 
sebuah tangkapan layar dari 
antarmuka ChatGPT 4o, 
dengan tampilan utama 
bertuliskan "What's on the 
agenda today?" dan sebuah 
pertanyaan dalam bahasa 
Indonesia yang sedang diketik 
di kolom input. Pertanyaan 
tersebut berbunyi: "Apa yang 
sebaiknya dilakukan oleh pihak 
organisasi dalam merespons 

isu ini? Berikan saran komunikasi yang tepat berdasarkan isi tweet ini." Seluruh teks dalam 
kolom input tampak diberi garis merah bergelombang, menandakan deteksi ejaan yang tidak 
sesuai bahasa Inggris, karena sistem mengenali input dalam bahasa yang berbeda. Gambar 
ini juga memperlihatkan tab browser aktif di bagian atas, yang menunjukkan aktivitas 
multitasking pengguna di berbagai situs, termasuk Google Drive, YouTube, dan halaman 
berita. 
 

 
 

Berdasarkan isi kumpulan tweet tersebut, isu yang paling berpotensi menjadi sensitif adalah 
penolakan ibadah di Bandung, Jawa Barat, dimana sekelompok orang menolak 
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keberadaan gedung ibadah non-Muslim. Ini bisa memicu ketegangan sosial dan berpotensi 
menjadi krisis reputasi yang serius bagi pemerintah daerah maupun aparat keamanan. 

Saran Tindakan dan Komunikasi Organisasi: 

Organisasi atau pemerintah sebaiknya segera mengeluarkan pernyataan resmi yang: 

●​ Menegaskan komitmen terhadap kebebasan beragama dan keberagaman di 
Indonesia, sesuai dengan UUD 1945.​
 

●​ Mengutuk tindakan intoleransi dengan bahasa tegas namun tetap menjaga 
ketenangan, tanpa memperkeruh situasi.​
 

●​ Mengapresiasi peran aparat (Polisi dan Banser) yang telah menjaga jalannya 
ibadah dengan aman, untuk menunjukkan bahwa negara hadir melindungi semua 
warga.​
 

●​ Mengajak masyarakat untuk menjaga kerukunan dan menghormati perbedaan, 
dengan narasi yang positif, bukan konfrontatif.​
 

●​ Memberikan update berkala terkait upaya penyelesaian, misalnya dialog 
antarumat, mediasi, atau tindakan hukum jika ada pelanggaran.​
 

Nada komunikasi sebaiknya menenangkan, inklusif, dan berbasis nilai hukum nasional. 
Hindari nada membela satu kelompok secara berlebihan, karena bisa memicu polarisasi. 
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Tentu! Ini contoh teks pernyataan resmi yang cocok untuk situasi penolakan ibadah di 
Bandung, Jawa Barat: 

PERNYATAAN RESMI 

Sehubungan dengan terjadinya insiden penolakan aktivitas ibadah di Bandung, Jawa Barat, 
kami menegaskan bahwa Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebebasan beragama dan berkeyakinan sebagaimana dijamin dalam UUD 1945. 

Kami mengutuk segala bentuk tindakan intoleransi yang dapat merusak harmoni sosial dan 
memperkeruh persatuan bangsa. Setiap warga negara, tanpa memandang agama atau 
keyakinan, berhak mendapatkan perlindungan yang setara dalam menjalankan ibadahnya. 

Kami mengapresiasi langkah cepat aparat keamanan dan pihak terkait yang telah menjaga 
jalannya ibadah dengan aman dan tertib. Kami juga berkomitmen untuk terus memantau 
perkembangan situasi ini secara ketat dan mengambil langkah tegas sesuai hukum 
terhadap pihak-pihak yang terbukti melakukan pelanggaran. 

Kami mengajak seluruh elemen masyarakat untuk menjaga suasana damai, saling 
menghormati perbedaan, serta bersama-sama memperkuat persaudaraan dalam bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika. Mari kita rawat toleransi sebagai fondasi utama bangsa ini. 

Demikian pernyataan ini kami sampaikan.​
 [Organisasi/Instansi] berkomitmen untuk terus berdiri di sisi keadilan dan kedamaian. 

Bandung, [Tanggal] 

[Nama Instansi/Organisasi]  
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Deteksi Kelompok Ekstrem dan Keresahan Publik 

Dalam konteks krisis reputasi, yang sering kali menjadi lebih kompleks adalah munculnya 
kelompok-kelompok ekstrem dan meningkatnya keresahan publik yang terekam di Twitter. 
Media sosial ini menjadi medan utama bagi opini-opini keras, provokasi, dan bahkan 
kampanye terkoordinasi yang dapat memperburuk persepsi publik terhadap organisasi. 
Dengan memanfaatkan ChatGPT, pimpinan dapat melakukan deteksi dini terhadap 
kelompok ekstrem, memahami framing yang digunakan, serta membaca tanda-tanda 
keresahan atau potensi eskalasi hanya melalui teks tweet yang dikumpulkan secara 
manual. 

Fokus analisis bukan hanya pada apakah tweet bersifat positif atau negatif, tetapi siapa 
yang menyebarkannya, apa narasinya, dan sejauh mana tingkat emosionalnya. ChatGPT 
dapat digunakan untuk mengelompokkan tweet berdasarkan nada ekstrem (seperti ujaran 
kebencian, ajakan boikot, atau kampanye sarkastik), mendeteksi aktor-aktor anonim atau 
akun tertentu yang dominan, dan menganalisis jenis keresahan masyarakat—apakah soal 
keadilan, pelayanan, atau nilai-nilai yang dianggap dilanggar oleh organisasi. 

Langkah-Langkah Analisis Krisis via ChatGPT (Fokus Ekstremisme & 
Keresahan Publik) 

1.​ Kumpulkan Tweet Secara Manual​
 

○​ Gunakan fitur pencarian Twitter dengan kata kunci spesifik + nama organisasi 
atau isu.​
 

○​ Pilih tweet yang mengandung emosi tinggi, seruan, atau terlihat provokatif.​
 

○​ Simpan 10–20 tweet yang mewakili narasi yang berkembang, termasuk tweet 
balasan atau thread jika memungkinkan.​
 

2.​ Susun Prompt dalam Kelompok Kecil​
 

○​ Jangan berikan seluruh tweet sekaligus. Bagi menjadi 2–3 batch agar 
ChatGPT dapat membaca dan merespons lebih akurat.​
 

○​ Selalu beri perintah eksplisit agar ChatGPT menganalisis intensitas, arah 
emosi, dan indikasi ekstremisme.​
 

3.​ Gunakan Prompt Bertahap untuk Analisis Mendalam​
 

Contoh Prompt Fokus Analisis Ekstremisme & Keresahan 

Prompt 1: Deteksi Kelompok Ekstrem 

“Berikut ini adalah tweet-tweet yang menyerang organisasi kami secara terbuka. 
Tolong identifikasi apakah ada pola ujaran kebencian, seruan kolektif, atau 
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tanda-tanda narasi ekstrem. Apakah ada indikasi kelompok tertentu yang 
mendominasi narasi ini?” 

Prompt 2: Pemetaan Jenis Keresahan Publik 

“Tolong klasifikasikan keresahan publik yang muncul dari tweet-tweet ini. 
Apakah berkaitan dengan keadilan, diskriminasi, kegagalan pelayanan, atau 
pelanggaran nilai moral? Berikan contoh dan kelompokkan.” 

Prompt 3: Analisis Nada dan Framing 

“Bagaimana nada dan gaya bahasa dalam tweet ini? Apakah ada 
kecenderungan sarkasme, ancaman, atau penghinaan? Tolong jelaskan pola 
komunikasi yang digunakan.” 

Prompt 4: Rekomendasi Tindakan Krisis 

“Berdasarkan analisis ini, tindakan komunikasi seperti apa yang sebaiknya 
diambil oleh organisasi untuk meredam isu dan memulihkan reputasi? Tolong 
sesuaikan dengan jenis keresahan yang ditemukan.” 

Tips Strategis: 

●​ Fokus pada narasi, bukan hanya sentimen. Tweet ekstrem kadang disampaikan 
dengan nada ‘netral’ tapi membawa muatan framing negatif.​
 

●​ Lihat konteks dan simbol. ChatGPT bisa diminta mengidentifikasi bahasa khas 
kelompok ekstrem atau simbol yang biasa digunakan di media sosial.​
 

●​ Gunakan analisis ini untuk menyusun respons terarah, bukan hanya reaktif.​
 

Dengan pendekatan ini, ChatGPT bukan sekadar alat analisis, tapi menjadi asisten strategis 
untuk mendeteksi potensi bahaya reputasi, mengurai emosi kolektif masyarakat, dan 
membantu pimpinan menyusun respon berbasis data, bukan asumsi. Ini penting agar 
organisasi tidak terpancing reaksi spontan, melainkan menavigasi krisis secara presisi dan 
cerdas. 
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Contoh Screenshot ChatGPT 
 

Gambar tersebut menunjukkan 
sebuah sesi di ChatGPT 4o, di 
mana pengguna sedang 
memberikan instruksi dalam 
bahasa Indonesia. Instruksinya 
meminta ChatGPT untuk 
menganalisis kumpulan tweet 
terkait kata kunci "Papua" dan 
mengidentifikasi apakah ada 
pola ujaran kebencian, seruan 
kolektif, atau tanda-tanda narasi 
ekstrem. Selain itu, pengguna 
juga meminta untuk mengamati 

apakah ada indikasi kelompok tertentu yang mendominasi narasi tersebut. Antarmuka 
ChatGPT terlihat aktif, dengan tombol-tombol tambahan seperti "Search", "Deep research", 
dan "Create image" tersedia di bawah kolom input teks. 

 
 
 

Oke, aku sudah baca semua isi tweet yang kamu kasih. Ini hasil analisanya: 
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1. Apakah ada pola ujaran kebencian? 

Tidak langsung.​
 Dari tweet-tweet ini, tidak ditemukan ujaran kebencian yang eksplisit seperti penghinaan 
rasial, seruan kekerasan, atau hujatan kasar. Nada pembicaraan cenderung kritik sosial 
terhadap ketidakadilan struktural, seperti: 

●​ Tanah adat yang diambil,​
 

●​ Budaya lokal yang direpresi,​
 

●​ Rasisme yang dibiarkan.​
 

Mereka menyuarakan ketidakadilan, bukan menyerang kelompok lain secara langsung. 

 

2. Apakah ada seruan kolektif? 

Ada, tetapi bersifat damai.​
 Misalnya, pernyataan "bisakah kita adil sejak dalam pikiran?" adalah seruan moral untuk 
keadilan universal, bukan seruan kolektif untuk aksi kekerasan atau provokasi.​
 Juga kutipan dari Judith Butler menekankan tentang perlawanan tanpa kekerasan ("The 
Force of Non-Violence"), yang mendorong solidaritas, bukan permusuhan. 

 

3. Apakah ada tanda-tanda narasi ekstrem? 

Sedikit, tapi lebih ke arah kritik struktural ketimbang ekstremisme.​
 Ada satu komentar dari akun Renold yang berbunyi: 

"Apa sebaiknya Indonesia bubar aja min?" 

Ini bisa dianggap sebagai ekspresi frustrasi ekstrem, tetapi: 

●​ Ini muncul dari komentar individu, bukan dari akun utama.​
 

●​ Admin (Logos ID) merespons dengan moderasi — tetap mengedepankan ide 
keadilan, bukan membenarkan seruan separatisme.​
 

Kesimpulan: Narasi ekstrem ada dalam komentar, bukan di narasi utama. 

 

106 



4. Apakah ada indikasi kelompok tertentu yang mendominasi narasi? 

Ada indikasi bahwa narasi ini dibawa oleh kelompok advokasi hak-hak masyarakat 
adat.​
 Akun Logos ID membawa narasi yang menggabungkan: 

●​ Hak masyarakat adat,​
 

●​ Anti-rasisme,​
 

●​ Keadilan struktural,​
 

●​ Referensi ilmiah dan filsafat progresif. 

Kelompok ini cenderung akademis dan aktivis, bukan kelompok separatis atau militan. 

 

Ringkasan Sederhana: 

●​ Ujaran kebencian: Tidak ditemukan.​
 

●​ Seruan kolektif: Ada, tapi damai dan berbasis moral keadilan.​
 

●​ Narasi ekstrem: Muncul di komentar individu, bukan narasi utama.​
 

●​ Kelompok dominan: Aktivis sosial dan advokasi hak masyarakat adat.​
 

 

 

107 



Identifikasi Topik Sensitif dari Komentar TikTok untuk Lembaga 

Dalam menganalisis komentar media sosial seperti TikTok, seringkali diperlukan pendekatan 
cepat untuk mendeteksi potensi krisis yang bisa menyerang individu, lembaga, atau 
korporasi. Dengan hanya menggunakan ChatGPT, pimpinan dan tim komunikasi dapat 
melakukan analisis awal tanpa memerlukan perangkat lunak tambahan. Berikut 
langkah-langkah praktis yang dapat langsung diterapkan. 

Langkah-langkah Praktis Analisis Komentar dengan ChatGPT 

1.​ Kumpulkan komentar TikTok secara manual.​
 Salin komentar-komentar dari postingan yang ingin dianalisis ke dalam file teks 
biasa atau langsung salin dalam batch kecil (misalnya 20–50 komentar) untuk 
diproses dengan ChatGPT.​
 

2.​ Siapkan komentar dalam format yang terstruktur.​
 Setiap komentar sebaiknya diberi nomor urut untuk memudahkan referensi. Contoh:​
 1. "Berita ini hoaks, TV ini sudah tidak bisa dipercaya lagi."​
 

3.​ Gunakan prompt analisis yang tepat di ChatGPT.​
 Ajukan pertanyaan yang secara spesifik meminta ChatGPT mengidentifikasi apakah 
komentar tersebut:​
 

○​ Menyerang individu (personal attack)​
 

○​ Menyerang lembaga (institutional attack)​
 

○​ Menyerang korporasi (corporate attack)​
 

○​ Netral atau tidak termasuk kategori sensitif​
 

4.​ Lakukan batch processing secara manual.​
 Kirimkan komentar dalam kelompok kecil ke ChatGPT agar hasil tetap terkontrol dan 
tidak terjadi error atau kesalahan pemahaman.​
 

5.​ Tinjau hasil klasifikasi dari ChatGPT.​
 ChatGPT akan mengembalikan klasifikasi untuk tiap komentar. Review cepat bisa 
dilakukan untuk validasi.​
 

6.​ Simpan hasil klasifikasi.​
 Catat komentar-komentar yang tergolong sensitif untuk langkah monitoring, 
klarifikasi, atau tindak lanjut strategis lainnya.  
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Contoh Prompt untuk Identifikasi Komentar Sensitif 

Prompt 1: Analisis Klasifikasi Sederhana 

"Tolong klasifikasikan komentar-komentar berikut. Tandai setiap komentar 
sebagai: 

●​ 'Menyerang individu'​
 

●​ 'Menyerang lembaga'​
 

●​ 'Menyerang korporasi'​
 

●​ 'Netral'​
 Berikut komentar yang perlu dianalisis:​
 

1.​ [Komentar 1]​
 

2.​ [Komentar 2]​
 

3.​ [Komentar 3]​
 (dst.)"​
 

Prompt 2: Deteksi Khusus Serangan terhadap Individu dan Lembaga 

"Dari daftar komentar di bawah ini, identifikasi komentar yang mengandung 
serangan terhadap: 

1.​ Individu (contoh: menyebut nama orang atau jabatan secara negatif)​
 

2.​ Lembaga (contoh: menyerang media, pemerintah, sekolah, dll.)​
 

3.​ Korporasi (contoh: menyerang perusahaan, merek dagang, brand)​
 Tandai juga komentar yang netral.​
 Berikut komentarnya:​
 

●​ '[Komentar 1]'​
 

●​ '[Komentar 2]'​
 

●​ '[Komentar 3]'​
 (dst.)" 
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Prompt 3: Penilaian Sensitivitas dan Urgensi 

"Tolong beri penilaian untuk setiap komentar di bawah ini: 

●​ Apakah komentar ini berpotensi menimbulkan reputasi buruk? (Ya/Tidak)​
 

●​ Jika Ya, apakah sasarannya individu, lembaga, atau korporasi?​
 

●​ Seberapa besar tingkat keparahan komentar ini? (Skala 1–5, di mana 5 
paling parah)​
 Berikut daftar komentar yang perlu dianalisis:​
 

1.​ '[Komentar 1]'​
 

2.​ '[Komentar 2]'​
 

3.​ '[Komentar 3]'" 

 

Prompt 4: Ekstraksi dan Penyaringan Hanya Komentar Sensitif 

"Dari komentar-komentar berikut, tampilkan hanya komentar yang: 

●​ Menyerang individu​
 

●​ Menyerang lembaga​
 

●​ Menyerang korporasi​
 Abaikan komentar netral atau tidak relevan.​
 Berikut daftar komentarnya:​
 

●​ '[Komentar 1]'​
 

●​ '[Komentar 2]'​
 

●​ '[Komentar 3]'"  
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Tips Praktis Tambahan 

●​ Gunakan Bahasa Sejelas Mungkin: Karena ChatGPT mengandalkan instruksi 
dalam prompt, semakin rinci perintah, semakin akurat hasil klasifikasinya.​
 

●​ Batch Kecil Lebih Baik: Hindari mengirimkan terlalu banyak komentar dalam satu 
kali input (idealnya 20–30 komentar), agar ChatGPT tetap fokus dan tidak 
melewatkan konteks.​
 

●​ Kombinasikan dengan Penilaian Manual: ChatGPT sangat membantu untuk 
screening awal, namun tetap perlu sentuhan manusia untuk validasi akhir, terutama 
untuk komentar ambigu atau menggunakan sarkasme. 
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Identifikasi Topik Ekstrim di Komentar TikTok 

Dalam mengelola opini publik di media sosial seperti TikTok, penting bagi pimpinan untuk 
dapat mendeteksi secara dini munculnya kelompok-kelompok ekstrem dan potensi 
keresahan masyarakat. Dengan hanya menggunakan ChatGPT, proses ini bisa dilakukan 
dengan cepat tanpa memerlukan perangkat lunak tambahan. Metode ini memungkinkan 
organisasi untuk mengantisipasi krisis sosial, menangkap aspirasi, dan merancang strategi 
komunikasi yang lebih responsif. 

Langkah-Langkah Praktis Analisis Kelompok Ekstrim dan Keresahan 
dengan ChatGPT 

1.​ Kumpulkan komentar TikTok secara manual.​
 Salin komentar-komentar dari video yang relevan, khususnya video yang 
menyinggung isu sensitif, politik, sosial, atau budaya.​
 

2.​ Siapkan komentar dalam bentuk terstruktur.​
 Nomori komentar atau buat daftar sederhana agar ChatGPT dapat memprosesnya 
dengan lebih terfokus.​
 

3.​ Gunakan prompt analisis khusus untuk mengidentifikasi:​
 

○​ Indikasi munculnya kelompok ekstrimis (radikalisme, intoleransi, ajakan 
kekerasan, dll.)​
 

○​ Indikasi keresahan masyarakat (ketidakpuasan, kemarahan, ketakutan, 
tuntutan perubahan)​
 

4.​ Lakukan batch processing komentar secara bertahap.​
 Input komentar ke ChatGPT dalam jumlah kecil (20–30 komentar per batch) untuk 
menjaga kualitas analisis.​
 

5.​ Tinjau dan simpan hasil klasifikasi.​
 Catat komentar-komentar yang mengindikasikan potensi kelompok ekstrem atau 
keresahan, beserta tingkat urgensinya.​
 

6.​ Gunakan hasil analisis untuk pengambilan keputusan.​
 Hasil ini dapat digunakan untuk menentukan perlunya klarifikasi publik, pencegahan 
krisis, atau penguatan komunikasi di media sosial.​
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Contoh Prompt untuk Identifikasi Kelompok Ekstrim dan Keresahan 

Berikut adalah contoh-contoh prompt siap pakai yang dapat langsung digunakan di 
ChatGPT: 

Prompt 1: Deteksi Kelompok Ekstrim 

"Tolong identifikasi dari daftar komentar berikut ini, mana yang mengindikasikan: 

●​ Adanya kecenderungan ekstremisme (misal: radikalisme, intoleransi, 
seruan kekerasan)​
 

●​ Komentar biasa tanpa indikasi ekstremisme​
 Tampilkan hasil klasifikasi dengan kategori: 'Kelompok Ekstrim' atau 
'Netral'.​
 Berikut daftar komentar:​
 

1.​ [Komentar 1]​
 

2.​ [Komentar 2]​
 

3.​ [Komentar 3]"​
 

Prompt 2: Deteksi Keresahan Masyarakat 

"Tolong analisa daftar komentar berikut dan identifikasi komentar yang 
menunjukkan adanya keresahan masyarakat, seperti: 

●​ Ketidakpuasan terhadap layanan publik​
 

●​ Ketidakpercayaan terhadap pemerintah atau institusi​
 

●​ Rasa takut, panik, atau kemarahan yang meluas​
 Klasifikasikan setiap komentar sebagai 'Mengandung Keresahan' atau 
'Netral'.​
 Berikut daftar komentar:​
 

●​ '[Komentar 1]'​
 

●​ '[Komentar 2]'​
 

●​ '[Komentar 3]'"  
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Prompt 3: Penilaian Tingkat Keresahan 

"Untuk setiap komentar di bawah ini, beri penilaian: 

●​ Apakah komentar ini menunjukkan keresahan masyarakat? (Ya/Tidak)​
 

●​ Jika Ya, seberapa besar tingkat keresahan yang tercermin dalam 
komentar ini? (Skala 1–5, di mana 5 paling besar)​
 Berikut komentar yang perlu dianalisis:​
 

1.​ '[Komentar 1]'​
 

2.​ '[Komentar 2]'​
 

3.​ '[Komentar 3]'" 

Prompt 4: Ekstraksi Komentar dengan Potensi Krisis 

"Dari komentar-komentar berikut, ekstrak hanya komentar yang berpotensi 
memicu: 

●​ Ketegangan sosial​
 

●​ Ajakan kekerasan​
 

●​ Perpecahan antar kelompok masyarakat​
 Abaikan komentar yang tidak berpotensi menyebabkan ketegangan. 
Berikut daftar komentar:​
 

●​ '[Komentar 1]'​
 

●​ '[Komentar 2]'​
 

●​ '[Komentar 3]'"​
 

Tips Praktis Tambahan 

●​ Gunakan Bahasa yang Tegas dalam Prompt: Instruksi yang jelas dan tegas akan 
membantu ChatGPT membedakan komentar biasa dari komentar yang 
mengindikasikan potensi bahaya.​
 

●​ Pertahankan Batch Kecil: Agar analisis tetap fokus dan tidak melewati konteks 
komentar.​
 

●​ Lakukan Validasi Akhir: Meskipun ChatGPT sangat membantu, validasi manusia 
tetap diperlukan untuk memastikan tidak ada interpretasi yang salah terhadap 
konteks lokal atau budaya.​
 

114 



Chat Review Analysis untuk Pelayanan Pelanggan 

Dalam layanan pelanggan, percakapan melalui chat seringkali menjadi sumber informasi 
penting untuk mengukur kepuasan, mendeteksi keluhan tersembunyi, dan mencari peluang 
peningkatan layanan. Dengan menggunakan ChatGPT saja, pimpinan dan tim bisa 
langsung melakukan analisis mendalam terhadap chat review tanpa perlu tools tambahan. 
Proses ini mempercepat pemahaman kondisi lapangan dan mendukung pengambilan 
keputusan berbasis data percakapan. 

Langkah-Langkah Praktis Analisis Chat Review Menggunakan ChatGPT 

1.​ Kumpulkan Percakapan Chat Pelanggan.​
 Ambil percakapan dari media komunikasi pelanggan seperti WhatsApp, webchat, 
atau email yang sudah diubah ke bentuk teks.​
 

2.​ Susun Percakapan dalam Format Teks Terstruktur.​
 Format ideal adalah dialog antar pihak, misal:​
 Pelanggan: ...​
 CS: ...​
 Pelanggan: ...​
 

3.​ Gunakan ChatGPT untuk Analisis Awal:​
 

○​ Klasifikasikan sentimen pelanggan (positif, netral, negatif).​
 

○​ Identifikasi masalah utama yang dikeluhkan pelanggan.​
 

○​ Temukan saran, pujian, atau kritik dari pelanggan.​
 

4.​ Gunakan ChatGPT untuk Membuat Kesimpulan dan Rekomendasi.​
 

○​ Ringkaskan hasil analisis.​
 

○​ Berikan saran tahapan atau langkah konkret untuk mengatasi masalah yang 
ditemukan.​
 

5.​ Tinjau Hasil dan Validasi.​
 Lakukan review cepat untuk memastikan bahwa interpretasi hasil tetap sesuai 
konteks bisnis.​
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Contoh Prompt Analisa Chat Review 

Berikut contoh-contoh prompt untuk berbagai tahap analisis: 

Prompt 1: Klasifikasi Sentimen Pelanggan 

"Tolong klasifikasikan sentimen dari setiap percakapan berikut ini sebagai: 

●​ Positif​
 

●​ Netral​
 

●​ Negatif​
 Berikut percakapannya:​
 

1.​ Pelanggan: 'Pelayanan Anda cepat sekali, terima kasih.'​
 

2.​ Pelanggan: 'Pesanan saya belum sampai, sudah lebih dari seminggu.'"​
 

Prompt 2: Identifikasi Masalah Utama 

"Dari daftar percakapan pelanggan berikut ini, tolong identifikasi masalah utama 
yang dikeluhkan pelanggan secara singkat (satu kalimat per chat).​
 Berikut percakapannya: 

1.​ Pelanggan: 'Barang yang dikirim salah ukuran, saya minta ganti.'​
 

2.​ Pelanggan: 'CS lambat sekali responnya, saya kecewa.'"​
 

Prompt 3: Deteksi Saran atau Kritik dari Pelanggan 

"Tolong analisa percakapan berikut dan ekstrak saran atau kritik yang diberikan 
pelanggan, jika ada.​
 Jika tidak ada, tuliskan 'Tidak ada saran/kritik.'​
 Berikut percakapannya: 

●​ Pelanggan: 'Kalau bisa, proses pengiriman dibuat lebih cepat ya.'​
 

●​ Pelanggan: 'Sudah cukup baik, cuma kadang CS lama jawab.'"​
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Contoh Prompt untuk Menyusun Kesimpulan dan Saran Tindak Lanjut 

Setelah analisa awal, ChatGPT dapat diarahkan untuk menyusun kesimpulan dan 
memberikan langkah strategis. 

Prompt 4: Buatkan Kesimpulan Analisis 

"Berdasarkan analisa percakapan pelanggan berikut, buatkan ringkasan 
tentang: 

●​ Sentimen dominan (positif, netral, atau negatif)​
 

●​ Masalah utama yang paling banyak muncul​
 

●​ Adakah saran/kritik yang diberikan pelanggan​
 Berikut daftar masalah dan sentimen hasil analisa:​
 [Input hasil klasifikasi atau chat yang dianalisa]"​
 

Prompt 5: Buatkan Saran Langkah/Tahapan untuk Perbaikan 

"Berdasarkan kesimpulan analisa chat review berikut ini, buatkan rekomendasi 
langkah-langkah perbaikan.​
 Rekomendasi harus meliputi: 

●​ Tahap perbaikan prioritas utama​
 

●​ Tindakan jangka pendek (dalam 1 bulan)​
 

●​ Tindakan jangka menengah (dalam 3 bulan)​
 Berikut ringkasan masalah:​
 

●​ 60% pelanggan mengeluh tentang keterlambatan pengiriman.​
 

●​ 30% pelanggan mengeluh tentang lambatnya respon CS."​
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Prompt 6: Buatkan Rencana Aksi Tindak Lanjut (Action Plan) 

"Berdasarkan masalah berikut: 

●​ Keterlambatan pengiriman​
 

●​ Respon lambat dari CS​
 Tolong buatkan rencana aksi sederhana meliputi:​
 

●​ Langkah apa yang harus dilakukan​
 

●​ Siapa yang bertanggung jawab​
 

●​ Estimasi waktu penyelesaian"​
 

Tips Praktis 

●​ Jelaskan Target Analisis di Awal Prompt: Misalnya, ingin fokus pada keluhan saja, 
atau semua percakapan.​
 

●​ Pisahkan Analisis dan Penyusunan Rekomendasi: Selesaikan klasifikasi dan 
identifikasi masalah terlebih dahulu sebelum meminta ChatGPT menyusun saran 
atau rencana aksi.​
 

●​ Gunakan Bahasa Sederhana: Hindari prompt terlalu kompleks, buat instruksi 
langsung dan mudah dipahami. 
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Tren Berita Negatif atau Positif terhadap Institusi di Media 
Online 

Dalam mengelola citra institusi, memahami tren pemberitaan di media online menjadi sangat 
penting. Berita yang bernada negatif atau positif dapat mempengaruhi kepercayaan publik 
dan reputasi organisasi secara signifikan. Dengan hanya menggunakan ChatGPT, pimpinan 
dapat menganalisis berita secara cepat untuk mengidentifikasi tren sentimen, isu-isu utama, 
serta merancang strategi respons tanpa perlu menggunakan tools tambahan. 

Langkah-Langkah Praktis Analisis Tren Berita dengan ChatGPT 

1.​ Kumpulkan berita-berita yang relevan.​
 Salin judul berita, potongan isi berita, atau keseluruhan artikel dari portal online yang 
membahas institusi.​
 

2.​ Formatkan berita secara terstruktur.​
 Susun berita-berita tersebut dalam daftar, setiap berita dipisahkan dengan nomor 
atau tanda pembatas sederhana.​
 

3.​ Gunakan ChatGPT untuk analisa sentimen berita:​
 

○​ Klasifikasikan apakah berita bersifat positif, netral, atau negatif terhadap 
institusi.​
 

○​ Identifikasi tema atau isu utama yang diangkat dalam berita.​
 

4.​ Gunakan ChatGPT untuk menyusun kesimpulan tren:​
 

○​ Ringkaskan proporsi berita positif vs negatif.​
 

○​ Soroti isu-isu dominan yang perlu perhatian lebih lanjut.​
 

5.​ Gunakan ChatGPT untuk memberikan rekomendasi strategis.​
 

○​ Ajukan pertanyaan lanjutan untuk mendapatkan saran tindakan jangka 
pendek dan jangka menengah.​
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Contoh Prompt untuk Analisis Tren Berita 

Berikut beberapa contoh prompt yang bisa langsung digunakan di ChatGPT: 

Prompt 1: Klasifikasi Sentimen Berita 

"Tolong analisa daftar berita berikut ini dan klasifikasikan masing-masing berita 
sebagai: 

●​ Positif terhadap institusi​
 

●​ Netral​
 

●​ Negatif terhadap institusi​
 Berikut daftar beritanya:​
 

1.​ 'Peningkatan pelayanan kesehatan mendapatkan apresiasi luas dari 
masyarakat.'​
 

2.​ 'Warga mengeluhkan buruknya penanganan banjir oleh pemerintah 
daerah.'" 

Prompt 2: Identifikasi Isu Utama dalam Berita 

"Dari daftar berita berikut, tolong identifikasi isu utama atau topik yang dibahas 
dalam satu kalimat untuk setiap berita.​
 Berikut berita-beritanya: 

1.​ 'Layanan publik di kota X dinilai lambat oleh warga.'​
 

2.​ 'Proyek pembangunan jembatan berhasil diselesaikan lebih cepat dari 
target.'" 

Prompt 3: Deteksi Tren Umum Pemberitaan 

"Berdasarkan daftar berita berikut, tolong berikan: 

●​ Jumlah berita positif​
 

●​ Jumlah berita negatif​
 

●​ Jumlah berita netral​
 

●​ Ringkasan umum tentang arah tren pemberitaan terhadap institusi​
 Berikut beritanya:​
 [Input daftar berita]"  
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Contoh Prompt untuk Membuat Kesimpulan dan Saran Tindakan 

Prompt 4: Buat Kesimpulan Analisis Tren Berita 

"Berdasarkan hasil klasifikasi berita berikut, buatkan kesimpulan: 

●​ Bagaimana tren pemberitaan terhadap institusi secara keseluruhan? 
(positif, negatif, atau netral)​
 

●​ Apa isu-isu yang paling banyak dibahas?​
 

●​ Apakah ada potensi krisis reputasi?​
 Berikut hasil analisis berita:​
 [Input hasil analisa sentimen dan isu utama]" 

Prompt 5: Buatkan Saran Tahapan/Langkah Perbaikan 

"Berdasarkan kesimpulan tren pemberitaan berikut, tolong buatkan 
rekomendasi langkah-langkah strategis yang bisa dilakukan institusi, meliputi: 

●​ Tindakan jangka pendek (dalam 1 bulan)​
 

●​ Tindakan jangka menengah (dalam 3–6 bulan)​
 Fokus pada upaya memperbaiki citra, mengelola isu negatif, dan 
mempertahankan pemberitaan positif." 

Prompt 6: Buatkan Rencana Strategi Komunikasi Terkait Pemberitaan 

"Berdasarkan analisa tren berita yang menunjukkan [banyak berita negatif 
terkait pelayanan publik], tolong buatkan rencana komunikasi strategis untuk: 

●​ Mengklarifikasi atau meluruskan pemberitaan negatif​
 

●​ Mengangkat berita positif yang sudah ada​
 

●​ Meningkatkan kepercayaan publik melalui media​
 Berikan saran rinci per langkah." 

Tips Praktis 

●​ Gunakan Sampling jika Berita Sangat Banyak: Pilih berita-berita dengan 
engagement tinggi atau yang muncul di media besar untuk analisa lebih cepat.​
 

●​ Kombinasikan Analisa Kuantitatif dan Kualitatif: Hitung jumlah berita per 
sentimen, lalu deskripsikan isinya secara kualitatif.​
 

●​ Validasi Hasil Akhir Secara Manual: Tetap lakukan validasi cepat pada hasil 
klasifikasi untuk menangkap nuansa yang mungkin terlewatkan oleh ChatGPT. 
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Contoh Screenshot ChatGPT 

Pada gambar tersebut terlihat sebuah permintaan tugas yang ditulis di platform ChatGPT 
4o. Isinya adalah instruksi untuk mendownload berita-berita dari media online terkait 
pelayanan publik di Kota Tangerang Selatan, lalu membuatkan rencana komunikasi 
strategis. Rencana tersebut bertujuan untuk: mengklarifikasi atau meluruskan pemberitaan 
negatif, mengangkat berita positif yang sudah ada, dan meningkatkan kepercayaan publik 
melalui media. Permintaan ini menunjukkan fokus pada pengelolaan persepsi publik dan 
penguatan citra positif pemerintah daerah melalui pendekatan komunikasi yang terstruktur. 

Berikut adalah rencana komunikasi strategis yang di sarankan oleh ChatGPT setelah 
mengamati berita-berita untuk Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam mengelola 
pemberitaan terkait pelayanan publik: 

Rencana Komunikasi Strategis Pelayanan Publik Kota Tangerang 
Selatan 

1. Mengklarifikasi atau Meluruskan Pemberitaan Negatif 

Langkah 1: Audit Isu dan Respons 

●​ Identifikasi pemberitaan negatif, seperti penilaian Ombudsman terhadap Dinas 
Pendidikan Kota Tangerang yang masuk zona merah pada 2022.​
 

●​ Tinjau respons resmi yang telah diberikan, misalnya komitmen Wali Kota untuk 
meningkatkan pelayanan.​
 

Langkah 2: Siaran Pers dan Klarifikasi Terbuka 
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●​ Terbitkan siaran pers yang menjelaskan langkah-langkah perbaikan yang telah 
dilakukan, seperti peningkatan skor kepatuhan Dinas Pendidikan menjadi 83,17 pada 
2023.​
 

●​ Sertakan data kuantitatif dan kualitatif untuk menunjukkan progres yang dicapai. 
(Kepatuhan Pelayanan Publik Tangsel Terbaik se-Banten, Opini ...)​
 

Langkah 3: Media Engagement 

●​ Adakan konferensi pers dengan media lokal dan nasional untuk menyampaikan 
klarifikasi dan upaya perbaikan.​
 

●​ Libatkan kepala dinas terkait untuk memberikan penjelasan langsung.​
 

Langkah 4: Monitoring dan Evaluasi 

●​ Pantau reaksi publik dan media terhadap klarifikasi yang diberikan.​
 

●​ Lakukan survei kepuasan masyarakat untuk menilai efektivitas komunikasi yang 
dilakukan.​
 

2. Mengangkat Berita Positif yang Sudah Ada 

Langkah 1: Kurasi Konten Positif 

●​ Kompilasi pencapaian seperti:​
 

○​ Pemkot Tangsel meraih nilai tertinggi kepatuhan pelayanan publik di Banten 
pada 2022.​
 

○​ Peresmian Mal Pelayanan Publik yang mempermudah akses layanan bagi 
warga.​
 

○​ Penghargaan dari Kemenpan RB untuk DPMPTSP atas pelayanan prima.​
 

Langkah 2: Distribusi Melalui Multi-Platform 

●​ Sebarkan informasi positif melalui:​
 

○​ Website resmi dan media sosial Pemkot.​
 

○​ Media massa lokal dan nasional.​
 

○​ Newsletter dan buletin elektronik kepada warga.​
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Langkah 3: Storytelling dan Testimoni 

●​ Bagikan kisah sukses warga yang merasakan manfaat dari pelayanan publik yang 
ditingkatkan.​
 

●​ Gunakan format video pendek untuk disebarkan di media sosial.​
 

3. Meningkatkan Kepercayaan Publik Melalui Media 

Langkah 1: Transparansi dan Akses Informasi 

●​ Perbarui informasi layanan publik secara berkala di website resmi.​
 

●​ Sediakan kanal pengaduan dan feedback yang responsif. (Mal Pelayananan Publik 
Kota Tangerang Selatan - Kompasiana.com)​
 

Langkah 2: Kemitraan dengan Media 

●​ Jalin kerja sama dengan media untuk program edukasi publik mengenai layanan 
yang tersedia.​
 

●​ Undang media untuk meliput inovasi dan perbaikan layanan secara langsung. (MPP 
Tangsel Jadi Andalan Warga: Pelayanan Cepat ... - Instagram)​
 

Langkah 3: Edukasi dan Literasi Publik 

●​ Adakan workshop dan seminar tentang hak dan kewajiban warga dalam mengakses 
layanan publik.​
 

●​ Gunakan media sosial untuk kampanye edukatif mengenai prosedur layanan.​
 

Langkah 4: Evaluasi dan Penyesuaian Strategi 

●​ Lakukan survei periodik untuk mengukur tingkat kepercayaan publik.​
 

●​ Sesuaikan strategi komunikasi berdasarkan feedback dan hasil survei.​
 

Dengan implementasi rencana ini, diharapkan Pemerintah Kota Tangerang Selatan dapat 
memperkuat citra positif, meningkatkan transparansi, dan membangun kepercayaan 
masyarakat terhadap pelayanan publik yang disediakan. 
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BAB 9: Studi Kasus Implementasi via Python 

Web Scraping Menggunakan Python 

Dalam era digital, data dari media sosial dan media online menjadi salah satu aset strategis 
untuk analisis opini publik, tren isu, serta pemetaan sentimen masyarakat. Salah satu teknik 
pengumpulan data tersebut adalah web scraping. Web scraping menggunakan Python 
memungkinkan pengambilan informasi secara otomatis dari berbagai sumber online dengan 
efisien dan terstruktur. Teknik ini penting untuk mendukung analisis lebih lanjut seperti 
analisis sentimen, tren topik, maupun deteksi krisis. 

Tahapan Web Scraping Menggunakan Python 

Berikut adalah langkah-langkah praktis melakukan web scraping dengan Python: 

1.​ Definisikan Target Data​
Tentukan situs web atau platform yang akan diambil datanya (misal: komentar dari 
Twitter, berita dari portal media online, atau ulasan pelanggan).​
 

2.​ Pahami Struktur Halaman Web​
Gunakan fitur Inspect Element di browser untuk memahami di mana data berada 
dalam struktur HTML (seperti di dalam <div>, <span>, atau <p>).​
 

3.​ Persiapkan Lingkungan Python​
Instalasi pustaka yang umum digunakan:​
 

○​ requests untuk mengambil halaman web​
 

○​ BeautifulSoup untuk parsing HTML​
 

○​ pandas untuk menyimpan hasil scraping dalam format tabel Untuk platform 
tertentu seperti Twitter, penggunaan API atau library khusus akan lebih 
optimal.​
 

4.​ Bangun Script Scraping​
Buat script Python yang dapat:​
 

○​ Mengambil halaman web atau melakukan autentikasi API​
 

○​ Memproses halaman untuk menemukan data yang diinginkan​
 

○​ Menyimpan data hasil scraping dalam format CSV atau Excel​
 

5.​ Eksekusi dan Validasi Data​
Jalankan script, cek apakah data yang diambil sudah sesuai, dan lakukan 
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pembersihan data jika diperlukan.​
 

6.​ Gunakan Data untuk Analisis Lanjutan​
Setelah scraping selesai, data dapat dianalisis menggunakan teknik seperti analisis 
sentimen, pengelompokan topik, atau deteksi tren. 
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Python: Web Scraping Komentar Twitter dengan snscrape 

Untuk scraping data dari Twitter, penggunaan API resmi lebih dianjurkan dibandingkan 
scraping langsung dari HTML karena kebijakan Twitter membatasi akses.​
 Berikut contoh implementasi mengambil komentar (reply) ke sebuah Tweet 
menggunakan Python dan snscrape, sebuah pustaka open-source yang legal untuk 
mengambil data publik: 

Instalasi Pustaka yang Dibutuhkan 
 

pip install snscrape pandas 

Script Python Scraping Komentar Twitter 
 

import snscrape.modules.twitter as sntwitter 
import pandas as pd 
 
# ID Tweet yang ingin diambil reply-nya 
tweet_id = 'your_tweet_id_here'  # contoh: '1651122334455667788' 
 
# Menyimpan hasil scraping 
comments = [] 
 
# Query untuk mengambil replies 
query = f'conversation_id:{tweet_id}' 
 
# Mulai scraping 
for i, tweet in 
enumerate(sntwitter.TwitterSearchScraper(query).get_items()): 
    # Membatasi misalnya sampai 100 komentar saja 
    if i > 100: 
        break 
    comments.append({ 
        'Username': tweet.user.username, 
        'Date': tweet.date, 
        'Content': tweet.content 
    }) 
 
# Simpan hasil scraping ke file CSV 
df = pd.DataFrame(comments) 
df.to_csv('twitter_comments.csv', index=False) 
 
print('Scraping selesai. Data disimpan di twitter_comments.csv') 
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Penjelasan Script 

●​ conversation_id:{tweet_id}: Mengarahkan scraping untuk hanya mengambil 
percakapan (balasan) yang terkait dengan satu tweet tertentu.​
 

●​ snscrape: Library yang memungkinkan scraping Twitter tanpa API Key, mengambil 
data publik dengan metode yang relatif aman dan efisien.​
 

●​ pandas: Mengolah data hasil scraping dan menyimpannya dalam file .csv agar 
siap dipakai untuk analisis lebih lanjut.​
 

Catatan Penting 

●​ Etika Scraping: Pastikan penggunaan scraping untuk tujuan riset, tidak 
mengganggu layanan, dan mengikuti batasan penggunaan data publik.​
 

●​ Batasan Data: Scraping hanya bisa mengambil data yang bersifat publik. Akun 
privat atau tweet yang dilindungi tidak dapat diakses.​
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Python: Web Scraping Menggunakan Python dengan Playwright 

Dalam memanfaatkan AI untuk menganalisis media sosial dan media online, tahap awal 
yang penting adalah pengumpulan data. Salah satu metode populer adalah web scraping, 
yaitu proses otomatis untuk mengambil data dari situs web. Dengan Python, proses ini dapat 
dilakukan secara efisien menggunakan berbagai pustaka seperti requests, 
BeautifulSoup, Selenium, atau Playwright. 

Pada bagian ini, akan dijelaskan tahapan praktis web scraping, khususnya untuk mengambil 
komentar dari TikTok, serta disediakan contoh sederhana implementasinya. 

Tahapan Web Scraping Menggunakan Python dengan Playwright 

1.​ Tentukan Target Data​
 Tentukan elemen spesifik yang ingin diambil, misalnya: komentar pengguna dari 
sebuah video TikTok.​
 

2.​ Pahami Struktur Situs Web​
 Gunakan fitur Inspect Element (F12) di browser untuk memahami struktur HTML 
dari halaman web, lokasi komentar, dan pola pemuatan datanya.​
 

3.​ Pilih Metode Akses​
 

○​ Untuk situs yang dinamis (seperti TikTok, yang menggunakan JavaScript 
untuk memuat komentar), diperlukan tool berbasis browser otomatisasi 
seperti Selenium atau Playwright.​
 

○​ Untuk situs statis, cukup menggunakan requests dan BeautifulSoup.​
 

4.​ Bangun Skrip Web Scraping​
 

○​ Setup driver browser otomatisasi.​
 

○​ Akses halaman target.​
 

○​ Scroll atau trigger loading jika komentar dimuat bertahap.​
 

○​ Ambil data komentar.​
 

○​ Simpan hasil scraping ke file seperti .csv atau .xlsx.​
 

5.​ Lakukan Scraping dengan Etika​
 

○​ Hindari scraping berlebihan yang bisa membebani server.​
 

○​ Patuhi syarat penggunaan situs.​
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○​ Gunakan delay antar permintaan (misalnya time.sleep) untuk menghindari 
blokir.​
 

Python: Scraping Komentar TikTok dengan Selenium 

Berikut adalah contoh sederhana source code Python untuk mengambil komentar dari 
sebuah video TikTok: 

from selenium import webdriver 
from selenium.webdriver.common.by import By 
from selenium.webdriver.chrome.options import Options 
import time 
import pandas as pd 
 
# Konfigurasi Selenium WebDriver 
chrome_options = Options() 
chrome_options.add_argument("--headless")  # Jalankan tanpa membuka 
jendela browser 
chrome_options.add_argument("--disable-gpu") 
chrome_options.add_argument("--no-sandbox") 
 
driver = webdriver.Chrome(options=chrome_options) 
 
# Ganti dengan URL video TikTok target 
video_url = "https://www.tiktok.com/@akunexample/video/1234567890" 
 
# Buka halaman TikTok 
driver.get(video_url) 
time.sleep(5)  # Tunggu halaman memuat penuh 
 
# Scroll ke bawah untuk memuat komentar lebih banyak 
for i in range(10):  # Ulangi scrolling beberapa kali 
    driver.execute_script("window.scrollTo(0, 
document.body.scrollHeight);") 
    time.sleep(3) 
 
# Ambil semua komentar 
comments_elements = driver.find_elements(By.CSS_SELECTOR, 
'div[data-e2e="comment-item"] p') 
 
comments = [] 
for elem in comments_elements: 
    comment_text = elem.text 
    if comment_text.strip() != "": 
        comments.append(comment_text) 
 
# Simpan komentar ke file CSV 
comments_df = pd.DataFrame(comments, columns=["Comment"]) 
comments_df.to_csv("tiktok_comments.csv", index=False, 
encoding='utf-8-sig') 
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print(f"Berhasil mengambil {len(comments)} komentar dan disimpan di 
'tiktok_comments.csv'.") 
 
# Tutup browser 
driver.quit() 

 
Catatan Teknis 

●​ Untuk menjalankan script di atas, Anda perlu:​
 

○​ Python 3.x​
 

○​ Library selenium (pip install selenium)​
 

○​ ChromeDriver yang sesuai dengan versi Google Chrome Anda.​
 

○​ Library pandas untuk menyimpan data (pip install pandas).​
 

●​ TikTok terkadang memblokir akses otomatis. Jika terjadi masalah, alternatifnya bisa 
menggunakan library seperti Playwright yang lebih tahan terhadap deteksi. 

Tips Praktis 

●​ Gunakan akun login: TikTok kadang membatasi komentar yang bisa dilihat untuk 
pengguna tidak login. Gunakan akun dummy untuk scraping jika diperlukan.​
 

●​ Perhatikan Limitasi Situs: Terlalu banyak permintaan dalam waktu singkat bisa 
menyebabkan IP diblokir sementara.​
 

●​ Gunakan Waktu Tunggu Natural: Tambahkan time.sleep() acak agar scraping 
terlihat seperti perilaku manusia normal.​
 

Web Scraping Komentar TikTok Menggunakan Playwright 

Playwright adalah alternatif modern untuk Selenium yang menawarkan kecepatan lebih 
tinggi, dukungan bawaan untuk browser headless, dan ketahanan lebih baik terhadap 
deteksi oleh situs web. Playwright memungkinkan proses scraping menjadi lebih stabil, 
khususnya pada situs web dinamis seperti TikTok yang banyak menggunakan JavaScript. 

Dalam studi kasus ini, kita akan melakukan scraping komentar TikTok menggunakan 
Playwright. 

Keunggulan Playwright dibanding Selenium 

●​ Lebih stabil untuk situs dinamis seperti TikTok, Instagram, dan situs modern lain.​
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●​ Mendukung banyak browser secara default (Chromium, Firefox, Webkit).​
 

●​ Kemampuan pengaturan timeout dan penanganan elemen dinamis lebih 
fleksibel.​
 

●​ Lebih sulit terdeteksi sebagai bot dibandingkan Selenium standar.​
 

Tahapan Web Scraping Menggunakan Playwright 
 
Instalasi Playwright​
 
Pastikan Python 3.x sudah terpasang, lalu jalankan:​
​
​ pip install playwright 
 
playwright install 

1.​ Membangun Skrip Scraping​
 

○​ Inisialisasi browser menggunakan Playwright.​
 

○​ Akses halaman video TikTok target.​
 

○​ Scroll untuk memuat lebih banyak komentar.​
 

○​ Ekstrak teks komentar dari elemen HTML.​
 

○​ Simpan hasil ke dalam file .csv atau format lain.​
 

2.​ Menjalankan Proses Scraping dengan Etika​
 Tambahkan jeda antar aksi (misalnya await page.wait_for_timeout(2000)) 
untuk mengurangi kemungkinan deteksi otomatisasi.​
 

Python: Scraping Komentar TikTok Menggunakan Playwright 

Berikut contoh source code lengkap: 

import asyncio 
from playwright.async_api import async_playwright 
import pandas as pd 
 
async def scrape_tiktok_comments(video_url): 
    comments = [] 
 
    async with async_playwright() as p: 

132 



        browser = await p.chromium.launch(headless=True) 
        page = await browser.new_page() 
 
        # Buka halaman video TikTok 
        await page.goto(video_url) 
        await page.wait_for_timeout(5000)  # Tunggu halaman memuat 
penuh 
 
        # Scroll untuk memuat lebih banyak komentar 
        for _ in range(10): 
            await page.mouse.wheel(0, 3000) 
            await page.wait_for_timeout(3000)  # Tunggu setelah scroll 
 
        # Ambil semua elemen komentar 
        comment_elements = await 
page.query_selector_all('div[data-e2e="comment-item"] p') 
 
        for elem in comment_elements: 
            text = await elem.inner_text() 
            if text.strip(): 
                comments.append(text.strip()) 
 
        await browser.close() 
 
    # Simpan komentar ke CSV 
    comments_df = pd.DataFrame(comments, columns=["Comment"]) 
    comments_df.to_csv("tiktok_comments_playwright.csv", index=False, 
encoding='utf-8-sig') 
    print(f"Berhasil mengambil {len(comments)} komentar dan disimpan 
di 'tiktok_comments_playwright.csv'.") 
 
# Ganti URL dengan URL video TikTok yang ingin dianalisis 
video_url = "https://www.tiktok.com/@akunexample/video/1234567890" 
 
# Jalankan fungsi 
asyncio.run(scrape_tiktok_comments(video_url)) 
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Penjelasan Singkat Source Code 

●​ async with async_playwright() digunakan untuk memulai browser dalam 
mode asynchronous.​
 

●​ page.goto(video_url) membuka halaman video TikTok.​
 

●​ page.mouse.wheel(0, 3000) mensimulasikan scroll ke bawah untuk memicu 
pemuatan komentar.​
 

●​ page.query_selector_all() digunakan untuk mengambil semua elemen teks 
komentar.​
 

●​ Komentar disimpan ke dalam file CSV menggunakan pandas. 

Tips Praktis Tambahan 

●​ Gunakan akun login jika diperlukan. Beberapa komentar TikTok hanya terlihat 
setelah login.​
 

●​ Atur user-agent browser jika perlu untuk mengurangi kemungkinan diblokir.​
 

●​ Gunakan headless=False untuk debugging. Jika perlu melihat apa yang terjadi, 
jalankan browser dalam mode terlihat.​
 

Contoh mengubah ke mode terlihat: 

browser = await p.chromium.launch(headless=False) 

Dengan menggunakan Playwright, proses scraping menjadi lebih cepat, stabil, dan lebih 
aman dibandingkan Selenium tradisional. Pendekatan ini sangat cocok untuk pengumpulan 
data komentar TikTok dalam volume besar, sekaligus menjaga integritas scraping agar tidak 
mudah terdeteksi oleh platform. 
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Web Scraping Komentar Pelayanan Pelanggan (Versi Statik) 

Web scraping komentar pelanggan merupakan langkah penting dalam mengumpulkan data 
opini dan umpan balik dari berbagai platform online. Proses ini melibatkan pemilihan target 
website, pemahaman struktur halaman, pemilihan tools yang tepat, hingga membangun 
skrip scraping yang memperhatikan etika dan legalitas. Dengan pendekatan yang tepat, 
data komentar yang diperoleh dapat menjadi dasar analisis pelayanan pelanggan dan 
pengambilan keputusan berbasis data. 

Tahapan Web Scraping Komentar Pelanggan 

1.​ Tentukan Target Website​
 Pilih website atau halaman yang berisi komentar pelayanan pelanggan, seperti 
halaman FAQ, forum diskusi, review produk, atau website customer feedback.​
 

2.​ Pahami Struktur Halaman​
 Gunakan fitur Inspect Element (F12) pada browser untuk memahami struktur HTML, 
menemukan di mana komentar atau ulasan pelanggan ditampilkan.​
 

3.​ Pilih Library Python yang Sesuai​
 

○​ Untuk website statis, cukup menggunakan requests dan BeautifulSoup.​
 

○​ Untuk website dinamis (yang memuat data menggunakan JavaScript), 
gunakan Selenium atau Playwright.​
 

4.​ Bangun Skrip Web Scraping​
 

○​ Kirim permintaan ke halaman website.​
 

○​ Parsing konten HTML untuk menemukan dan mengambil komentar.​
 

○​ Simpan data dalam file seperti .csv untuk dianalisis lebih lanjut.​
 

5.​ Perhatikan Etika dan Legalitas​
 

○​ Jangan melakukan scraping berlebihan yang membebani server.​
 

○​ Hargai Terms of Service website.​
 

○​ Tambahkan waktu tunggu (delay) antar permintaan.​
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Python: Web Scraping Komentar Pelayanan Pelanggan (Statis Website) 

Berikut contoh sederhana scraping dari website review berbasis HTML biasa, menggunakan 
requests dan BeautifulSoup. 

import requests 
from bs4 import BeautifulSoup 
import pandas as pd 
import time 
 
# URL halaman yang berisi komentar pelayanan pelanggan 
url = "https://example.com/reviews"  # Ganti dengan URL target 
 
# Header sederhana untuk menyamar seperti browser biasa 
headers = { 
    "User-Agent": "Mozilla/5.0 (Windows NT 10.0; Win64; x64) 
AppleWebKit/537.36 (KHTML, like Gecko) Chrome/110.0.0.0 Safari/537.36" 
} 
 
# Kirim request ke halaman 
response = requests.get(url, headers=headers) 
 
# Parsing HTML 
soup = BeautifulSoup(response.text, "html.parser") 
 
# Cari semua elemen komentar (misal tag <div class="review-text">) 
comment_elements = soup.find_all("div", class_="review-text") 
 
# Ekstrak teks komentar 
comments = [] 
for element in comment_elements: 
    comment_text = element.get_text(strip=True) 
    if comment_text: 
        comments.append(comment_text) 
 
# Simpan hasil scraping ke file CSV 
comments_df = pd.DataFrame(comments, columns=["Comment"]) 
comments_df.to_csv("customer_comments.csv", index=False, 
encoding='utf-8-sig') 
 
print(f"Berhasil mengambil {len(comments)} komentar dan disimpan di 
'customer_comments.csv'.") 
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Penjelasan Source Code 

●​ requests.get(url, headers=headers): Mengambil isi halaman website 
menggunakan HTTP GET.​
 

●​ BeautifulSoup(response.text, "html.parser"): Memproses konten HTML untuk 
mencari elemen tertentu.​
 

●​ soup.find_all("div", class_="review-text"): Menemukan semua elemen yang berisi 
komentar berdasarkan class HTML tertentu.​
 

●​ pandas.DataFrame: Menyimpan hasil komentar ke file CSV agar mudah dianalisis 
lebih lanjut. 

Catatan Penting 

●​ Struktur website berbeda-beda. Sesuaikan selector HTML (misal nama tag, nama 
class) dengan struktur masing-masing website.​
 

●​ Website dinamis perlu pendekatan lain. Jika komentar tidak muncul dalam HTML 
awal (perlu klik atau scroll), menggunakan Selenium atau Playwright.​
 

●​ Hindari scraping data sensitif atau pribadi. Fokus hanya pada data publik yang 
memang tersedia untuk umum.​
 

Tips Praktis Tambahan 

●​ Gunakan Delay untuk Mencegah Blokir​
 Tambahkan time.sleep() antar permintaan jika melakukan scraping lebih dari 
satu halaman.​
 

●​ Scraping Banyak Halaman (Pagination)​
 Jika komentar tersebar di beberapa halaman, modifikasi script untuk mendeteksi 
tombol "Next" atau mengubah URL halaman.​
 

●​ Validasi Data​
 Setelah scraping, lakukan validasi data untuk memastikan komentar bersih dari 
duplikasi atau noise. 
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Web Scraping Komentar Pelayanan Pelanggan (Versi Dinamis 
menggunakan Playwright) 

Pada beberapa situs, komentar pelanggan tidak dimuat secara langsung dalam HTML, 
melainkan menggunakan pemanggilan JavaScript secara dinamis. Untuk situs seperti ini, 
pendekatan berbasis browser otomatis seperti Playwright menjadi solusi ideal. Playwright 
mampu mengendalikan browser secara langsung, termasuk menunggu elemen muncul, 
melakukan scroll, dan berinteraksi seperti pengguna biasa. 

Berikut ini dijelaskan cara melakukan web scraping komentar pelanggan pada halaman 
dinamis menggunakan Playwright. 

Langkah-langkah Scraping Komentar pada Halaman Dinamis 
 
Instalasi Playwright​
 
Pastikan Python 3.x sudah tersedia, lalu jalankan perintah berikut untuk instalasi Playwright:​
​
​ pip install playwright 

 
playwright install 

1.​ Membuka Halaman Target​
Playwright akan membuka halaman layanan pelanggan yang berisi komentar secara 
real-time menggunakan browser (Chromium, Firefox, atau Webkit).​
 

2.​ Scroll atau Klik Jika Diperlukan​
Untuk memuat semua komentar, Playwright dapat digunakan untuk melakukan scroll 
atau klik tombol "Load More" jika tersedia.​
 

3.​ Mengambil Data Komentar​
Setelah halaman memuat komentar, Playwright dapat mengekstrak elemen komentar 
berdasarkan selector HTML.​
 

4.​ Menyimpan Data​
Komentar yang diperoleh dapat disimpan ke dalam file .csv menggunakan pandas 
untuk analisis lebih lanjut. 
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Python: Scraping Komentar Pelanggan Menggunakan Playwright 
import asyncio 
from playwright.async_api import async_playwright 
import pandas as pd 
 
async def scrape_customer_comments(url): 
    comments = [] 
 
    async with async_playwright() as p: 
        browser = await p.chromium.launch(headless=True)  # Gunakan 
headless browser 
        page = await browser.new_page() 
 
        # Buka halaman layanan pelanggan 
        await page.goto(url) 
        await page.wait_for_timeout(5000)  # Tunggu hingga halaman 
sepenuhnya dimuat 
 
        # Scroll untuk memuat komentar lebih banyak (jika perlu) 
        for _ in range(5): 
            await page.mouse.wheel(0, 3000)  # Scroll ke bawah 
            await page.wait_for_timeout(3000) 
 
        # Cari elemen komentar 
        comment_elements = await 
page.query_selector_all('div.review-text')  # Sesuaikan selector 
dengan struktur website 
 
        for elem in comment_elements: 
            text = await elem.inner_text() 
            if text.strip(): 
                comments.append(text.strip()) 
 
        await browser.close() 
 
    # Simpan hasil scraping ke CSV 
    comments_df = pd.DataFrame(comments, columns=["Comment"]) 
    comments_df.to_csv("customer_comments_playwright.csv", 
index=False, encoding='utf-8-sig') 
    print(f"Berhasil mengambil {len(comments)} komentar dan disimpan 
di 'customer_comments_playwright.csv'.") 
 
# URL halaman layanan pelanggan 
url = "https://example.com/reviews"  # Ganti dengan URL target 
 
# Jalankan fungsi scraping 
asyncio.run(scrape_customer_comments(url)) 
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Penjelasan Source Code 

●​ async with async_playwright(): Membuka browser dalam mode asynchronous 
untuk efisiensi.​
 

●​ await page.goto(url): Membuka halaman target.​
 

●​ await page.mouse.wheel(0, 3000): Melakukan scroll untuk memuat komentar 
tambahan.​
 

●​ await page.query_selector_all('div.review-text'): Mengambil semua elemen 
komentar berdasarkan selector CSS.​
 

●​ Data disimpan dalam file CSV untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

Catatan Teknis 

●​ Selector HTML perlu disesuaikan​
 Pastikan untuk menginspeksi halaman target dan menyesuaikan 
div.review-text dengan class atau tag HTML yang digunakan pada situs 
tersebut.​
 

●​ Tambahkan pengelolaan error​
 Untuk halaman yang membutuhkan login atau perlindungan tambahan, bisa 
dikembangkan lebih lanjut dengan simulasi login atau penggunaan cookies. 

 

●​ Gunakan Mode Non-Headless Saat Debugging​
Untuk memantau proses scraping, browser dapat dibuka dalam mode non-headless 
dengan mengganti:​
​
 browser = await p.chromium.launch(headless=False) 

 

Tips Etika Scraping Tambahan 

●​ Beri jeda antar interaksi menggunakan await page.wait_for_timeout() 
untuk mengurangi beban server.​
 

●​ Batasi jumlah data yang diambil dalam satu waktu untuk menghindari pelanggaran 
Terms of Service situs.​
 

●​ Gunakan Akun Dummy jika scraping dari situs yang mengharuskan login.​
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Dengan menggunakan Playwright, scraping komentar dari halaman dinamis menjadi lebih 
andal, cepat, dan menyerupai interaksi manusia asli, sehingga meminimalkan kemungkinan 
pemblokiran atau error. 
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Web Scraping Berita Menggunakan Python 

Web scraping merupakan teknik penting untuk mengumpulkan data berita dari berbagai 
portal media online secara otomatis. Data ini dapat digunakan untuk analisis tren 
pemberitaan, analisis sentimen, atau deteksi topik-topik strategis yang berkembang.​
 Dengan Python, proses scraping berita dapat dilakukan dengan sederhana, cepat, dan 
dapat disesuaikan untuk berbagai kebutuhan analisis. 

Tahapan Web Scraping Berita Menggunakan Python 

1.​ Identifikasi Website Sumber Berita​
 Pilih portal berita online yang akan diambil datanya, misalnya Kompas, CNN 
Indonesia, Detik, atau media online lainnya.​
 

2.​ Pahami Struktur Halaman Web​
 Gunakan fitur Inspect Element di browser untuk memahami tag HTML yang 
digunakan untuk:​
 

○​ Judul berita​
 

○​ Tanggal terbit​
 

○​ Isi ringkasan atau artikel​
 

○​ Kategori atau tag berita​
 

3.​ Pilih Metode Scraping​
 

○​ Jika situs memuat data secara statis (langsung tersedia dalam HTML), cukup 
menggunakan requests dan BeautifulSoup.​
 

○​ Jika situs memuat data dinamis (menggunakan JavaScript), diperlukan alat 
seperti Playwright atau Selenium.​
 

4.​ Membangun Skrip Scraping​
 

○​ Akses halaman berita atau hasil pencarian berita tertentu.​
 

○​ Parsing konten halaman untuk mengambil elemen yang diinginkan.​
 

○​ Simpan data ke format file seperti .csv untuk dianalisis.​
 

5.​ Perhatikan Aspek Etika Scraping​
 

○​ Jangan membebani server situs.​
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○​ Patuhi batas penggunaan data publik sesuai syarat penggunaan situs.​
 

○​ Hindari scraping data berbayar atau berlangganan tanpa izin.​
 

Python: Scraping Berita Tertentu dari Media Online (Versi Statis) 

Berikut contoh sederhana menggunakan requests dan BeautifulSoup untuk mengambil 
judul-judul berita dari halaman pencarian media online: 

import requests 
from bs4 import BeautifulSoup 
import pandas as pd 
import time 
 
# Kata kunci pencarian 
keyword = "ekonomi" 
 
# URL halaman pencarian berita 
search_url = f"https://www.example-news.com/search?q={keyword}"  # 
Ganti dengan URL media online target 
 
# Header untuk menyamar seperti browser biasa 
headers = { 
    "User-Agent": "Mozilla/5.0 (Windows NT 10.0; Win64; x64) 
AppleWebKit/537.36 (KHTML, like Gecko) Chrome/110.0.0.0 Safari/537.36" 
} 
 
# Kirim permintaan HTTP 
response = requests.get(search_url, headers=headers) 
 
# Parsing HTML 
soup = BeautifulSoup(response.text, "html.parser") 
 
# Temukan semua elemen judul berita 
news_elements = soup.find_all("h2", class_="news-title")  # Sesuaikan 
selector dengan struktur website 
 
# Ekstrak data 
titles = [] 
links = [] 
 
for elem in news_elements: 
    title = elem.get_text(strip=True) 
    link = elem.find('a')['href'] if elem.find('a') else None 
    if title and link: 
        titles.append(title) 
        links.append(link) 
 
# Simpan hasil scraping ke CSV 
news_df = pd.DataFrame({ 
    "Title": titles, 
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    "Link": links 
}) 
news_df.to_csv("scraped_news.csv", index=False, encoding='utf-8-sig') 
 
print(f"Berhasil mengambil {len(titles)} berita dan disimpan di 
'scraped_news.csv'.") 

 
Penjelasan Source Code 

●​ requests.get(search_url, headers=headers): Mengambil konten halaman hasil 
pencarian berdasarkan kata kunci tertentu.​
 

●​ BeautifulSoup(response.text, "html.parser"): Parsing konten HTML untuk 
menemukan elemen berita.​
 

●​ soup.find_all("h2", class_="news-title"): Mengambil daftar judul berita.​
 (Selector h2.news-title harus disesuaikan dengan struktur HTML website yang 
ditargetkan.)​
 

●​ Data disimpan dalam format CSV agar bisa digunakan untuk analisis lanjutan, 
misalnya analisis tren berita atau analisis sentimen.​
 

Catatan Penting 

●​ Setiap portal berita memiliki struktur HTML yang berbeda.​
 Oleh karena itu, pastikan Anda memeriksa ulang dan menyesuaikan bagian 
find_all atau selector CSS dalam script.​
 

●​ Scraping dinamis menggunakan Playwright​
 Jika situs menggunakan JavaScript untuk memuat hasil pencarian, diperlukan 
scraping berbasis browser otomatis seperti Playwright.​
 

●​ Penggunaan Kata Kunci Dinamis​
 Untuk scraping berita-berita terbaru berdasarkan topik tertentu, kata kunci pencarian 
dapat disusun dinamis dalam URL atau melalui form pencarian otomatis.​
 

Tips Tambahan 

●​ Tambahkan jeda waktu menggunakan time.sleep() untuk menghindari deteksi 
sebagai bot.​
 

●​ Gunakan Proxy jika scraping dilakukan dalam jumlah besar agar alamat IP tidak 
cepat diblokir.​
 

●​ Gabungkan dengan Analisis Teks​
 Setelah scraping, data berita dapat langsung diproses menggunakan teknik NLP 
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(Natural Language Processing) untuk klasifikasi topik, analisis sentimen, atau 
ekstraksi kata kunci.​
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Analisis Krisis Reputasi dari Twitter 

Twitter adalah salah satu platform media sosial tercepat dalam menyebarkan opini publik, 
baik yang bersifat positif maupun negatif. Untuk organisasi atau institusi, mampu mendeteksi 
tanda-tanda awal krisis reputasi di Twitter menjadi keunggulan strategis. 

Dengan menggunakan Python, proses analisis krisis reputasi ini dapat dilakukan secara 
sistematis: mulai dari pengumpulan data, analisis sentimen, hingga identifikasi topik yang 
berpotensi menimbulkan krisis. 

Tahapan Analisis Krisis Reputasi di Twitter Menggunakan Python 

1. Pengumpulan Data dari Twitter 

Langkah pertama adalah mengumpulkan data berupa tweet yang relevan dengan institusi 
atau topik tertentu. Terdapat beberapa metode: 

●​ Twitter API: Akses resmi untuk mengunduh tweet berdasarkan kata kunci, akun, 
hashtag, atau rentang waktu.​
 

●​ Web Scraping: Alternatif jika API terbatas, namun harus digunakan dengan hati-hati 
dan sesuai dengan Terms of Service Twitter.​
 

Library yang biasa digunakan: 

●​ tweepy untuk akses API Twitter​
 

●​ snscrape untuk scraping tanpa autentikasi API​
 

2. Pra Pemrosesan Data 

Tweet yang dikumpulkan perlu dibersihkan sebelum dianalisis: 

●​ Menghapus URL, mention, hashtag, dan karakter khusus.​
 

●​ Konversi ke huruf kecil (lowercase).​
 

●​ Menghapus stopwords (kata umum seperti "dan", "yang", "di").​
 

●​ Tokenisasi teks menjadi kata-kata individual.​
 

Library yang biasa digunakan: 

●​ re (regular expressions) untuk pembersihan teks​
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●​ nltk atau spaCy untuk natural language processing​
 

3. Analisis Sentimen 

Melakukan analisis sentimen untuk mengklasifikasikan tweet ke dalam kategori seperti: 

●​ Positif​
 

●​ Netral​
 

●​ Negatif​
 

Library dan pendekatan umum: 

●​ TextBlob untuk analisis sentimen sederhana.​
 

●​ VADER (Valence Aware Dictionary for sEntiment Reasoning) untuk analisis sentimen 
sosial media yang lebih akurat.​
 

●​ Model Machine Learning (Random Forest, SVM) untuk klasifikasi kustom.​
 

●​ Model Deep Learning (LSTM, BERT) untuk akurasi yang lebih tinggi dalam skala 
besar.​
 

4. Deteksi Tren dan Topik Krisis 

Setelah sentimen diketahui, analisis lebih lanjut dilakukan untuk: 

●​ Mengidentifikasi topik atau isu utama menggunakan teknik seperti:​
 

○​ Word Cloud​
 

○​ Frequency Analysis​
 

○​ Topic Modeling (LDA - Latent Dirichlet Allocation)​
 

●​ Memetakan puncak krisis berdasarkan jumlah tweet negatif terhadap waktu.​
 

Library yang biasa digunakan: 

●​ wordcloud untuk visualisasi kata-kata dominan​
 

●​ scikit-learn untuk analisis frekuensi kata dan clustering​
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●​ gensim untuk topic modeling LDA​
 

5. Visualisasi dan Pelaporan 

Hasil analisis perlu divisualisasikan untuk membantu pimpinan memahami situasi dengan 
cepat: 

●​ Grafik tren sentimen dari waktu ke waktu.​
 

●​ Word cloud dari kata-kata negatif.​
 

●​ Daftar topik yang paling sering muncul dalam tweet negatif.​
 

Library yang biasa digunakan: 

●​ matplotlib atau seaborn untuk plotting grafik.​
 

●​ pandas untuk manajemen dan agregasi data.​
 

Ringkasan Tahapan Analisis Krisis Reputasi di Twitter 

Tahapan Tujuan Alat Bantu Python 

Pengumpulan Data Mengambil tweet relevan tweepy, snscrape 

Prapemrosesan 
Data 

Membersihkan teks tweet re, nltk, spaCy 

Analisis Sentimen Mengukur opini publik TextBlob, VADER, model ML 

Deteksi Tren Topik Menemukan isu-isu 
utama 

wordcloud, gensim, sklearn 

Visualisasi Membuat laporan visual matplotlib, seaborn, pandas 

 
Catatan Penting 

●​ Etika Penggunaan Data: Pastikan penggunaan data dari Twitter sesuai dengan 
kebijakan privasi dan ketentuan API mereka.​
 

●​ Update API dan Tools: Twitter sering melakukan perubahan terhadap API dan 
sistem scraping; pastikan menggunakan library yang diperbarui.​
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●​ Validasi Manual: Untuk analisis krisis yang sensitif, sebaiknya validasi beberapa 
hasil analisis sentimen secara manual untuk menghindari kesalahan interpretasi.​
 

Pra Pemrosesan Data: Membersihkan Teks Tweet menggunakan re, 
nltk, dan spaCy 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut seperti analisis sentimen atau deteksi topik, teks 
tweet perlu diproses dan dibersihkan. Pra Pemrosesan data bertujuan untuk menghilangkan 
noise seperti URL, mention, tanda baca, angka, serta mengubah teks menjadi format yang 
lebih konsisten dan siap dianalisis. Python menyediakan berbagai library seperti re (regular 
expressions), nltk, dan spaCy yang dapat digunakan untuk melakukan pra pemrosesan 
secara sistematis. 

Tahapan Prapemrosesan Teks Tweet 

1.​ Menghapus URL​
 Link atau URL sering muncul dalam tweet dan harus dihapus agar tidak 
mempengaruhi analisis.​
 

2.​ Menghapus Mention dan Hashtag​
 Simbol seperti @username atau #topik perlu dihapus atau dinormalisasi.​
 

3.​ Menghapus Angka dan Tanda Baca​
 Angka, karakter khusus, serta tanda baca dihapus untuk fokus pada kata-kata inti.​
 

4.​ Konversi ke Huruf Kecil​
 Untuk konsistensi, semua teks diubah menjadi lowercase.​
 

5.​ Tokenisasi​
 Memecah teks menjadi kata-kata individual.​
 

6.​ Menghapus Stopwords​
 Stopwords adalah kata-kata umum seperti "dan", "atau", "di" yang tidak membawa 
banyak makna analitis.​
 

7.​ Lemmatization​
 Mengubah kata ke bentuk dasarnya, misalnya "running" menjadi "run", untuk 
menyatukan variasi kata. 
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Python: Pra Pemrosesan Teks Tweet 

Berikut adalah contoh source code yang menggunakan re, nltk, dan spaCy secara 
bersamaan: 

import re 
import nltk 
import spacy 
from nltk.corpus import stopwords 
 
# Download resources NLTK 
nltk.download('stopwords') 
stop_words = set(stopwords.words('english')) 
 
# Load model SpaCy 
nlp = spacy.load('en_core_web_sm') 
 
# Fungsi untuk membersihkan teks tweet 
def clean_tweet(tweet): 
    # Hapus URL 
    tweet = re.sub(r"http\S+|www\S+|https\S+", '', tweet, 
flags=re.MULTILINE) 
    # Hapus mention dan hashtag 
    tweet = re.sub(r'\@\w+|\#','', tweet) 
    # Hapus angka dan tanda baca 
    tweet = re.sub(r'[^A-Za-z\s]', '', tweet) 
    # Ubah ke lowercase 
    tweet = tweet.lower() 
    return tweet 
 
# Fungsi untuk tokenisasi dan menghapus stopwords 
def preprocess_tweet(tweet): 
    tweet = clean_tweet(tweet) 

    tokens = tweet.split() 
    filtered_tokens = [word for word in tokens if word not in 
stop_words] 
    return filtered_tokens 
 
# Fungsi untuk lemmatization menggunakan SpaCy 
def lemmatize_tokens(tokens): 
    doc = nlp(' '.join(tokens)) 
    lemmatized = [token.lemma_ for token in doc] 
    return lemmatized 
 
# Contoh penggunaan 
raw_tweet = "Great service from @company! Absolutely loved it. Visit 
https://company.com for more info! #CustomerExperience" 
 
# Tahap prapemrosesan 
cleaned_tokens = preprocess_tweet(raw_tweet) 
lemmatized_tokens = lemmatize_tokens(cleaned_tokens) 
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print("Token setelah dibersihkan:", cleaned_tokens) 
print("Token setelah lemmatization:", lemmatized_tokens) 

Penjelasan Source Code 

●​ Pembersihan Awal (clean_tweet)​
Menghapus URL, mention, hashtag, angka, dan tanda baca menggunakan re 
(regular expressions).​
 

●​ Tokenisasi dan Stopword Removal (preprocess_tweet)​
Memecah teks menjadi token (kata-kata) dan menghapus stopwords menggunakan 
nltk.​
 

●​ Lemmatization (lemmatize_tokens)​
Mengubah kata-kata ke bentuk dasar menggunakan spaCy.​
 

●​ Hasil Akhir​
Output berupa daftar kata-kata yang sudah bersih dan siap untuk analisis seperti 
analisis sentimen atau pemodelan topik. 

Catatan Teknis 

●​ Bahasa​
Contoh di atas menggunakan bahasa Inggris. Jika analisis dilakukan untuk Bahasa 
Indonesia, diperlukan model stopwords dan lemmatization khusus Bahasa Indonesia. 

 

●​ Model SpaCy​
Pastikan model en_core_web_sm telah terinstal dengan perintah:​
​
python -m spacy download en_core_web_sm 

 

●​ Efisiensi​
Untuk dataset yang sangat besar, proses pra pemrosesan ini dapat dioptimalkan 
menggunakan batching atau paralelisme. 
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Analisis Sentimen: Mengukur Opini Publik menggunakan 
TextBlob, VADER, dan Model Machine Learning 

Analisis sentimen adalah proses untuk menentukan apakah opini yang terkandung dalam 
teks bersifat positif, negatif, atau netral. 

Dalam konteks analisis krisis reputasi di Twitter, analisis sentimen membantu mendeteksi 
gelombang ketidakpuasan publik, potensi ancaman terhadap reputasi, maupun sentimen 
positif yang dapat diperkuat. 

Python menyediakan beberapa pendekatan untuk analisis sentimen, mulai dari metode 
berbasis kamus (lexicon-based) seperti TextBlob dan VADER, hingga pendekatan berbasis 
pembelajaran mesin (Machine Learning). 

Pendekatan Analisis Sentimen 

●​ TextBlob​
 Cocok untuk analisis cepat dan sederhana. Baik digunakan untuk bahasa Inggris 
standar.​
 

●​ VADER (Valence Aware Dictionary for sEntiment Reasoning)​
 Dirancang khusus untuk media sosial. Lebih sensitif terhadap teks pendek, slang, 
emoticon, dan nuansa sentimen dalam konteks informal.​
 

●​ Model Machine Learning (ML)​
 Digunakan untuk membangun sistem analisis sentimen yang dapat disesuaikan, 
menggunakan dataset berlabel. Model umum meliputi Logistic Regression, Support 
Vector Machine (SVM), dan Random Forest. 
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Python: Analisis Sentimen 

1. Analisis Sentimen Menggunakan TextBlob 

 
from textblob import TextBlob 
 
# Contoh tweet 
tweet = "I love the new customer service experience! Very professional 
and fast." 
 
# Analisis sentimen 
blob = TextBlob(tweet) 
sentiment_score = blob.sentiment.polarity  # Skala -1 (negatif) sampai 
1 (positif) 
 
# Interpretasi hasil 
if sentiment_score > 0: 
    sentiment = "Positif" 
elif sentiment_score < 0: 
    sentiment = "Negatif" 
else: 
    sentiment = "Netral" 
 
print(f"Skor Sentimen: {sentiment_score}, Kategori: {sentiment}") 

 

2. Analisis Sentimen Menggunakan VADER 

 
from vaderSentiment.vaderSentiment import SentimentIntensityAnalyzer 
 
# Inisialisasi analyzer 
analyzer = SentimentIntensityAnalyzer() 
 
# Contoh tweet 
tweet = "The product arrived late and the support team was unhelpful. 
Very disappointing!" 
 
# Analisis sentimen 
scores = analyzer.polarity_scores(tweet) 
 
# Interpretasi hasil 
compound_score = scores['compound']  # Skala -1 (sangat negatif) 
sampai 1 (sangat positif) 
 
if compound_score >= 0.05: 
    sentiment = "Positif" 
elif compound_score <= -0.05: 
    sentiment = "Negatif" 
else: 
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    sentiment = "Netral" 
 
print(f"Skor Komposit: {compound_score}, Kategori: {sentiment}") 

 

3. Analisis Sentimen Menggunakan Model Machine Learning Sederhana 

(Menggunakan Logistic Regression dengan fitur TF-IDF) 

import pandas as pd 
from sklearn.model_selection import train_test_split 
from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 
from sklearn.linear_model import LogisticRegression 
from sklearn.metrics import classification_report 
 
# Contoh dataset 
data = { 
    "tweet": [ 
        "I love this product!", 
        "Terrible customer service, I'm angry.", 
        "Very satisfied with the purchase.", 
        "It took forever to get a reply. Not happy.", 
        "Amazing experience!", 
        "Worst experience ever." 
    ], 
    "sentiment": ["Positif", "Negatif", "Positif", "Negatif", 
"Positif", "Negatif"] 
} 
 
df = pd.DataFrame(data) 
 
# Split data 
X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(df['tweet'], 
df['sentiment'], test_size=0.3, random_state=42) 
 
# TF-IDF Vectorization 
vectorizer = TfidfVectorizer() 
X_train_tfidf = vectorizer.fit_transform(X_train) 
X_test_tfidf = vectorizer.transform(X_test) 
 
# Model Logistic Regression 
model = LogisticRegression() 
model.fit(X_train_tfidf, y_train) 
 
# Prediksi 
y_pred = model.predict(X_test_tfidf) 
 
# Evaluasi 
print(classification_report(y_test, y_pred)) 
 
# Contoh prediksi baru 
new_tweet = ["The service was very slow and bad."] 
new_tweet_tfidf = vectorizer.transform(new_tweet) 
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prediction = model.predict(new_tweet_tfidf) 
print(f"Prediksi Sentimen: {prediction[0]}") 

 
 
Penjelasan Setiap Metode 

Metode Kelebihan Kelemahan 

TextBlob Mudah digunakan, cepat Kurang akurat untuk teks media 
sosial informal 

VADER Dirancang untuk media sosial, akurat 
untuk teks pendek 

Terbatas pada bahasa Inggris 

Machine 
Learning 

Bisa disesuaikan dengan kebutuhan 
khusus 

Membutuhkan dataset latih yang 
memadai 

 
Catatan Penting 

●​ Pemilihan Metode​
 Untuk proyek cepat atau monitoring media sosial real-time, VADER 
direkomendasikan. Untuk analisis skala besar dengan kebutuhan spesifik, model 
berbasis Machine Learning lebih unggul.​
 

●​ Bahasa Analisis​
 Contoh di atas menggunakan Bahasa Inggris. Untuk Bahasa Indonesia, diperlukan 
model khusus atau fine-tuning model ML.​
 

●​ Etika dan Validasi​
 Selalu lakukan validasi hasil analisis sentimen, terutama jika hasilnya akan 
digunakan untuk pengambilan keputusan penting. 
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Deteksi Tren Topik: Menemukan Isu-isu Utama menggunakan 
WordCloud, Gensim, dan Scikit-learn 

Dalam analisis krisis reputasi, penting untuk tidak hanya memahami arah sentimen publik, 
tetapi juga isu-isu spesifik yang menjadi perhatian utama. Deteksi tren topik bertujuan 
untuk menemukan kata, frasa, atau tema yang sering dibahas dalam tweet. 

Python menyediakan berbagai alat seperti WordCloud untuk visualisasi kata-kata populer, 
Gensim untuk pemodelan topik (topic modeling), dan Scikit-learn untuk analisis frekuensi 
kata. 

Tahapan Deteksi Tren Topik 

1.​ Kumpulkan dan praproses data tweet​
 Pastikan data tweet sudah dibersihkan (tanpa URL, tanda baca, dll.).​
 

2.​ Analisis Frekuensi Kata​
 Hitung kemunculan kata terbanyak untuk mendapatkan gambaran umum.​
 

3.​ Visualisasi dengan Word Cloud​
 Buat gambaran visual untuk kata-kata yang paling sering muncul.​
 

4.​ Topic Modeling dengan LDA (Latent Dirichlet Allocation)​
 Gunakan LDA untuk mengelompokkan kata-kata menjadi topik-topik utama yang 
dibahas.​
 

Python: Deteksi Tren Topik 

1. Membuat Word Cloud dari Tweet 
 

from wordcloud import WordCloud 
import matplotlib.pyplot as plt 
 
# Contoh data: daftar teks tweet yang sudah dibersihkan 
tweets = [ 
    "great service experience support team helpful", 
    "bad delivery delay customer service terrible", 
    "amazing support fast delivery service", 
    "poor response time terrible customer experience", 
    "excellent service and fast shipping" 
] 
 
# Gabungkan semua teks 
text_combined = " ".join(tweets) 
 
# Buat Word Cloud 
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wordcloud = WordCloud(width=800, height=400, 
background_color='white').generate(text_combined) 
 
# Tampilkan Word Cloud 
plt.figure(figsize=(10, 5)) 
plt.imshow(wordcloud, interpolation='bilinear') 
plt.axis('off') 
plt.title("Word Cloud dari Tweet") 
plt.show() 

2. Analisis Frekuensi Kata menggunakan TF-IDF (Scikit-learn) 

 
from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 
import pandas as pd 
 
# Inisialisasi TF-IDF Vectorizer 
vectorizer = TfidfVectorizer(stop_words='english') 
 
# Transformasi data 
X = vectorizer.fit_transform(tweets) 
 
# Buat DataFrame dari hasil TF-IDF 
df_tfidf = pd.DataFrame(X.toarray(), 
columns=vectorizer.get_feature_names_out()) 
 
# Hitung total skor TF-IDF per kata 
tfidf_scores = df_tfidf.sum().sort_values(ascending=False) 
 
# Tampilkan 10 kata teratas berdasarkan TF-IDF 
print("10 Kata Teratas berdasarkan TF-IDF:") 
print(tfidf_scores.head(10)) 

3. Topic Modeling menggunakan LDA (Gensim) 

 
import gensim 
from gensim import corpora 
 
# Tokenisasi data tweet 
tokenized_tweets = [tweet.split() for tweet in tweets] 
 
# Membuat dictionary 
dictionary = corpora.Dictionary(tokenized_tweets) 
 
# Membuat corpus (list of bag-of-words) 
corpus = [dictionary.doc2bow(text) for text in tokenized_tweets] 
 
# Membuat model LDA 
lda_model = gensim.models.LdaModel( 
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    corpus, 
    num_topics=2,  # Jumlah topik yang ingin diidentifikasi 
    id2word=dictionary, 
    passes=10, 
    random_state=42 
) 
 
# Menampilkan hasil topik 
for idx, topic in lda_model.print_topics(-1): 
    print(f"Topik {idx+1}: {topic}") 

 
Penjelasan Source Code 

●​ WordCloud​
 Membuat representasi visual dari kata-kata yang paling sering muncul di tweet.​
 

●​ TF-IDF Analysis​
 Menghitung pentingnya kata-kata berdasarkan frekuensi relatif di seluruh dataset, 
bukan hanya jumlah kemunculan.​
 

●​ LDA (Latent Dirichlet Allocation)​
 Mengidentifikasi topik-topik tersembunyi dalam kumpulan tweet, berdasarkan 
ko-occurence kata-kata.​
 

Catatan Penting 

●​ Pra-pemrosesan Data​
Penting untuk memastikan bahwa data sudah dibersihkan dari noise seperti URL, 
emoji, atau tanda baca sebelum melakukan analisis ini.​
 

●​ Penentuan Jumlah Topik​
Jumlah topik dalam LDA (num_topics) dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan 
atau hasil eksplorasi data awal.​
 

●​ Visualisasi Tambahan​
Selain WordCloud, topik LDA dapat divisualisasikan lebih lanjut menggunakan library 
seperti pyLDAvis untuk interpretasi yang lebih mendalam.​
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Visualisasi: Membuat Laporan Visual menggunakan Matplotlib, 
Seaborn, dan Pandas 

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, tahapan penting berikutnya adalah visualisasi. 
Visualisasi memudahkan pimpinan dan tim pengambil keputusan untuk memahami tren, 
perubahan opini publik, serta mengidentifikasi potensi krisis reputasi secara cepat dan 
intuitif. 

Dalam implementasi menggunakan Python, kombinasi library seperti Matplotlib, Seaborn, 
dan Pandas memungkinkan pembuatan laporan visual yang informatif, mulai dari grafik tren 
sentimen, distribusi frekuensi topik, hingga peta pergerakan opini publik. 

Tahapan Membuat Laporan Visual 

1.​ Persiapkan Data​
 Data hasil analisis (misalnya, skor sentimen harian) harus dirapikan ke format tabel 
menggunakan Pandas.​
 

2.​ Plot Grafik Garis Tren Sentimen​
 Visualisasi ini menunjukkan bagaimana opini publik berubah dari waktu ke waktu.​
 

3.​ Plot Diagram Batang untuk Frekuensi Topik​
 Visualisasi ini menunjukkan topik atau isu mana yang paling banyak dibahas.​
 

4.​ Plot Distribusi Sentimen​
 Menggunakan pie chart atau bar chart untuk menunjukkan proporsi tweet positif, 
netral, dan negatif. 

Python: Visualisasi Data Analisis Krisis 

1. Grafik Tren Sentimen Harian 
 
import pandas as pd 
import matplotlib.pyplot as plt 
 
# Contoh data sentimen harian 
data = { 
    'date': ['2024-04-20', '2024-04-21', '2024-04-22', '2024-04-23', 
'2024-04-24'], 
    'positive': [120, 100, 90, 150, 130], 
    'neutral': [50, 70, 65, 60, 80], 
    'negative': [30, 45, 60, 40, 35] 
} 
 
df = pd.DataFrame(data) 
 
# Plot grafik garis 
plt.figure(figsize=(10, 6)) 
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plt.plot(df['date'], df['positive'], label='Positif', marker='o') 
plt.plot(df['date'], df['neutral'], label='Netral', marker='o') 
plt.plot(df['date'], df['negative'], label='Negatif', marker='o') 
 
plt.title('Tren Sentimen Harian') 
plt.xlabel('Tanggal') 
plt.ylabel('Jumlah Tweet') 
plt.xticks(rotation=45) 
plt.legend() 
plt.grid(True) 
plt.tight_layout() 
plt.show() 

 

2. Diagram Batang Frekuensi Topik 
 
import seaborn as sns 
 
# Contoh data frekuensi topik 
topics = { 
    'Topik': ['Pengiriman', 'Layanan Pelanggan', 'Harga', 'Kualitas 
Produk', 'Waktu Respon'], 
    'Jumlah': [85, 120, 60, 95, 70] 
} 
 
df_topics = pd.DataFrame(topics) 
 
# Plot bar chart 
plt.figure(figsize=(10, 6)) 
sns.barplot(x='Jumlah', y='Topik', data=df_topics, palette='Blues_d') 
 
plt.title('Topik yang Paling Banyak Dibahas') 
plt.xlabel('Jumlah Tweet') 
plt.ylabel('Topik') 
plt.tight_layout() 
plt.show() 

3. Diagram Pie Distribusi Sentimen 
 

# Contoh data distribusi sentimen 
sentiment_distribution = [250, 180, 90] 
labels = ['Positif', 'Netral', 'Negatif'] 
colors = ['#4CAF50', '#2196F3', '#F44336'] 
 
# Plot pie chart 
plt.figure(figsize=(8, 8)) 
plt.pie(sentiment_distribution, labels=labels, colors=colors, 
autopct='%1.1f%%', startangle=140) 
 
plt.title('Distribusi Sentimen Publik') 
plt.axis('equal')  # Membuat pie chart berbentuk lingkaran sempurna 
plt.show() 
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Penjelasan Source Code 

●​ Grafik Garis (Line Plot)​
Menggambarkan tren perubahan jumlah tweet positif, netral, dan negatif dari waktu 
ke waktu.​
 

●​ Diagram Batang (Bar Chart)​
Menunjukkan topik atau isu apa saja yang paling sering dibahas dalam percakapan 
di Twitter.​
 

●​ Diagram Lingkaran (Pie Chart)​
Menunjukkan proporsi keseluruhan opini publik terhadap institusi atau isu tertentu. 

​
Catatan Teknis 

●​ Pandas berfungsi untuk mengelola dan merapikan data sebelum divisualisasikan.​
 

●​ Matplotlib cocok untuk membuat grafik sederhana seperti line chart dan pie chart.​
 

●​ Seaborn lebih unggul dalam membuat visualisasi statistik kompleks dengan tampilan 
yang lebih menarik.​
 

●​ Rekomendasi Praktis​
 Untuk laporan tingkat pimpinan, pilih warna dan desain yang sederhana, hindari 
penggunaan warna yang terlalu mencolok, dan pastikan label dan judul grafik jelas. 
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Identifikasi Topik Sensitif dari Komentar TikTok 

TikTok sebagai salah satu platform media sosial terbesar dunia, menjadi tempat publik 
mengekspresikan opini terhadap individu, lembaga, maupun korporasi. Komentar di TikTok 
dapat mengandung topik-topik sensitif seperti serangan personal, kritik terhadap institusi, 
atau sentimen negatif terhadap merek. 

Identifikasi dini atas topik-topik sensitif dari komentar TikTok menjadi penting untuk mitigasi 
risiko reputasi. Dengan menggunakan Python, proses ini dapat diotomatisasi secara 
sistematis dan efisien. 

Tahapan Identifikasi Topik Sensitif dari Komentar TikTok Menggunakan 
Python 

1. Pengumpulan Data Komentar TikTok 

●​ Metode: Scraping menggunakan Playwright atau Selenium untuk mengambil 
komentar dari video TikTok tertentu.​
 

●​ Alternatif: Jika scraping tidak memungkinkan, data komentar dapat diunduh dari 
platform monitoring pihak ketiga. 

Tujuan: Mengumpulkan kumpulan komentar dalam bentuk file CSV atau DataFrame untuk 
dianalisis. 

2. Pra Pemrosesan Teks Komentar 

●​ Pembersihan Teks:​
 

○​ Menghapus emoji, URL, mention, tanda baca, angka, dan karakter 
non-alfabet.​
 

○​ Konversi teks ke huruf kecil (lowercase).​
 

●​ Tokenisasi dan Stopword Removal:​
 

○​ Memecah teks menjadi kata-kata (tokenisasi).​
 

○​ Menghapus kata-kata umum (stopwords) yang tidak membawa makna 
khusus.​
 

●​ Lemmatization:​
 

○​ Mengubah kata ke bentuk dasarnya untuk menyatukan variasi kata.​
 

Library yang digunakan: re, nltk, spaCy 

162 



3. Analisis Sentimen Awal 

●​ Melakukan analisis sentimen untuk memfilter komentar yang berpotensi negatif atau 
bermuatan emosional tinggi.​
 

●​ Fokus pada komentar dengan sentimen negatif untuk memprioritaskan identifikasi 
topik sensitif.​
 

Metode: 

●​ Analisis sentimen sederhana menggunakan VADER atau TextBlob.​
 

●​ Alternatif lebih lanjut menggunakan model Machine Learning berbasis klasifikasi 
sentimen.​
 

Library yang digunakan: vaderSentiment, textblob, sklearn 

4. Deteksi Kata Kunci dan Topik Sensitif 

●​ Frekuensi Kata: Hitung kata-kata yang paling sering muncul dari komentar negatif.​
 

●​ N-gram Analysis: Menganalisis kombinasi kata (misalnya dua atau tiga kata 
berturut-turut) untuk menangkap frasa sensitif.​
 

●​ Topic Modeling:​
 

○​ Gunakan teknik Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk menemukan tema 
atau kelompok kata yang sering muncul bersamaan dalam komentar negatif.​
 

Library yang digunakan: sklearn, gensim, countvectorizer 

5. Penyaringan Topik Sensitif Spesifik 

●​ Fokuskan pada kategori:​
 

○​ Serangan terhadap individu (nama orang, jabatan)​
 

○​ Serangan terhadap lembaga (pemerintah, instansi pendidikan, media)​
 

○​ Serangan terhadap korporasi (brand, produk)​
 

●​ Menggunakan teknik pencocokan kata kunci sensitif, seperti:​
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○​ Deteksi kata-kata negatif yang berhubungan dengan nama, institusi, atau 
produk.​
 

○​ Menggunakan daftar kata kunci (dictionary-based matching).​
 

6. Visualisasi Hasil Analisis 

●​ Word Cloud untuk menggambarkan kata-kata sensitif yang paling dominan.​
 

●​ Bar Chart untuk menunjukkan topik sensitif berdasarkan jumlah kemunculan.​
 

●​ Trend Analysis jika dataset mencakup data dari waktu ke waktu.​
 

Library yang digunakan: wordcloud, matplotlib, seaborn 

7. Interpretasi dan Pelaporan 

●​ Buat ringkasan temuan utama:​
 

○​ Kata atau topik apa yang paling banyak menimbulkan keresahan.​
 

○​ Apakah sentimen sensitif terfokus pada individu, lembaga, atau korporasi.​
 

●​ Sediakan rekomendasi awal untuk mitigasi, seperti klarifikasi publik, perbaikan 
layanan, atau penguatan komunikasi positif. 

 

164 



Ringkasan Alur Identifikasi Topik Sensitif 
 

Tahap Deskripsi Tools Python 

Pengumpulan Data Mengambil komentar TikTok Playwright, Selenium 

Prapemrosesan Teks Membersihkan teks komentar re, nltk, spaCy 

Analisis Sentimen Awal Mendeteksi komentar bermuatan 
negatif 

VADER, TextBlob 

Deteksi Kata Kunci dan 
Topik 

Menemukan kata/tema sensitif sklearn, gensim 

Penyaringan Topik Klasifikasi berdasarkan target 
serangan 

Keyword matching 

Visualisasi Menyajikan hasil analisis dalam 
grafik 

wordcloud, matplotlib, 
seaborn 

Interpretasi Menyusun laporan hasil analisis Pandas, Matplotlib 

 
Catatan Penting 

●​ Pra Pemrosesan yang tepat adalah pondasi keberhasilan analisis topik sensitif.​
 

●​ Etika Data: Hanya analisis data publik yang tersedia di komentar TikTok, tanpa 
mengumpulkan data pribadi pengguna.​
 

●​ Validasi Manual: Penting untuk meninjau hasil analisis otomatis, terutama dalam 
identifikasi nama individu atau lembaga. 
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Pengumpulan Data: Scraping Komentar TikTok menggunakan 
Playwright dan Selenium 

Tahap pertama dalam melakukan identifikasi topik sensitif dari komentar TikTok adalah 
mengumpulkan data komentar. 

Karena TikTok memuat komentar secara dinamis menggunakan JavaScript, metode 
pengumpulan data yang efektif adalah dengan menggunakan browser automation tools 
seperti Playwright atau Selenium. 

Dengan Python, scraping komentar dapat dilakukan secara sistematis dan akurat, 
menyiapkan dataset untuk tahapan analisis selanjutnya. 

Python: Pengumpulan Data Komentar TikTok 

A. Menggunakan Playwright (Direkomendasikan untuk Stabilitas Tinggi) 

Playwright lebih modern dan tahan terhadap deteksi bot dibandingkan Selenium. Cocok 
untuk scraping TikTok yang dinamis. 

Instalasi: 
 

pip install playwright 
playwright install 

 
Contoh Kode Python: Scraping Komentar TikTok dengan Playwright 
 

import asyncio 
from playwright.async_api import async_playwright 
import pandas as pd 
 
async def scrape_tiktok_comments(video_url): 
    comments = [] 
 
    async with async_playwright() as p: 
        browser = await p.chromium.launch(headless=True)  # Gunakan 
headless browser 
        page = await browser.new_page() 
 
        # Buka halaman video TikTok 
        await page.goto(video_url) 
        await page.wait_for_timeout(5000)  # Tunggu halaman memuat 
 
        # Scroll untuk memuat lebih banyak komentar 
        for _ in range(10):  # Sesuaikan jumlah scroll sesuai 
kebutuhan 
            await page.mouse.wheel(0, 3000) 
            await page.wait_for_timeout(3000) 
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        # Ambil elemen komentar 
        comment_elements = await 
page.query_selector_all('div[data-e2e="comment-item"] p') 
 
        for elem in comment_elements: 
            text = await elem.inner_text() 
            if text.strip(): 
                comments.append(text.strip()) 
 
        await browser.close() 
 
    # Simpan hasil ke CSV 
    comments_df = pd.DataFrame(comments, columns=["Comment"]) 
    comments_df.to_csv("tiktok_comments_playwright.csv", index=False, 
encoding='utf-8-sig') 
    print(f"Berhasil mengambil {len(comments)} komentar dan disimpan 
di 'tiktok_comments_playwright.csv'.") 
 
# URL video TikTok yang akan diambil komentarnya 
video_url = "https://www.tiktok.com/@akunexample/video/1234567890" 
 
# Jalankan fungsi 
asyncio.run(scrape_tiktok_comments(video_url)) 

B. Menggunakan Selenium (Alternatif yang Lebih Umum) 

Selenium lebih banyak dikenal, namun sedikit lebih mudah terdeteksi oleh sistem anti-bot 
dibanding Playwright. 

Instalasi: 

pip install selenium 

 

Pastikan juga ChromeDriver sudah diinstal dan cocok dengan versi Chrome Anda. 

Contoh Kode Python: Scraping Komentar TikTok dengan Selenium 
 

from selenium import webdriver 
from selenium.webdriver.common.by import By 
from selenium.webdriver.chrome.options import Options 
import pandas as pd 
import time 
 
# Konfigurasi driver 
chrome_options = Options() 
chrome_options.add_argument("--headless")  # Jalankan tanpa tampilan 
GUI 
chrome_options.add_argument("--disable-gpu") 
chrome_options.add_argument("--no-sandbox") 
 
driver = webdriver.Chrome(options=chrome_options) 
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# URL video TikTok target 
video_url = "https://www.tiktok.com/@akunexample/video/1234567890" 
 
# Buka halaman 
driver.get(video_url) 
time.sleep(5)  # Tunggu halaman memuat penuh 
 
# Scroll untuk memuat komentar lebih banyak 
for _ in range(10):  # Sesuaikan kebutuhan scroll 
    driver.execute_script("window.scrollTo(0, 
document.body.scrollHeight);") 
    time.sleep(3) 
 
# Cari komentar 
comments_elements = driver.find_elements(By.CSS_SELECTOR, 
'div[data-e2e="comment-item"] p') 
 
comments = [] 
for elem in comments_elements: 
    comment_text = elem.text 
    if comment_text.strip(): 
        comments.append(comment_text.strip()) 
 
# Simpan komentar ke CSV 
comments_df = pd.DataFrame(comments, columns=["Comment"]) 
comments_df.to_csv("tiktok_comments_selenium.csv", index=False, 
encoding='utf-8-sig') 
 
print(f"Berhasil mengambil {len(comments)} komentar dan disimpan di 
'tiktok_comments_selenium.csv'.") 
 
# Tutup browser 
driver.quit() 

 
Penjelasan Source Code 

●​ Playwright menggunakan model asynchronous, membuat scraping lebih cepat dan 
lebih stabil terhadap situs modern seperti TikTok.​
 

●​ Selenium menggunakan pendekatan synchronous dan lebih sederhana, namun 
rentan terhadap deteksi bot jika scraping dilakukan berlebihan.​
 

●​ Kedua metode membutuhkan scroll otomatis karena TikTok hanya memuat 
sebagian komentar di awal. 
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Catatan Penting 

●​ Ethical Considerations: Gunakan scraping untuk keperluan analisis internal dan 
penelitian, hindari scraping secara massal yang bisa melanggar kebijakan TikTok.​
 

●​ Delay and Human-like Behavior: Tambahkan wait atau sleep untuk meniru 
perilaku pengguna asli dan mengurangi risiko diblokir.​
 

●​ Limitasi Data: TikTok dapat membatasi jumlah komentar yang dimuat. Untuk 
pengumpulan skala besar, perlu pendekatan bertahap atau penggunaan akun login 
dummy. 

 

 

 

169 



Pra Pemrosesan Teks: Membersihkan Komentar Menggunakan 
re, nltk, dan spaCy 

Dalam analisis komentar TikTok, tahap pra pemrosesan teks menjadi pondasi utama.​
 Komentar pengguna di media sosial umumnya penuh dengan noise seperti emoji, tanda 
baca berlebihan, singkatan informal, dan elemen-elemen lain yang dapat mengganggu 
akurasi analisis. 

Dengan Python, proses pembersihan teks dapat dilakukan menggunakan kombinasi regular 
expressions (re), Natural Language Toolkit (nltk), dan spaCy untuk menghasilkan teks 
yang lebih bersih dan siap untuk analisis lanjutan seperti identifikasi topik sensitif atau 
analisis sentimen. 

Tahapan Pra Pemrosesan Teks Komentar TikTok 

1.​ Menghapus URL, Mention, dan Hashtag​
 

2.​ Menghapus Emoji dan Karakter Khusus​
 

3.​ Menghilangkan Angka dan Tanda Baca​
 

4.​ Konversi Teks ke Huruf Kecil (Lower Casing)​
 

5.​ Tokenisasi Teks​
 

6.​ Penghapusan Stopwords (Kata Umum yang Tidak Penting)​
 

7.​ Lemmatization (Normalisasi Kata ke Bentuk Dasar) 

Python: Pra Pemrosesan Teks 
import re 
import nltk 
import spacy 
from nltk.corpus import stopwords 
 
# Unduh resource tambahan untuk NLTK 
nltk.download('stopwords') 
nltk.download('punkt') 
 
# Muat stopwords Bahasa Inggris (dapat diganti untuk Bahasa Indonesia 
jika diperlukan) 
stop_words = set(stopwords.words('english')) 
 
# Load model Bahasa Inggris SpaCy 
nlp = spacy.load('en_core_web_sm') 
 
# Fungsi untuk membersihkan teks dasar 
def clean_text(text): 
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    # Hapus URL 
    text = re.sub(r'http\S+|www\S+|https\S+', '', text, 
flags=re.MULTILINE) 
    # Hapus mention (@user) dan hashtag (#hashtag) 
    text = re.sub(r'\@\w+|\#\w+', '', text) 
    # Hapus emoji dan karakter non-alfabet 
    text = re.sub(r'[^A-Za-z\s]', '', text) 
    # Hapus angka 
    text = re.sub(r'\d+', '', text) 
    # Ubah ke huruf kecil 
    text = text.lower() 
    return text.strip() 
 
# Fungsi untuk tokenisasi dan penghapusan stopwords 
def tokenize_and_remove_stopwords(text): 
    tokens = nltk.word_tokenize(text) 
    tokens = [word for word in tokens if word not in stop_words and 
len(word) > 2] 
    return tokens 
 
# Fungsi untuk lemmatization menggunakan SpaCy 
def lemmatize_tokens(tokens): 
    doc = nlp(' '.join(tokens)) 
    lemmatized = [token.lemma_ for token in doc] 
    return lemmatized 
 
# Fungsi keseluruhan prapemrosesan 
def preprocess_comment(comment): 
    cleaned = clean_text(comment) 
    tokens = tokenize_and_remove_stopwords(cleaned) 
    lemmatized = lemmatize_tokens(tokens) 
    return lemmatized 
 
# Contoh penggunaan 
raw_comment = "Amazing service!! 👍👍 Absolutely loved it. Visit 
https://example.com for more info! #Awesome" 
 
processed_comment = preprocess_comment(raw_comment) 
 
print("Komentar Asli:", raw_comment) 
print("Hasil Prapemrosesan:", processed_comment) 
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Penjelasan Source Code 

●​ clean_text()​
 Menghapus elemen tidak relevan seperti link, mention, hashtag, emoji, angka, dan 
tanda baca.​
 

●​ tokenize_and_remove_stopwords()​
 Memecah teks menjadi token kata-kata dan menghapus stopwords menggunakan 
nltk.​
 

●​ lemmatize_tokens()​
 Menyederhanakan kata ke bentuk dasarnya dengan spaCy, misalnya "running" 
menjadi "run".​
 

●​ preprocess_comment()​
 Fungsi utama yang menggabungkan semua tahap: pembersihan, tokenisasi, 
stopword removal, dan lemmatization. 

Catatan Penting 

●​ Bahasa Spesifik​
 Jika analisis dilakukan untuk komentar dalam Bahasa Indonesia, stopwords dan 
model lemmatization harus disesuaikan menggunakan library seperti spacy-id atau 
custom stopword list.​
 

●​ Efisiensi Skala Besar​
 Untuk dataset yang sangat besar, proses ini dapat dioptimalkan dengan batch 
processing menggunakan SpaCy nlp.pipe().​
 

●​ Konsistensi Data​
 Pastikan seluruh komentar diproses dengan pipeline yang sama sebelum dilakukan 
analisis lanjut seperti sentiment analysis atau topic modeling.​
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Analisis Sentimen Awal: Menggunakan VADER dan TextBlob 

Setelah komentar TikTok dikumpulkan dan di praproses, langkah berikutnya adalah 
melakukan analisis sentimen awal. 

Analisis ini bertujuan untuk mengkategorikan komentar ke dalam positif, netral, atau 
negatif, sehingga dapat difokuskan hanya pada komentar yang berpotensi mengandung 
topik sensitif. 

Dalam implementasi Python, dua metode populer yang umum digunakan untuk analisis 
sentimen sederhana adalah VADER dan TextBlob.​
 Keduanya mudah digunakan dan sangat cocok untuk teks pendek seperti komentar media 
sosial. 

Python: Analisis Sentimen Awal 

1. Analisis Sentimen Menggunakan VADER 

 
Instalasi: 
 

pip install vaderSentiment 

 
Contoh Kode: 
 

from vaderSentiment.vaderSentiment import SentimentIntensityAnalyzer 
 
# Inisialisasi analyzer VADER 
analyzer = SentimentIntensityAnalyzer() 
 
# Contoh komentar TikTok 
comments = [ 
    "I love this product, so amazing!", 
    "Very bad experience, never buying again!", 
    "The service was okay, nothing special.", 
    "Worst purchase ever. Terrible support." 
] 
 
# Analisis setiap komentar 
for comment in comments: 
    score = analyzer.polarity_scores(comment) 
    compound = score['compound'] 
     
    # Interpretasi skor 
    if compound >= 0.05: 
        sentiment = "Positif" 
    elif compound <= -0.05: 
        sentiment = "Negatif" 
    else: 
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        sentiment = "Netral" 
     
    print(f"Komentar: {comment}") 
    print(f"Skor Komposit: {compound}, Kategori: {sentiment}\n") 

 

2. Analisis Sentimen Menggunakan TextBlob 

 
Instalasi: 
 

pip install textblob 
python -m textblob.download_corpora 

 
Contoh Kode: 
 

from textblob import TextBlob 
 
# Contoh komentar TikTok 
comments = [ 
    "I love this product, so amazing!", 
    "Very bad experience, never buying again!", 
    "The service was okay, nothing special.", 
    "Worst purchase ever. Terrible support." 
] 
 
# Analisis setiap komentar 
for comment in comments: 
    blob = TextBlob(comment) 
    polarity = blob.sentiment.polarity  # Skala -1 (negatif) sampai 1 
(positif) 
     
    # Interpretasi skor 
    if polarity > 0: 
        sentiment = "Positif" 
    elif polarity < 0: 
        sentiment = "Negatif" 
    else: 
        sentiment = "Netral" 
     
    print(f"Komentar: {comment}") 
    print(f"Skor Polaritas: {polarity}, Kategori: {sentiment}\n") 
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Penjelasan Source Code 

Metode Penjelasan Skala Output Interpretasi 

VADER Menghitung intensitas 
sentimen berbasis kamus kata 
sosial media 

Skor Komposit 
(-1 hingga +1) 

≥ 0.05: Positif, ≤ -0.05: 
Negatif, di antara: Netral 

TextBlob Menghitung polaritas teks 
berbasis NLP sederhana 

Skor Polaritas 
(-1 hingga +1) 

> 0: Positif, < 0: Negatif, 
= 0: Netral 

 
Catatan Penting 

●​ VADER lebih disarankan untuk teks sosial media seperti TikTok, karena mampu 
menangani:​
 

○​ Emoticon​
 

○​ Kata-kata informal​
 

○​ Kapitalisasi kata (contoh: "LOVE IT!!")​
 

●​ TextBlob lebih cocok untuk teks bahasa Inggris yang lebih formal.​
Jika digunakan untuk teks tidak baku, hasilnya perlu divalidasi lebih hati-hati.​
 

●​ Bahasa Indonesia:​
Baik VADER maupun TextBlob secara default hanya mendukung Bahasa Inggris.​
Untuk analisis komentar berbahasa Indonesia, diperlukan penerjemahan otomatis 
atau pembuatan model kustom. 
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Chat Review Analysis untuk Pelayanan Pelanggan 

Menganalisis percakapan pelanggan untuk mengidentifikasi sentimen (positif, netral, negatif) 
guna meningkatkan kualitas layanan. 

Tahapan Analisis 

1.​ Pengumpulan Data​
 

○​ Kumpulkan data percakapan dari berbagai sumber seperti live chat, email, 
atau media sosial.​
 

2.​ Pra-pemrosesan Teks​
 

○​ Bersihkan data dari karakter khusus, angka, dan kata-kata yang tidak 
relevan.​
 

○​ Lakukan tokenisasi dan lemmatization untuk mempersiapkan data sebelum 
analisis.​
 

3.​ Analisis Sentimen​
 

○​ Gunakan alat analisis sentimen seperti VADER atau TextBlob untuk 
menentukan sentimen dari setiap percakapan.​
 

4.​ Visualisasi dan Interpretasi​
 

○​ Tampilkan hasil analisis dalam bentuk grafik atau tabel untuk memudahkan 
interpretasi dan pengambilan keputusan.​
 

Python: Chat Review Analysis menggunakan VADER 

Berikut adalah contoh kode Python menggunakan pustaka VADER untuk analisis sentimen 

import pandas as pd 
from vaderSentiment.vaderSentiment import SentimentIntensityAnalyzer 
 
# Inisialisasi analyzer 
analyzer = SentimentIntensityAnalyzer() 
 
# Contoh data percakapan 
data = { 
    'chat': [ 
        "Terima kasih atas bantuannya, sangat membantu!", 
        "Saya kecewa dengan layanan yang diberikan.", 
        "Pengiriman tepat waktu dan produk sesuai.", 
        "Respon sangat lambat dan tidak memuaskan.", 
        "Layanan pelanggan sangat ramah dan profesional." 
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    ] 
} 
 
# Buat DataFrame 
df = pd.DataFrame(data) 
 
# Fungsi untuk menentukan sentimen 
def get_sentiment(text): 
    score = analyzer.polarity_scores(text)['compound'] 
    if score >= 0.05: 
        return 'Positif' 
    elif score <= -0.05: 
        return 'Negatif' 
    else: 
        return 'Netral' 
 
# Terapkan fungsi ke data 
df['sentimen'] = df['chat'].apply(get_sentiment) 
 
# Tampilkan hasil 
print(df) 

 

Penjelasan Kode 

●​ Import Pustaka: Mengimpor pandas untuk manipulasi data dan 
SentimentIntensityAnalyzer dari VADER untuk analisis sentimen.​
 

●​ Inisialisasi Analyzer: Membuat objek analyzer untuk menganalisis sentimen teks.​
 

●​ Data Contoh: Membuat daftar percakapan pelanggan sebagai data contoh.​
 

●​ Fungsi get_sentiment: Menentukan sentimen berdasarkan skor komposit:​
 

○​ Skor ≥ 0.05: Positif​
 

○​ Skor ≤ -0.05: Negatif​
 

○​ Lainnya: Netral​
 

●​ Penerapan Fungsi: Mengaplikasikan fungsi get_sentiment ke setiap percakapan 
dalam DataFrame. 
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Catatan Penting 

●​ Bahasa: VADER dirancang untuk bahasa Inggris; untuk bahasa Indonesia, 
pertimbangkan menggunakan pustaka lain seperti TextBlob dengan model yang 
sesuai atau melakukan pelatihan model khusus.​
 

●​ Konteks Percakapan: Analisis sentimen mungkin tidak menangkap sarkasme atau 
konteks tertentu; pertimbangkan untuk menggunakan model yang lebih canggih jika 
diperlukan.​
 

●​ Data Pribadi: Pastikan untuk menghapus atau mengenkripsi informasi pribadi dalam 
data percakapan untuk menjaga privasi pelanggan.​
 

Tips Tambahan 

●​ Visualisasi: Gunakan pustaka seperti Matplotlib atau Seaborn untuk membuat grafik 
distribusi sentimen.​
 

●​ Integrasi: Integrasikan analisis ini ke dalam sistem manajemen pelanggan untuk 
pemantauan real-time.​
 

●​ Peningkatan Model: Pertimbangkan untuk melatih model analisis sentimen khusus 
menggunakan data percakapan pelanggan Anda untuk meningkatkan akurasi.​
 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat mengimplementasikan analisis 
sentimen pada percakapan pelanggan untuk meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan 
pelanggan. 
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Analisis Tren Sentimen Berita terhadap Institusi di Media 
Online 

Menganalisis sentimen berita online terhadap suatu institusi untuk memahami persepsi 
publik dan mengidentifikasi tren opini dari waktu ke waktu. 

Tahapan Analisis 

1.​ Pengumpulan Data​
 

○​ Gunakan API berita seperti NewsAPI atau scraping untuk mengumpulkan 
artikel berita yang menyebut institusi tertentu.​
 

2.​ Pra-pemrosesan Teks​
 

○​ Bersihkan teks dari karakter khusus, angka, dan kata-kata yang tidak relevan.​
 

○​ Lakukan tokenisasi dan lemmatization untuk mempersiapkan data sebelum 
analisis.​
 

3.​ Analisis Sentimen​
 

○​ Gunakan alat analisis sentimen seperti VADER atau TextBlob untuk 
menentukan sentimen dari setiap artikel.​
 

4.​ Visualisasi dan Interpretasi​
 

○​ Tampilkan hasil analisis dalam bentuk grafik atau tabel untuk memudahkan 
interpretasi dan pengambilan keputusan. 

Python: Analisis Tren Sentimen Berita menggunakan VADER 

Berikut adalah contoh kode Python menggunakan pustaka VADER untuk analisis sentimen: 

import pandas as pd 
from vaderSentiment.vaderSentiment import SentimentIntensityAnalyzer 
import matplotlib.pyplot as plt 
 
# Inisialisasi analyzer 
analyzer = SentimentIntensityAnalyzer() 
 
# Contoh data berita 
data = { 
    'tanggal': ['2025-04-01', '2025-04-02', '2025-04-03'], 
    'judul': [ 
        "Institusi X meraih penghargaan pelayanan publik terbaik", 
        "Kritik terhadap layanan Institusi X meningkat", 
        "Institusi X meluncurkan program inovatif untuk masyarakat" 
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    ] 
} 
 
# Buat DataFrame 
df = pd.DataFrame(data) 
 
# Fungsi untuk menentukan sentimen 
def get_sentiment(text): 
    score = analyzer.polarity_scores(text)['compound'] 
    if score >= 0.05: 
        return 'Positif' 
    elif score <= -0.05: 
        return 'Negatif' 
    else: 
        return 'Netral' 
 
# Terapkan fungsi ke data 
df['sentimen'] = df['judul'].apply(get_sentiment) 
 
# Tampilkan hasil 
print(df) 
 
# Visualisasi tren sentimen 
sentiment_counts = df.groupby(['tanggal', 
'sentimen']).size().unstack().fillna(0) 
sentiment_counts.plot(kind='bar', stacked=True) 
plt.title('Tren Sentimen Berita terhadap Institusi X') 
plt.xlabel('Tanggal') 
plt.ylabel('Jumlah Berita') 
plt.show() 

 

Penjelasan Kode 

●​ Import Pustaka: Mengimpor pandas untuk manipulasi data, 
SentimentIntensityAnalyzer dari VADER untuk analisis sentimen, dan 
matplotlib.pyplot untuk visualisasi.​
 

●​ Inisialisasi Analyzer: Membuat objek analyzer untuk menganalisis sentimen teks. 
(Sentiment Analysis Using Python - Analytics Vidhya)​
 

●​ Data Contoh: Membuat daftar judul berita beserta tanggal publikasinya sebagai data 
contoh.​
 

●​ Fungsi get_sentiment: Menentukan sentimen berdasarkan skor komposit:​
 

○​ Skor ≥ 0.05: Positif​
 

○​ Skor ≤ -0.05: Negatif​
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○​ Lainnya: Netral​
 

●​ Penerapan Fungsi: Mengaplikasikan fungsi get_sentiment ke setiap judul berita 
dalam DataFrame.​
 

●​ Visualisasi: Membuat grafik batang bertumpuk untuk menunjukkan tren sentimen 
berita terhadap institusi dari waktu ke waktu.​
 

Catatan Penting 

●​ Bahasa: VADER dirancang untuk bahasa Inggris; untuk bahasa Indonesia, 
pertimbangkan menggunakan pustaka lain seperti TextBlob dengan model yang 
sesuai atau melakukan pelatihan model khusus.​
 

●​ Konteks Berita: Analisis sentimen mungkin tidak menangkap sarkasme atau 
konteks tertentu; pertimbangkan untuk menggunakan model yang lebih canggih jika 
diperlukan.​
 

●​ Data Pribadi: Pastikan untuk menghapus atau mengenkripsi informasi pribadi dalam 
data berita untuk menjaga privasi.​
 

Tips Tambahan 

●​ Visualisasi Lanjutan: Gunakan pustaka seperti Seaborn untuk visualisasi yang lebih 
menarik dan informatif.​
 

●​ Integrasi: Integrasikan analisis ini ke dalam sistem pemantauan media untuk 
pemantauan real-time.​
 

●​ Peningkatan Model: Pertimbangkan untuk melatih model analisis sentimen khusus 
menggunakan data berita lokal untuk meningkatkan akurasi.​
 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat mengimplementasikan analisis tren 
sentimen berita terhadap institusi untuk memahami persepsi publik dan mengidentifikasi tren 
opini dari waktu ke waktu. 
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BAB: Dark Web  
 
 

Surface Web, Deep Web, dan Dark Web: Memahami Tiga 
Lapisan Web Dunia Maya 

Internet telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan modern, menyediakan 
akses instan ke informasi, hiburan, komunikasi, dan transaksi. Namun, tidak semua bagian 
dari internet dapat diakses dengan mudah melalui mesin pencari umum seperti Google atau 
Bing. Dunia maya terbagi menjadi tiga lapisan utama: Surface Web, Deep Web, dan Dark 
Web. Setiap lapisan memiliki karakteristik, tujuan, dan tingkat aksesibilitas yang berbeda. 
Pemahaman terhadap ketiga lapisan ini penting, terutama dalam konteks keamanan 
informasi, privasi, dan pengelolaan risiko digital. 

 

Ilustrasi ini sering digambarkan dalam bentuk gunung es, di mana: 

●​ Surface Web adalah bagian kecil di atas permukaan air yang terlihat dan mudah 
diakses.​
 

●​ Deep Web berada di bawah permukaan air, lebih besar dan tersembunyi, namun 
sebagian besar berisi konten legal dan sah.​
 

●​ Dark Web adalah bagian terdalam dan paling tersembunyi, sering dikaitkan dengan 
aktivitas anonim dan, dalam beberapa kasus, ilegal.​
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1. Surface Web (Web) 

Surface Web, sering disebut juga sebagai web terbuka, adalah bagian dari internet yang 
dapat diakses secara publik dan terindeks oleh mesin pencari. Ini mencakup situs web yang 
kita kunjungi sehari-hari, seperti portal berita, media sosial, platform e-commerce, dan blog.​
 Ciri-ciri utama Surface Web antara lain: 

●​ Dapat Diindeks: Kontennya terindeks oleh mesin pencari umum.​
 

●​ Akses Publik: Dapat diakses tanpa otentikasi khusus.​
 

●​ Konten Umum: Berisi informasi yang bersifat publik dan legal.​
 

Meskipun Surface Web sangat luas, diperkirakan hanya mewakili sekitar 4–5% dari total 
konten yang tersedia di internet. 

2. Deep Web 

Deep Web merujuk pada bagian internet yang tidak terindeks oleh mesin pencari umum.​
 Konten dalam Deep Web biasanya memerlukan autentikasi atau perlindungan tertentu 
untuk mengaksesnya.​
Contoh konten Deep Web meliputi: 

●​ Database akademik (seperti jurnal ilmiah)​
 

●​ Rekam medis elektronik​
 

●​ Data perbankan dan keuangan pribadi​
 

●​ Platform internal perusahaan (intranet)​
 

●​ Forum diskusi privat atau situs berbayar 

Deep Web tidak identik dengan aktivitas ilegal. Sebagian besar Deep Web terdiri dari konten 
sah dan digunakan untuk menjaga privasi, kerahasiaan, dan eksklusivitas data. 

Karakteristik Deep Web: 

●​ Tidak Dapat Diindeks: Mesin pencari biasa tidak dapat menemukan atau 
menampilkan kontennya.​
 

●​ Akses Terbatas: Memerlukan login, otorisasi, atau tautan langsung.​
 

●​ Beragam Tujuan: Digunakan untuk keamanan data, riset, administrasi 
pemerintahan, dan bisnis.​
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3. Dark Web 

Dark Web adalah bagian kecil dari Deep Web yang secara sengaja disembunyikan dan 
hanya dapat diakses menggunakan perangkat lunak khusus, seperti Tor (The Onion 
Router), I2P (Invisible Internet Project), atau jaringan sejenis. 

Dark Web sering dikaitkan dengan aktivitas anonim, baik yang legal maupun ilegal. 

Karakteristik Dark Web: 

●​ Akses Melalui Jaringan Khusus: Tidak dapat diakses melalui browser biasa.​
 

●​ Anonimitas Tinggi: Identitas pengguna dan server disembunyikan untuk melindungi 
privasi.​
 

●​ Beragam Konten: Ada situs yang menyediakan forum diskusi, whistleblowing, 
perlindungan hak asasi manusia, hingga pasar gelap untuk perdagangan barang dan 
jasa ilegal.​
 

Meskipun sering diberitakan terkait aktivitas kriminal seperti perdagangan narkoba, senjata, 
dan data curian, Dark Web juga digunakan untuk tujuan positif, seperti: 

●​ Tempat whistleblower (pengungkap fakta) anonim.​
 

●​ Platform komunikasi untuk aktivis di negara dengan sensor ketat.​
 

●​ Sarana berbagi informasi untuk jurnalis investigasi.​
 

Namun, risiko keamanan dan ancaman hukum di Dark Web sangat tinggi. Karena itu, 
penggunaan Dark Web memerlukan kewaspadaan, pemahaman hukum yang memadai, dan 
perlindungan perangkat yang kuat. 
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Perbandingan: Surface Web vs Deep Web vs Dark Web 
 

Aspek Surface Web Deep Web Dark Web 

Akses Terbuka, publik Terbatas, perlu otorisasi Khusus, perlu 
software 

Mesin 
Pencari 

Bisa diindeks Tidak diindeks Tidak diindeks 

Contoh Google News, 
Wikipedia 

Database jurnal, sistem 
bank online 

Forum anonim, pasar 
gelap 

Legalitas Umumnya legal Umumnya legal Campuran (legal dan 
ilegal) 

Memahami perbedaan antara Surface Web, Deep Web, dan Dark Web sangat penting untuk 
mengelola risiko digital, melindungi privasi, dan memanfaatkan internet secara bertanggung 
jawab. Meskipun Dark Web kerap diasosiasikan dengan hal-hal negatif, teknologi di baliknya 
juga menawarkan inovasi dalam hal keamanan dan anonimitas. Oleh karena itu, literasi 
digital dan kesadaran akan etika penggunaan internet harus terus ditingkatkan. 
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Surface Web, Deep Web, Dark Web: Contoh Nyata 

Berikut adalah contoh nyata dari situs-situs yang termasuk dalam kategori Surface Web, 
Deep Web, dan Dark Web. Setiap kategori memiliki karakteristik aksesibilitas dan tujuan 
penggunaan yang berbeda. 

Surface Web (Web Terbuka) 

Surface Web mencakup situs-situs yang dapat diakses secara publik dan diindeks oleh 
mesin pencari seperti Google atau Bing. Contohnya meliputi: 

●​ Google: Mesin pencari terbesar yang mengindeks jutaan situs web.​
 

●​ Wikipedia: Ensiklopedia daring yang menyediakan informasi dari berbagai bidang.​
 

●​ Detik.com: Portal berita Indonesia yang menyajikan informasi terkini.​
 

●​ Tokopedia: Platform e-commerce Indonesia yang memungkinkan pengguna 
membeli dan menjual produk secara online. 

Deep Web (Web Tersembunyi) 

Deep Web mencakup bagian dari internet yang tidak terindeks oleh mesin pencari dan 
memerlukan autentikasi atau izin khusus untuk mengaksesnya. Contohnya meliputi:  

●​ Netflix: Konten film dan serial yang hanya dapat diakses oleh pengguna yang 
berlangganan.​
 

●​ Database Akademik: Seperti PubMed atau Web of Science, yang memerlukan 
langganan atau akses institusional untuk mengakses jurnal ilmiah.​
 

●​ Intranet Perusahaan: Sistem internal perusahaan yang hanya dapat diakses oleh 
karyawan dengan kredensial tertentu.​
 

●​ Situs Pemerintah: Layanan seperti pendaftaran dokumen kependudukan atau 
pembayaran pajak yang memerlukan login untuk akses. 

Dark Web (Web Gelap) 

Dark Web adalah bagian dari Deep Web yang sengaja disembunyikan dan hanya dapat 
diakses menggunakan perangkat lunak khusus seperti Tor. Contohnya meliputi: 

●​ The Hidden Wiki: Direktori yang menyediakan tautan ke berbagai situs di Dark Web.​
 

●​ Facebook (versi .onion): Versi anonim dari Facebook yang dapat diakses melalui 
jaringan Tor.​
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●​ ProPublica: Platform jurnalisme investigatif yang menyediakan versi situsnya di 
Dark Web untuk melindungi identitas sumber informasi.​
 

●​ SecureDrop: Platform yang memungkinkan whistleblower mengirimkan dokumen 
secara anonim kepada jurnalis.​
 

●​ Silk Road (sudah ditutup): Pasar gelap terkenal yang pernah memfasilitasi 
perdagangan ilegal seperti narkoba dan senjata.​
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Cara Kerja Tor Network: Penjelasan Singkat 

 

Tor (The Onion Router) adalah jaringan yang dirancang untuk menjaga privasi dan 
anonimitas pengguna saat menjelajahi internet. Tor menggunakan teknik yang disebut 
onion routing, dimana data dienkripsi dalam beberapa lapisan dan dikirim melalui 
serangkaian relay (node) yang dijalankan oleh sukarelawan di seluruh dunia.  

Prinsip Onion Routing 

Bayangkan data Anda seperti bawang dengan banyak lapisan. Setiap lapisan mewakili 
enkripsi tambahan. Ketika data dikirim melalui jaringan Tor, setiap node akan menghapus 
satu lapisan enkripsi, mengetahui hanya informasi yang diperlukan untuk meneruskan data 
ke node berikutnya. Proses ini memastikan bahwa tidak ada satu pun node yang 
mengetahui seluruh jalur komunikasi, menjaga anonimitas pengguna. 

Jalur Tiga Node 

Tor mengarahkan lalu lintas internet melalui tiga jenis node: (TOR Browser, Fitur Mode 
Siluman Paling Ampuh) 

1.​ Entry Node (Guard Node): Node pertama yang menerima data dari pengguna.​
 

2.​ Middle Node: Node perantara yang meneruskan data ke node berikutnya.​
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3.​ Exit Node: Node terakhir yang mengirimkan data ke tujuan akhir di internet. (Cara 
Kerja Tor Network di Deep Web dan Dark Web untuk Amankan Pengguna - Page all, 
Apa Itu Tor Browser? Kenali Fungsi & Cara Aman Menggunakan)​
 

Setiap node hanya mengetahui alamat IP dari node sebelumnya dan berikutnya, bukan 
seluruh jalur atau sumber asli data. 

Keuntungan Menggunakan Tor 

●​ Anonimitas: Menyembunyikan alamat IP pengguna, membuat pelacakan lebih sulit.​
 

●​ Menghindari Sensor: Memungkinkan akses ke situs yang diblokir atau disensor di 
wilayah tertentu.​
 

●​ Privasi: Melindungi data dari pengawasan oleh penyedia layanan internet atau pihak 
ketiga. (Apa Itu Tor Browser? Kenali Fungsi & Cara Aman Menggunakan)​
 

Pertimbangan Keamanan 

Meskipun Tor meningkatkan privasi, pengguna harus tetap berhati-hati: 

●​ Exit Node: Data yang keluar dari jaringan Tor melalui exit node tidak dienkripsi, 
sehingga informasi sensitif harus selalu dikirim melalui protokol aman seperti 
HTTPS.​
 

●​ Kecepatan: Karena data melewati beberapa node, kecepatan koneksi bisa lebih 
lambat dibandingkan koneksi biasa.​
 

●​ Penggunaan yang Bertanggung Jawab: Tor dapat digunakan untuk tujuan baik 
maupun buruk; penting untuk menggunakan alat ini secara etis dan legal. 

Tor adalah alat yang powerfull untuk menjaga privasi dan kebebasan berekspresi di internet. 
Dengan memahami cara kerjanya dan menggunakan praktik keamanan yang baik, 
pengguna dapat memanfaatkan Tor untuk menjelajahi web secara anonim dan aman. 

Untuk informasi lebih lanjut dan panduan penggunaan, kunjungi situs resmi Tor Project: 
https://www.torproject.org. 
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Peringatan & Tips Keamanan Saat Mengakses Deep/Dark Web 

Peringatan Penting 

●​ Banyak konten ilegal: Dark Web memuat pasar gelap, pornografi ilegal, jual beli 
data curian, narkoba, senjata, dan aktivitas kriminal lainnya.​
 

●​ Berisiko terkena malware: Banyak situs Dark Web mengandung virus, spyware, 
ransomware, dan trojan.​
 

●​ Bisa diawasi otoritas hukum: Lembaga seperti FBI dan interpol memonitor Dark 
Web untuk mendeteksi aktivitas ilegal.​
 

●​ Risiko jebakan: Ada situs yang sengaja dibuat untuk mengelabui pengguna, 
mencuri data, atau menipu.​
 

●​ Kesalahan kecil bisa membocorkan identitas: Misalnya membuka file berbahaya, 
login akun asli, atau membuka link tanpa hati-hati. 

Tips Keamanan Wajib 

1. Gunakan VPN Sebelum Mengakses Tor 

●​ Tujuan: Menyembunyikan penggunaan Tor dari ISP (Internet Service Provider).​
 

●​ Alasan: ISP bisa mencurigai aktivitasmu hanya karena mendeteksi koneksi ke 
jaringan Tor. 

2. Pakai Tor Browser yang Resmi 

●​ Download: Selalu dari torproject.org.​
 

●​ Jangan modifikasi setting default kecuali kamu paham risikonya. 

3. Jangan Login ke Akun Asli 

●​ Contoh: Email utama, akun sosial media asli, akun bank.​
 

●​ Alasan: Bisa membuka identitasmu ke pihak ketiga. 

4. Hindari Mengunduh File 

●​ File dari Dark Web seringkali berisi malware.​
 

●​ Walaupun harus, gunakan sandbox (mesin virtual khusus) untuk membuka file. 

5. Nonaktifkan Scripts 
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●​ Di Tor Browser: Pastikan fitur JavaScript dan plugins dinonaktifkan (bisa lewat 
pengaturan Security Level → "Safest").​
 

●​ Kenapa: Script bisa digunakan untuk melacak identitasmu. 

6. Gunakan Email Anonim 

●​ Daftar email baru di layanan anonim seperti ProtonMail atau Tutanota untuk 
berinteraksi di Dark Web. 

7. Jangan Memberikan Informasi Pribadi 

●​ Jangan mengisi data asli apapun: nama, foto, lokasi, IP address, no HP. 

8. Waspadai Phishing 

●​ Hati-hati dengan situs palsu yang menyerupai situs terkenal.​
 

●​ Cek URL dengan teliti – domain .onion bisa sangat mirip satu sama lain. 

9. Gunakan Mode Terenkripsi (HTTPS) 

●​ Selalu pastikan situs yang dikunjungi di Dark Web menggunakan HTTPS (kalau 
tersedia) agar data terenkripsi. 

10. Tetap Legal 

●​ Hindari situs ilegal walaupun hanya "melihat-lihat." Akses saja bisa dianggap 
pelanggaran hukum di beberapa negara. 

Catatan Tambahan 

●​ Gunakan sistem operasi live seperti Tails OS jika ingin keamanan ekstra (jalan dari 
USB, tidak meninggalkan jejak di komputer).​
 

●​ Selalu update Tor Browser ke versi terbaru untuk mendapatkan patch keamanan.​
 

●​ Lebih baik baca dan belajar dulu tentang Dark Web sebelum mencoba akses 
secara langsung. 
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Cara Instalasi Tor Browser di Kali Linux 
1. Update Sistem Terlebih Dahulu 

Buka Terminal dan ketik: 

sudo apt update && sudo apt upgrade -y 

(Pastikan semua paket di sistem kamu sudah terbaru.) 

2. Tambahkan Repository Tor (Opsional, jika mau full Tor service) 

Kalau hanya ingin install Tor Browser biasa, langkah ini bisa dilewati. Kalau mau sekalian 
install Tor Service (buat advanced usage), bisa jalankan: 

sudo apt install tor 

3. Download Tor Browser 

Masih di Terminal, jalankan: 

sudo apt install torbrowser-launcher 

torbrowser-launcher adalah package resmi yang otomatis mengunduh dan mengatur Tor 
Browser buat kamu. 

4. Jalankan Tor Browser Launcher 

Setelah instalasi selesai, jalankan: 

torbrowser-launcher 

Saat pertama kali dibuka: 

●​ Program akan mengunduh Tor Browser terbaru dari situs resminya.​
 

●​ Lalu otomatis memverifikasi tanda tangan digitalnya (supaya aman).​
 

●​ Setelah itu Tor Browser akan terpasang dan siap digunakan.​
 

Kalau gak mau lewat Terminal, kamu juga bisa buka lewat menu GUI: 

Applications → Internet → Tor Browser 
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5. (Opsional) Kalau Mau Manual Download 

Kalau mau lebih manual (tanpa launcher), bisa juga: 

1.​ Download Tor Browser langsung dari situs resmi:​
 https://www.torproject.org/​
 

2.​ Ekstrak file .tar.xz yang diunduh: 

tar -xvf tor-browser-linux64-*.tar.xz 

3.​ Masuk ke folder hasil ekstrak: 

cd tor-browser_* 

4.​ Jalankan Tor Browser: 

./start-tor-browser.desktop 

Catatan Tambahan 

●​ Jangan download dari situs tidak resmi!​
 Hanya ambil dari torproject.org untuk keamanan.​
 

●​ Gunakan VPN jika kamu ingin lebih menyamarkan koneksi ke Tor Network.​
 

●​ Update rutin Tor Browser untuk mendapatkan patch keamanan terbaru. 
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Berselancar Dark Web Menggunakan Dark Radar 

 

Berselancar di dark web menggunakan Dark Radar memberikan pengalaman yang berbeda 
dibandingkan dengan sekadar menjelajah menggunakan browser Tor biasa. Dark Radar 
adalah platform intelijen siber yang dirancang untuk memantau aktivitas di dark web secara 
real-time, termasuk pelacakan kredensial yang bocor, diskusi peretas, dan potensi 
kebocoran data perusahaan . 

Dengan fitur seperti Hacker Discussion Tracker dan Stealer Logs, Dark Radar 
memungkinkan pengguna untuk mendeteksi ancaman siber sebelum berkembang menjadi 
serangan nyata . Namun, meskipun alat ini canggih, berselancar di dark web tetap memiliki 
tantangan tersendiri, seperti kecepatan akses yang lambat dan risiko keamanan yang tinggi. 
Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk tetap waspada dan memahami risiko yang 
ada saat menjelajahi bagian internet yang tersembunyi ini. (Dark Radar | Extended Cyber 
Intelligence, 5 Hal Yang Harus Kamu Ketahui Tentang Dark Web - Divisidev) 

 

 

 

 

Tampilan depan situs darkradar.io secara visual menegaskan fokus utama mereka pada 
Extended Cyber Intelligence. Dengan desain futuristik berlatarkan biru gelap dan radar 
digital interaktif di sebelah kanan layar, situs ini langsung memperkenalkan layanan-layanan 
utama yang mereka tawarkan, seperti: 

●​ Company Breach Monitoring 
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●​ Threat Hunting 
●​ Hacker Discussion Tracker 
●​ Government Monitoring 
●​ Employee Data Breach 
●​ Ransomware Activity Monitoring 
●​ Stealer Logs 

Di sisi kiri, terdapat teks yang mengajak organisasi untuk memahami potensi ancaman siber 
yang mungkin sudah diketahui oleh penjahat dunia maya dan bagaimana ancaman itu bisa 
dieksploitasi. Pesan ini menekankan pentingnya tindakan proaktif untuk mencegah serangan 
sebelum terjadi. 

Tata letak yang bersih, ilustrasi radar yang informatif, dan pilihan warna biru kehitaman 
menghadirkan nuansa profesional dan serius—cocok untuk bidang intelijen keamanan siber. 
Navigasi utama berada di atas dengan tautan ke fitur, layanan mail breach, dan opsi login, 
menunjukkan antarmuka yang fokus dan efisien. 

 

Halaman login darkradar.io tampil dengan desain yang minimalis dan profesional, 
menonjolkan nuansa keamanan digital tingkat tinggi. Dengan latar belakang gelap dan 
elemen biru menyala, halaman ini menghadirkan form login yang terdiri dari dua isian utama: 
Email dan Password, diikuti dengan tombol aksi Login yang kontras dalam warna biru 
terang. Fitur show/hide password disediakan untuk memastikan pengguna dapat 
memverifikasi input sebelum masuk. 

Namun, akses ke sistem tidak terbuka untuk umum. Untuk mendapatkan username dan 
password, pengguna harus terlebih dahulu mendaftar melalui jaringan internal komunitas, 
seperti melalui teman di CyberArmy—menunjukkan sistem ini memang ditujukan untuk 
kalangan profesional atau komunitas tertentu yang terverifikasi. 
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Selain kombinasi email dan password, sistem ini menerapkan autentikasi dua faktor (2FA) 
melalui aplikasi seperti Google Authenticator di Android, menambah lapisan keamanan 
ekstra. Dengan adanya sistem autentikasi ganda ini, penyusupan atau pembobolan akun 
menjadi jauh lebih sulit karena hanya perangkat otentikasi yang terdaftar yang bisa 
menghasilkan kode akses dinamis. 

Dengan pendekatan keamanan berlapis ini, darkradar.io menunjukkan keseriusannya dalam 
menjaga integritas data dan membatasi akses hanya untuk pihak yang benar-benar 
berwenang. Ingin saya bantu gabungkan dengan narasi tampilan awal sebelumnya sebagai 
satu kesatuan untuk buku atau laporan? 

 

Begitu pengguna berhasil login ke darkradar.io, halaman pertama yang ditampilkan adalah 
dashboard utama yang menyajikan intelijen ancaman secara real-time dalam tampilan 
visual yang ringkas dan informatif. 

Tampilan ini dibagi ke dalam beberapa panel utama: 

1.​ Most Active Malware​
 Di sisi kiri atas, pengguna langsung disuguhkan dengan visualisasi bubble chart 
berisi nama-nama malware paling aktif saat ini seperti QakBot, Cobalt Strike, 
InvisiMole, TrickBot, DarkGate, dan lainnya. Ukuran gelembung menunjukkan 
tingkat aktivitas atau ancaman yang ditimbulkan, memberikan gambaran cepat 
malware mana yang sedang mendominasi lanskap serangan siber.​
 

2.​ Updated CVEs (Common Vulnerabilities and Exposures)​
 Di sisi kanan atas terdapat grafik tren tahunan yang menunjukkan peningkatan 
jumlah kerentanan (CVE) dari tahun ke tahun, dikategorikan ke dalam Critical, High, 
Medium, dan Low. Grafik ini memungkinkan analis keamanan memahami dinamika 
ancaman dari sisi celah keamanan perangkat lunak secara historis dan prediktif.​
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3.​ Email Breach Analytic​
 Di bagian bawah, terdapat panel yang menganalisis kebocoran email, dengan filter 
waktu berdasarkan mingguan, bulanan, dan tahunan, serta opsi tahun yang dapat 
disesuaikan. Ini berguna untuk melacak aktivitas peretasan terhadap sistem 
komunikasi internal.​
 

4.​ Source Date of Email Breach​
 Panel ini memberikan informasi mengenai rentang waktu terjadinya pelanggaran 
data email dalam kurun waktu tertentu, misalnya 10 tahun terakhir.​
 

5.​ Number of Employee Emails​
 Di bagian kanan bawah terdapat metrik penting yang menunjukkan berapa banyak 
email karyawan yang terdeteksi dalam kebocoran data yang dianalisis.​
 

Secara keseluruhan, halaman awal dashboard darkradar.io menekankan pada deteksi dini, 
pemantauan ancaman aktif, dan analisis kerentanan, menjadikannya alat yang sangat 
berguna bagi praktisi keamanan siber untuk merespons dengan cepat dan akurat terhadap 
risiko digital yang terus berkembang. 

 
 

Halaman ini menunjukkan fitur Ransomware Activity Monitoring dari darkradar.io, yang 
secara khusus memantau aktivitas ransomware di dark web. Pada tampilan ini, kita melihat 
hasil pencarian berdasarkan kata kunci Crypto24, yang merujuk pada salah satu geng 
ransomware aktif. 

Fitur & Informasi yang Ditampilkan: 
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●​ Keyword-Based Tracking: Sistem memungkinkan pengguna untuk memantau 
aktivitas berdasarkan kata kunci spesifik seperti nama grup ransomware, misalnya 
Crypto24. Ini penting untuk penelusuran yang lebih terfokus terhadap ancaman 
tertentu.​
 

●​ History Log: Halaman ini menunjukkan hasil pencarian sebelumnya oleh pengguna 
Onno W. Purbo pada tanggal 15 April 2025, pukul 19:35, menandakan adanya fitur 
log pencarian yang berguna untuk audit investigasi.​
 

●​ Daftar Korban Ransomware: Disajikan dalam format tabel yang terstruktur, 
mencakup:​
 

○​ Claimed Victim: Nama organisasi atau individu yang diklaim menjadi korban.​
 

○​ Ransomware Gang: Nama kelompok peretas, dalam hal ini semuanya 
adalah Crypto24.​
 

○​ Detection Date: Tanggal dan waktu saat aktivitas deteksi dilakukan (dalam 
zona waktu UTC+7).​
 

○​ Victim Site & Country: Domain situs milik korban serta negara asalnya 
(misalnya: Canada, Indonesia, India).​
 

○​ Industrial Sector: Sektor industri dari korban, yang menunjukkan betapa 
beragamnya target, mulai dari layanan hukum, TI, akuntansi, hingga 
keamanan finansial.​
 

○​ Ransomware URL: Link ke situs atau forum tempat informasi ini diunggah. 
Untuk versi gratis, fitur ini tidak tersedia — tercatat dengan pesan “Not 
supported to FREE version.”​
 

Komentar Umum: 

Fitur ini sangat berguna untuk deteksi dini, pemantauan situasional, dan analisis tren 
serangan ransomware terhadap organisasi global. Bagi peneliti keamanan atau tim CSIRT, 
ini menjadi alat penting untuk memverifikasi apakah perusahaan mereka atau klien mereka 
menjadi target di dark web. 

Selain itu, adanya opsi Export memungkinkan pengguna untuk menyimpan data ini dalam 
format yang dapat diolah lebih lanjut (CSV/Excel) — sangat berguna untuk pelaporan resmi 
atau analisis lanjutan. 

Fitur ini mencerminkan kekuatan DarkRadar.io sebagai platform intelijen siber yang mampu 
menjembatani gap antara dunia siber gelap dan upaya mitigasi proaktif di dunia nyata. 
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Halaman yang ditampilkan ini merupakan hasil pemantauan Company Breach Monitoring 
dari platform darkradar.io, yang secara khusus memantau kebocoran data perusahaan 
yang beredar di dark web. Dengan pencarian bertanda Global Breach oleh pengguna Onno 
W Purbo pada 15 April 2025 pukul 19:25, halaman ini menyajikan data penting terkait 
pelanggaran keamanan siber yang mengancam berbagai organisasi. 

Informasi Kunci yang Ditampilkan: 

●​ Leak Title: Judul atau nama file/data yang bocor, seperti:​
 

○​ USA Phone Password Private | Fresh Leaks 2025​
 

○​ KYC DOCUMENTS ID | SELFIE​
 

○​ 24.154 Lines ⭐Good Shopping Leak WorldCombo​
 

●​ Beberapa entri diindikasikan sebagai hasil kompilasi besar-besaran yang berisi 
kredensial pengguna, dokumen KYC, dan informasi pribadi yang dijual atau 
dibagikan di forum dark web.​
 

●​ Bad Actor: Nama pengguna atau grup pelaku kejahatan siber (contoh: REDD, 
plaxton99, hqcombospace, WorldCombo) yang mempublikasikan kebocoran. Ini 
penting dalam penelusuran pola serangan dan afiliasi grup kejahatan siber.​
 

●​ Detection Date (UTC+7): Waktu saat kebocoran terdeteksi oleh sistem DarkRadar, 
yang menunjukkan ketepatan waktu pemantauan platform.​
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●​ Source URL: Lokasi kebocoran data di dark web, namun fitur ini dibatasi hanya 
untuk pengguna versi berbayar—ditampilkan sebagai "Not supported to FREE 
version."​
 

Komentar Analisis: 

Fitur ini sangat berharga untuk perusahaan yang ingin memantau apakah data internal 
mereka telah bocor ke dark web, atau bila ada dokumen penting perusahaan yang 
diperjualbelikan. Keberadaan data seperti KYC, kredensial telepon, dan ratusan ribu data 
belanja pengguna, mengindikasikan adanya risiko besar terhadap privasi dan keamanan 
bisnis. 

Fitur ekspor data (Export) juga tersedia untuk mempermudah dokumentasi atau pelaporan 
insiden bagi tim keamanan internal atau auditor. 

Kesimpulan: 

Fitur Company Breach Monitoring dari darkradar.io memungkinkan organisasi melakukan 
deteksi kebocoran data secara proaktif, mengidentifikasi pelaku, dan melakukan mitigasi 
dini sebelum data bocor digunakan untuk serangan lebih lanjut seperti phishing, rekayasa 
sosial, atau pemerasan. 
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Halaman ini menampilkan fitur Government Monitoring dari darkradar.io, yang digunakan 
untuk memantau kebocoran data instansi pemerintahan yang tersebar di dark web. Dengan 
pencarian bertanda Global Breach oleh Onno W Purbo pada 15 April 2025 pukul 19:26, 
sistem ini memberikan gambaran jelas dan aktual mengenai berbagai pelanggaran data 
yang melibatkan lembaga pemerintah dari berbagai negara. 

Rangkuman Informasi Penting: 

●​ Leak Title​
 Judul-judul kebocoran menunjukkan tingginya sensitivitas data yang terlibat, di 
antaranya:​
 

○​ Oregon Department of Environmental Quality​
 

○​ Venezuela Army Database #2025​
 

○​ Town of Whitestown, NY​
 

○​ [LEAK] Military Fitness Records Breach (evaluacionfisica.armada.mil.bo)​
 

○​ [ID] Indonesia Full Citizens – dukcapil.kemendagri.go.id​
 

○​ Leaked: Classified Energy Ministry Contracts and Documents​
 

●​ Judul-judul ini menandakan bahwa data yang bocor tidak hanya berasal dari sistem 
lokal, tapi juga dari militer, kementerian energi, dan bahkan dukcapil Indonesia, 
yang sangat rentan digunakan untuk penyalahgunaan identitas massal.​
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●​ Bad Actor​
 Penyerang atau pelaku pembocoran berasal dari berbagai entitas, seperti:​
 

○​ Rhysida (kelompok ransomware)​
 

○​ Valerie, kazuu, System, dan DATABASE​
 

○​ WikiLeaksV2, yang menandakan keterkaitan dengan aktivitas pengungkapan 
besar-besaran.​
 

●​ Detection Date​
 Waktu deteksi ditampilkan dalam zona waktu UTC+7, menunjukkan seberapa cepat 
sistem darkradar.io dapat mendeteksi kebocoran sejak pertama kali muncul di dark 
web.​
 

●​ Source URL​
 Sayangnya, versi gratis tidak mendukung akses langsung ke URL sumber 
kebocoran, ditandai dengan "Not supported to FREE version." 

Komentar Analisis: 

Fitur ini sangat kritikal untuk badan pemerintah, institusi nasional, dan lembaga 
keamanan, karena memungkinkan pemantauan terus-menerus terhadap: 

●​ Kebocoran basis data sensitif (militer, lingkungan, energi)​
 

●​ Identitas warga negara​
 

●​ Dokumen kontrak pemerintah tingkat tinggi​
 

Selain menjadi alat pertahanan pasif, informasi ini juga penting untuk mengambil tindakan 
cepat secara hukum dan diplomatik ketika data suatu negara disalahgunakan atau 
diperjualbelikan di jaringan gelap. 

Kesimpulan: 

Dengan tampilan yang ringkas namun penuh informasi, Government Breach Monitoring di 
darkradar.io memberikan alat canggih untuk menjaga kedaulatan digital negara. Ini bukan 
sekadar sistem monitoring, melainkan senjata intelijen yang vital dalam perang modern 
melawan kejahatan siber lintas negara. 
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Halaman ini menampilkan fitur Hacker Discussion Tracker dari darkradar.io, yang secara 
khusus memantau percakapan dan aktivitas mencurigakan di platform Telegram—salah 
satu kanal favorit komunitas bawah tanah dan pelaku kejahatan siber. 

Pada tangkapan layar, pengguna Onno W Purbo melakukan pencarian dengan kata kunci 
"narco" pada tanggal 15 April 2025 pukul 19:37. Hasil pencarian langsung menampilkan 
arsip pesan yang terdeteksi mengandung kata tersebut, lengkap dengan konteks waktu, 
nama pengguna, dan sumber bot atau channel yang digunakan. 

Elemen Utama yang Ditampilkan: 

●​ Telegram Message Logs​
 Setiap pesan direkam lengkap dengan ID unik, nama akun atau bot yang digunakan 
(misalnya @MusicPettaiBot, @Surya_001_bot), waktu pengiriman, dan cuplikan 
isi pesan yang mencantumkan kata "narco".​
 

●​ Multibahasa dan Konteks Global​
 Beberapa pesan terlihat menggunakan bahasa Spanyol, menunjukkan bahwa 
sistem ini bersifat internasional dan multibahasa, mampu memantau diskusi di 
seluruh dunia dalam konteks politik, kriminal, atau perdagangan ilegal.​
 

●​ Mode History & Export​
 Riwayat pencarian dapat diakses ulang kapanpun, dan hasilnya bisa diekspor ke file 
eksternal untuk dianalisis atau dilaporkan lebih lanjut oleh analis keamanan atau 
pihak berwenang. 

 

203 



Komentar Analisis: 

Fitur ini sangat penting dalam dunia threat intelligence karena Telegram kerap digunakan 
oleh pelaku kejahatan siber untuk: 

●​ Menjual akses ilegal,​
 

●​ Berkoordinasi untuk serangan ransomware atau phishing,​
 

●​ Menyebarkan data hasil bocoran (leak),​
 

●​ Menjual barang ilegal atau merencanakan aktivitas ilegal lainnya seperti peredaran 
narkoba atau senjata.​
 

Dengan mendeteksi diskusi yang memuat kata-kata sensitif atau berbahaya seperti "narco", 
sistem ini membantu mencegah aktivitas kriminal sebelum terjadi secara nyata. 

Kesimpulan: 

Hacker Discussion Tracker via Telegram dari darkradar.io bukan sekadar alat pemantau 
pasif, melainkan bagian dari sistem early warning yang kritikal untuk lembaga penegak 
hukum, analis siber, dan instansi pemerintah. Dengan fitur ini, organisasi bisa mengintip 
dunia tersembunyi yang menjadi sumber awal ancaman digital maupun fisik yang 
membahayakan masyarakat. 
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Lampiran 

Lampiran: Prompt-template untuk ChatGPT dan LLM lain 

Sebagai bagian pendukung dari buku ini, lampiran ini disusun untuk memberikan panduan 
praktis berupa prompt template—yakni perintah siap pakai—yang bisa langsung digunakan 
oleh pimpinan, analis, atau staf komunikasi yang ingin memanfaatkan kecerdasan buatan 
seperti ChatGPT, Claude, Gemini, atau LLM (Large Language Models) lainnya dalam 
menganalisis data dari media sosial, media daring, dan kanal komunikasi publik seperti 
WhatsApp atau email. 

Prompt-template ini terbagi ke dalam tiga kategori penting: 

1.​ Prompt favorit yang paling banyak digunakan oleh pengguna umum ChatGPT.​
 

2.​ Prompt yang dirancang khusus untuk kebutuhan pimpinan daerah dalam 
memantau dinamika sosial, opini publik, serta isu-isu sensitif.​
 

3.​ Prompt untuk mendeteksi, menganalisis, dan memahami pola komunikasi dari 
kelompok ekstremis dan anarkis, yang penting dalam konteks manajemen 
krisis dan keamanan siber.​
 

Berikut adalah daftar dari masing-masing kategori: 

 

1. Prompt Favorit yang Banyak Digunakan oleh Pengguna ChatGPT 

Prompt ini berasal dari tren penggunaan umum, cocok untuk berbagai kebutuhan personal 
dan profesional: 

●​ "Tuliskan ringkasan artikel ini dalam 3 kalimat."​
 

●​ "Apa saja insight utama dari data survei ini?"​
 

●​ "Buatkan judul konten viral untuk topik X di TikTok."​
 

●​ "Ulas opini publik terhadap kebijakan ini berdasarkan komentar di media sosial."​
 

●​ "Bandingkan persepsi publik terhadap dua tokoh ini berdasarkan komentar 
TikTok/YouTube."​
 

●​ "Klasifikasikan komentar berikut ke dalam kategori: positif, negatif, netral."​
 

●​ "Buat content calendar harian berdasarkan topik yang sedang viral minggu ini."​
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2. Prompt untuk Analisis Media bagi Pimpinan Daerah 

Kategori ini ditujukan untuk membantu kepala daerah memahami opini publik, persepsi 
terhadap program pemerintah, dan potensi konflik sosial: 

●​ "Analisa sentimen masyarakat terhadap kebijakan terbaru [nama kebijakan] dari 
akun media sosial resmi pemerintah daerah."​
 

●​ "Apa saja isu yang sedang ramai dibicarakan warga [nama kota/kabupaten] di media 
sosial minggu ini?"​
 

●​ "Identifikasi komentar paling sering muncul terkait program bantuan sosial."​
 

●​ "Berikan rekomendasi respon komunikasi atas keluhan masyarakat tentang [topik 
tertentu]."​
 

●​ "Buatkan narasi klarifikasi terhadap isu hoaks yang berkembang di grup WhatsApp 
warga."​
 

●​ "Ringkas opini masyarakat terhadap program revitalisasi pasar rakyat berdasarkan 
data komentar Facebook dan TikTok."​
 

●​ "Identifikasi potensi konflik horizontal berdasarkan percakapan di grup diskusi lokal."​
 

3. Prompt untuk Analisis Grup Ekstrim dan Anarkis 

Prompt dalam kategori ini berfokus pada keamanan publik dan deteksi dini terhadap narasi 
ekstremis: 

●​ "Deteksi kata kunci atau frasa yang sering digunakan oleh akun-akun yang 
mempromosikan kekerasan atau anarki di media sosial."​
 

●​ "Analisis pola komunikasi yang mengarah pada ajakan tindakan ekstrim dalam grup 
Telegram atau WhatsApp berikut."​
 

●​ "Berikan laporan ringkas mengenai potensi radikalisasi digital berdasarkan komentar 
dan reaksi terhadap isu politik tertentu."​
 

●​ "Identifikasi akun-akun penggerak narasi kebencian berbasis agama atau suku."​
 

●​ "Ulas topik-topik yang sering digunakan oleh kelompok ekstremis untuk menarik 
perhatian anak muda di TikTok dan YouTube."​
 

●​ "Prediksi potensi mobilisasi massa dari grup online ini berdasarkan eskalasi narasi 
dalam 7 hari terakhir."​
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Semua prompt di atas dapat disesuaikan dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
spesifik lembaga atau pimpinan yang bersangkutan. Untuk penggunaan yang lebih efektif, 
disarankan agar pengguna memahami konteks lokal, memiliki data atau teks yang relevan, 
serta menggunakan LLM dengan kemampuan bahasa Indonesia yang baik seperti 
ChatGPT, Gemini, atau model lokal yang didukung RAG (Retrieval-Augmented Generation). 
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Lampiran: Tools & platform populer untuk analisis media 

Dalam era digital saat ini, pemimpin organisasi dan instansi pemerintahan tidak hanya 
membutuhkan informasi cepat, tetapi juga pemahaman mendalam tentang persepsi publik 
yang tersebar di berbagai saluran komunikasi seperti media sosial, media online, dan 
layanan pesan instan. Untuk itu, pemanfaatan alat bantu (tools) dan platform analitik 
menjadi hal yang sangat strategis. Lampiran ini menyajikan berbagai pilihan tools dan 
platform yang umum digunakan untuk analisis media, dengan penekanan khusus pada 
solusi open-source yang bisa diimplementasikan tanpa biaya lisensi yang tinggi, 
memungkinkan kustomisasi, dan cocok untuk integrasi dalam sistem internal pemerintahan 
maupun organisasi besar. 

Tools dalam daftar berikut mencakup kebutuhan mulai dari pengumpulan data (data 
scraping), analisis sentimen, visualisasi wacana publik, hingga pelacakan narasi dan deteksi 
anomali. Beberapa platform seperti Orange dan KNIME sangat cocok untuk pengguna 
non-programmer karena sifatnya yang visual, sementara yang lain seperti Python + 
HuggingFace lebih cocok untuk tim teknis dengan kemampuan scripting. Daftar ini 
dirancang agar pimpinan dan tim mereka bisa memilih alat yang sesuai dengan tingkat 
kesiapan teknis dan tujuan strategis organisasi mereka. 

Berikut tabel ringkasan tools dan platform open-source yang direkomendasikan: 

Tabel: Tools & Platform Open Source untuk Analisis Media 
Nama Tool / 

Platform 
Fungsi Utama Kelebihan Kebutuhan 

Teknis 
Cocok Untuk 

Orange Analisis data 
visual, termasuk 
analisis sentimen 

Drag-and-drop, 
sangat user-friendly, 
integrasi dengan 
Python 

Rendah Tim komunikasi, 
analis 
non-teknis 

KNIME Alur kerja data 
mining, 
visualisasi, 
integrasi NLP 

Dukungan luas 
untuk ekstensi, bisa 
digunakan tanpa 
coding 

Rendah-me
nengah 

Instansi 
pemerintahan, 
BUMN 

RapidMiner 
(versi open) 

Analisis prediktif 
dan teks 

Visual workflows, 
ekspor laporan 
cepat 

Menengah Departemen 
riset dan analitik 

Python + 
Pandas + 
Scikit-learn 

Preprocessing, 
model ML, 
analisis sentimen 

Sangat fleksibel, 
kontrol penuh atas 
pipeline 

Tinggi Tim IT dan data 
scientist 

HuggingFace 
Transformers 

Model LLM dan 
NLP multibahasa 

Akses ke ratusan 
model siap pakai 
(termasuk bahasa 
Indonesia) 

Tinggi Penelitian 
lanjutan dan 
eksperimen AI 
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Media Cloud Analisis dan 
visualisasi 
wacana media 
online 

Fokus pada 
pelacakan narasi 
berita dan media 
digital 

Menengah NGO, 
akademisi, 
think-tank 

Botpress Pembuatan 
chatbot AI 
dengan NLP 

Bisa dihubungkan 
ke data publik, 
dukungan 
intent/sentiment 

Menengah Layanan publik 
& komunikasi 
pemerintah 

Rasa Framework 
chatbot berbasis 
open source 

Bisa integrasi intent 
recognition + 
sentiment analysis 

Tinggi Pemda, layanan 
publik, smart 
city 

Matplotlib / 
Seaborn 

Visualisasi data 
dan sentimen 

Kustomisasi penuh 
grafik, cocok untuk 
laporan resmi 

Menengah Data analyst, 
pembuat 
laporan visual 

Apache 
Superset 

Dashboard 
interaktif untuk 
data 

Bisa terhubung ke 
database internal, 
open-source BI 

Menengah Laporan berkala 
dan visualisasi 
dinamis 

Lampiran ini diharapkan dapat menjadi acuan awal dalam memilih teknologi analisis media 
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Untuk implementasi tingkat lanjut, pengguna 
disarankan untuk membentuk tim lintas bidang (komunikasi, TI, dan analis) agar hasil 
analisis dapat dimaknai secara komprehensif dan digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan strategis. 
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Lampiran: Contoh laporan ringkasan CEO-friendly 

Dalam praktiknya, salah satu tantangan utama dalam implementasi analisis media berbasis 
AI adalah bagaimana menyampaikan hasil analisis tersebut kepada pimpinan 
tertinggi—seperti CEO, direktur utama, atau kepala daerah—dalam format yang ringkas, 
mudah dipahami, dan langsung ke intinya. Laporan teknis yang panjang dan penuh 
istilah spesifik sering kali tidak efektif untuk pengambilan keputusan tingkat atas yang 
membutuhkan informasi cepat, relevan, dan berdampak. 

Lampiran ini disusun sebagai panduan praktis untuk menyusun laporan ringkasan yang 
bersifat CEO-friendly. Tujuannya adalah menghadirkan hasil analitik dari sistem AI dan 
NLP dalam bentuk yang narrative-driven, berbasis visual jika memungkinkan, dan terfokus 
pada implikasi strategis. Laporan model ini tidak hanya menyajikan angka atau grafik, tetapi 
juga memberikan interpretasi terhadap temuan, dampaknya terhadap reputasi organisasi, 
serta rekomendasi tindakan nyata yang dapat segera diambil. 

Sebagai contoh, sebuah laporan CEO-friendly tidak akan sekadar menampilkan bahwa 
“65% komentar bersentimen negatif,” tetapi akan langsung menyampaikan implikasi seperti: 
“Mayoritas publik menanggapi kebijakan X dengan nada pesimis karena dianggap tidak adil 
terhadap kelompok Y. Jika tidak ditanggapi dalam 48 jam, risiko viralitas negatif akan 
meningkat.” Dengan kata lain, laporan semacam ini tidak hanya menjawab pertanyaan "apa 
yang terjadi," tetapi juga "kenapa ini penting" dan "apa langkah berikutnya." 

Struktur laporan ringkasan ini idealnya terdiri atas empat komponen utama: 

1.​ Ringkasan Eksekutif: satu paragraf utama yang menjelaskan temuan paling penting 
dalam 3–5 kalimat.​
 

2.​ Wawasan Utama (Key Insights): temuan kunci berbasis data, seperti topik yang 
paling banyak dibicarakan, perubahan sentimen publik, atau lonjakan isu tertentu.​
 

3.​ Risiko & Peluang: penilaian terhadap potensi risiko reputasi, serta peluang 
komunikasi yang bisa dimanfaatkan berdasarkan data.​
 

4.​ Rekomendasi Strategis: langkah konkret yang disarankan, misalnya pernyataan 
klarifikasi, kampanye edukatif, atau perubahan pada layanan publik.​
 

Dengan format seperti ini, laporan hasil analisis AI tidak akan berhenti pada level teknis atau 
operasional, tetapi benar-benar menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan strategis. 
Hal ini memungkinkan pimpinan untuk bertindak cepat, tepat, dan berbasis 
bukti—menciptakan sinergi antara kekuatan data dan arah kebijakan. 
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Lampiran: Glosarium istilah teknis 

Dalam proses pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) untuk menganalisis media sosial, media 
daring, dan saluran komunikasi seperti email maupun pesan instan, terdapat berbagai istilah 
teknis yang mungkin kurang familier bagi sebagian pimpinan atau staf non-teknis. Oleh 
karena itu, lampiran ini disusun sebagai glosarium—daftar istilah teknis lengkap yang 
sering muncul dalam konteks AI, analisis data, dan pemanfaatan platform digital. Glosarium 
ini tidak hanya mencakup istilah umum dalam bidang teknologi informasi, tetapi juga 
mencantumkan nama-nama tool populer yang dibahas dalam buku ini, beserta penjelasan 
ringkas dan aplikasinya dalam konteks nyata. 

Glosarium ini bertujuan untuk menjembatani pemahaman antara tim teknis dan pimpinan 
organisasi agar komunikasi dan pengambilan keputusan strategis dapat dilakukan secara 
lebih efektif dan menyeluruh. Setiap entri dirancang agar mudah dimengerti, bahkan oleh 
pembaca yang tidak memiliki latar belakang teknis sekalipun. 

Tabel: Glosarium Istilah Teknis dan Tools Terkait 
Istilah / Tool Kategori Definisi / Fungsi Utama Relevansi dalam 

Buku Ini 

Artificial 
Intelligence (AI) 

Konsep 
Umum 

Teknologi yang meniru 
kecerdasan manusia untuk 
menyelesaikan tugas seperti 
berpikir dan belajar. 

Dasar dari semua 
sistem analisis media 
cerdas. 

Machine 
Learning (ML) 

Konsep 
Umum 

Cabang dari AI yang 
memungkinkan sistem 
belajar dari data tanpa 
diprogram secara eksplisit. 

Digunakan untuk 
klasifikasi sentimen, 
deteksi tren, dsb. 

Natural 
Language 
Processing 
(NLP) 

Teknologi AI Teknik untuk memahami, 
memproses, dan 
menganalisis bahasa 
manusia secara otomatis. 

Digunakan untuk 
membaca komentar, 
chat, dan artikel media. 

Sentiment 
Analysis 

Teknik 
Analisis 

Proses untuk 
mengidentifikasi opini atau 
emosi (positif, negatif, netral) 
dari sebuah teks. 

Digunakan untuk 
mengukur persepsi 
publik terhadap isu 
atau tokoh. 

Topic Modeling Teknik 
Analisis 

Teknik untuk menemukan 
tema utama dari sekumpulan 
teks. 

Membantu memahami 
topik dominan di media 
sosial. 

Prompt 
Engineering 

Praktik AI 
Modern 

Teknik menyusun instruksi 
(prompt) agar AI 
menghasilkan jawaban yang 
relevan dan akurat. 

Digunakan saat 
memakai ChatGPT 
atau LLM lainnya. 
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LLM (Large 
Language 
Model) 

Teknologi AI Model AI besar seperti 
ChatGPT, Gemini, atau 
Claude yang dilatih dengan 
miliaran kata. 

Alat utama dalam 
analisis otomatis 
berbasis teks. 

ChatGPT Tool / 
Layanan AI 

LLM buatan OpenAI yang 
dapat menjawab pertanyaan, 
merangkum, dan 
menganalisis data teks. 

Dipakai sebagai 
asisten analisis media 
oleh staf pimpinan. 

HuggingFace Platform AI 
Terbuka 

Platform untuk menemukan 
dan menggunakan model 
NLP seperti IndoBERT, 
mBERT, dsb. 

Sumber berbagai 
model NLP 
open-source untuk 
bahasa Indonesia. 

Orange Tool Analisis 
Data 

Platform analitik visual untuk 
ML dan NLP, tidak butuh 
coding. 

Cocok untuk tim 
komunikasi dan 
pimpinan yang ingin 
eksplorasi data. 

KNIME Tool Analisis 
Data 

Alat data mining visual yang 
dapat digunakan tanpa 
kemampuan pemrograman. 

Cocok untuk workflow 
kompleks analisis 
media dan laporan. 

Botpress Platform 
Chatbot 

Framework untuk membuat 
chatbot AI berbasis NLP dan 
intent detection. 

Dapat digunakan untuk 
layanan publik 
otomatis berbasis chat. 

Rasa Framework 
Chatbot 

Framework open-source 
untuk chatbot dengan NLP 
dan deteksi konteks. 

Cocok untuk sistem 
layanan publik 
berbasis AI. 

Scikit-learn Library 
Python 

Paket ML untuk klasifikasi, 
regresi, clustering, dan 
lainnya. 

Digunakan untuk 
membangun model 
sentimen sederhana. 

Transformers Arsitektur AI Model berbasis attention 
yang sangat kuat dalam 
memahami bahasa manusia. 

Basis dari model LLM 
seperti BERT dan GPT. 

BERT / 
IndoBERT 

Model NLP Model NLP berbasis 
transformer, dilatih untuk 
pemahaman bahasa alami. 

Cocok untuk analisis 
komentar berbahasa 
Indonesia. 

mT5 Model NLP 
Multibahasa 

Model transformer dari 
Google untuk tugas NLP 
dalam banyak bahasa. 

Digunakan untuk 
summarization dan 
ekstraksi informasi. 
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Word Cloud Visualisasi Representasi visual dari 
kata-kata yang sering 
muncul dalam teks. 

Membantu memahami 
tema utama dari 
kumpulan komentar. 

Scraping Teknik Data Teknik untuk mengambil data 
dari situs web atau platform 
media sosial. 

Digunakan untuk 
mengumpulkan 
komentar dari TikTok, 
Twitter, dsb. 

Media Cloud Platform 
Analisis 
Media 

Alat untuk memantau dan 
menganalisis wacana dari 
media online. 

Cocok untuk pelacakan 
narasi dan persepsi 
publik. 

Apache 
Superset 

Dashboard 
BI 

Tool open-source untuk 
membuat dashboard visual 
interaktif. 

Berguna untuk 
monitoring media 
dalam bentuk grafik 
interaktif. 

Preprocessing Langkah 
ML/NLP 

Proses awal untuk 
membersihkan dan 
menyiapkan data teks. 

Penting untuk 
meningkatkan akurasi 
model NLP dan ML. 

CSV 
(Comma-Separa
ted Values) 

Format Data Format standar file tabular 
yang dipakai untuk 
menyimpan data teks 
terstruktur. 

Umumnya digunakan 
untuk menyimpan hasil 
scraping atau analisis. 

JSON 
(JavaScript 
Object Notation) 

Format Data Format data fleksibel 
berbasis teks, sering 
digunakan dalam API dan 
chatbot. 

Berguna untuk 
pertukaran data antara 
sistem dan chatbot. 

Glosarium ini akan terus relevan seiring berkembangnya teknologi dan metodologi baru 
dalam bidang AI dan komunikasi digital. Diharapkan pimpinan organisasi dapat mengacu 
pada daftar ini setiap kali menemui istilah teknis dalam laporan atau diskusi dengan tim 
teknis, sehingga komunikasi internal menjadi lebih lancar dan efektif. 
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